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PARI 1 
— KEBAIKAN MALANG — 


kkkkkkekk 


"Kau tidak akan memasak untukku?" 


Lessey mengangguk-angguk dengan mantap seraya 
memamerkan senyuman yakin. Beda akan Fransia yang 


memberengut. 


Lessey lantas loloskan tawa puas karena ia sudah berhasil 
membuat sahabatnya kesal. Hiburan selalu menyenangkan 


dilakukan. 


"Kau tega melihatku kelaparan, hm? Aku bisa semakin 


kurus, kalau tidak makan." 


Fransia memang memiliki usia yang lebih muda 
dibandingkan dirinya. Tidak jarang sang sahabat akan 


menunjukkan usaha membujuk dengan rajukan. 


"Kita beli makanan di restoran saja." Lessey berucap tegas, 


walau alunan suara lembut. 


Sebenarnya, ada sedikit perasaan tak enak sudah menolak 
permintaan Fransia. Namun, ia juga tengah dalam mood yang 


tidak bagus untuk memasak. 


Jika rasa lelah sudah menyerang, maka tak berani dijamin 


dirinya akan bisa membuat makanan yang enak. 


"Kau pasti kurang bercinta jadi kau merasa malas, ya? 


Benar bukan?" 


Lessey tetap menunjukkan reaksi terkejut, atas pertanyaan 
menuduh bernada canda dikeluarkan oleh Fransia. Walau, ia 


tahu sang sahabat hanya bermaksud berguyon. 


Lessey harusnya  memerlihatkan penepisan dengan 
gelengan. Tapi, ia justru anggukan kepala dan tersenyum 


menggoda. 


"Bisa dibilang begitu. Sama seperti dirimu bukan? Kau 


juga tidak pernah bercinta." 


Lessey senang bisa membalikkan ucapan sang sahabat. 
Mengejek adalah tujuannya. Ia tambah riang melihat ekspresi 


Fransia yang cemberut. Perkataannya tepat sasaran. 


"Peralihanku tidak bercinta, dengan makan banyak. Dan, 


salah satu favoritku adalah masakanmu. Tapi, kau tidak mau." 


Lessey menyeringai sembari tertawa. "Aku sedang tidak 


dalam niatan ingin memasak." 


"Makananku bisa saja tidak enak dan malah membuatmu 
sakit perut. Kau tidak mau 'kan mengalami, saat jadwal 


kerjamu padat?" 


Lessey langsung mendapatkan respons dari sang sahabat. 
Fransia menggeleng sambil memamerkan ekspresi yang benar 


saja. Dahi sahabatnya berkerut dan mata melebar. 


Lessey jelas semakin tertawa. "Lebih aman, kalau kita 


pesan makanan saja." 
"Atau kita pergi ke restoran langganan kita." 


Penawaran yang Lessey lontarkan, segera memperoleh 
penolakan. Ia yang kini giliran mengernyit. Sebab, tidak 


biasanya Fransia akan menunjukkan reaksi seperti ini. 


"Kau masih kesal padaku?" 
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Lessey langsung saja berasumsi demikian atas alasan 
Fransia tak setuju dengan idenya tadi. Ia perlu tahu 
penyebabnya. 


Perubahan raut wajah sang sahabat lebih muram, turut 


menimbulkan keingintahuan Lessey yang semakin besar. 


"Aku tidak akan bersikap kekanak-kanakan cuma karena 


kau tidak mau memasak." 


Lessey segera mengangguk-angguk. Mulut sudah ditutup 
rapat. Tidak jadi dikeluarkan pertanyaan. Fransia sudah mulai 
bicara. Tinggal menunggu sahabatnya bercerita yang lebih 


lanjut lagi. 


"Aku juga mau ke restoran. Tapi, yah ada masalah. 
Rasanya aku tidak bisa pergi dari sini. Padahal, aku sangat 
lapar. Huuhh." 


Lessey tambah mengernyit. Belum dapat memahami 


jawaban Fransia. "Masalah?" 
"Iya, begitulah." 


Melihat kemasaman ekspresi sang sahabat, tak 
membuatnya tega. Harus diambil sebuah sikap yang mampu 


membantu Fransia. Ia tak akan ragu juga dalam menolong. 


"Aku bisa mengatasi masalahmu. Dan, kau bisa pergi ke 
restoran untuk makan." Lessey mantap melontarkan kata demi 


kata. 
"Kau serius, Sahabatku?" 


Kepala dianggukan tanpa ragu. "Iya. Aku serius akan 


membantumu, Sia." 
"Tapi, memang apa masalahmu?" 


"Aku kalah taruhan dari kakak sepupuku. Dan, aku harus 


menerima hukuman." 


Mestinya, Lessey menaruh empati pada Fransia. Namun, 
ekspresi sedih berlebihan yang sang sahabat tunjukkan, justru 


dapat memicu tawanya keluar. 


Namun kemudian, Lessey seketika berhenti. Ia teringat 
dengan ucapannya sendiri. Dan seketika disesali tawarannya 


tadi. 


"Kakak sepupuku, kau tahu 'kan? Iya, betul, Gawk Marton. 


Pria yang kau sukai." 


Lessey ingin menanggapi ucapan Fransia, namun 
sahabatnya itu sudah lebih dulu memeluk. Walaupun, dengan 


cepat pula dilepaskan pelukan oleh Fransia. 
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"Terima kasih banyak sudah membantuku. Akan aku balas 
pertolonganmu, Sahabatku." 


"Sekarang, aku bisa pergi ke restoran dan makan dengan 


tenang. Aku akan segera kembali. Sampai jumpaaa!" 


Lessey tidak mengatakan apa-apa. Hanya melambaikan 
tangan ke arah Fransia yang berjalan ke arah pintu ruangan. 


Jelas akan keluar meninggalkan kantor. 


Lessey sendiri masih duduk di sofa. Tidak ada niatan untuk 
pergi. Ia pun teringat jika belum memeriksa pesan dikirim oleh 
salah satu staf. Hendak diperiksa, tapi tidak jadi karena 


mendengar suara pintu dibuka. 


Lessey segera mengalihkan perhatian dari ponselnya. 
Degupan jantung mendadak, tepat setelah melihat sosok pria 


bertubuh jangkung yang berdiri tak jauh darinya. 
"Hai, Lessey Harrison." 


"Gawk Marton, hai juga." 


PARI 2 


— MENERIMA HUKUMAN — 


kkkkkkekk 


"Kau sedang di mana, Adik Menjengkelkan? Kenapa kau 
tidak ada di kantor?" Gawk langsung menjejalkan beberapa 


pertanyaan, saat Fransia mengangkat teleponnya. 


Gawk memerlihatkan kekesalan yang secara terang- 
terangan lewat ekspresi garangnya. Kontras dengan Fransia. 


Adik sepupunya itu tersenyum cerah tanpa beban sedikit pun. 


"Hai, Kakak Sepupu Tampanku. Maafkan aku, ya. Aku 


sedang ada di restoran." 


"Aku butuh makan siang untuk mengisi lagi energiku. Ah, 


aku juga perlu amunisi supaya aku bisa berdebat denganmu." 


Gawk menyeringai cukup lebar, kali ini. Ia menunjukkan 
ekspresi unggulannya yang tak Fransia sukai. Terbukti adik 


sepupunya pun mengerutkan kening sekarang. 


"Bersenang-senanglah dengan acara makan siangmu, Sia. 


Kau harus kenyang agar kau bisa berdebat denganku." 


Tanpa mendengarkan balasan Fransia lebih dahulu, Gawk 
memutus sambungan telepon. Lalu, alihkan atensi ke Lessey 


Harrison. 


Wanita itu rupanya tengah memberikan perhatian juga. 
Entah sejak kapan, Lessey sudah memandangnya, Gawk tak 
tahu. 


"Aku dan Sia belum berubah dari dulu. Kami masih suka 


bertengkar. Kau ingat, 'kan?" 


"Iya, Gawk. Aku tentu ingat. Kalian jarang akur, ya. Aku 
kira tidak masih sekarang." 


"Hahaha. Sangat mustahil untuk dihilangkan selama aku 


dan Fransia masih muda." 


Lessey ikut tertawa sama seperti dilakukan oleh Gawk. 


Walau, sebenarnya perkataan pria itu tidak cukup lucu. 


Hanya saja, cara Gawk dalam meluncurkan gelakan, 
membuatnya ingin mengeluarkan tawa juga. Tak bisa 


dimungkiri pula jika senyuman Gawk begitu memesona. 


Hendak diberikan tanggapan atas ucapan pria itu tadi, 
namun handphone Gawk telah berbunyi lebih dulu. Lessey 


pun diam. 


"Ada telepon dari sekretarisku. Pasti ingin melaporkan 


hasil rapat. Aku terima dulu." 


Kepala diangguk-anggukan sebagai balasan. Dan, terus 
diperhatikan Gawk yang sudah bangun dari kursi. Berjalan ke 


arah luar ruangan kerja Fransia. 


Namun kemudian, Lessey berhenti fokuskan pandangan ke 
Gawk sebab enggan disangka tengah menguping pembicaraan 


pria itu. 


Lessey mengecek waktu lewat arloji yang terpasang di 
tangan kirinya. Sudah sebanyak tiga kali dilakukan sejak 


setengah jam lalu. 


Lessey merasa pergantian menit ke menit pun lambat hari 
ini. Biasanya sangat cepat. Apalagi, disaat jadwal kerjanya 


menumpuk. 
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Namun, ketika tak melakukan apa-apa, maka waktu terasa 
lama berlalu. Terlebih, Lessey sedang berada dalam situasi tak 


bisa untuk dinikmati dengan nyaman. 


Detakan jantung yang kencang pun menjadi salah satu 
indikator penyebab tidak tenang perasaan Lessey. Walau, tak 
gelisah juga. 


Dan, ketidakpercayaan yang masih belum diterima di 
kepala, soal keberadaan dirinya dengan Gawk Marton dalam 


satu ruangan, jelas menambah kekacauan pikiran Lessey. 


Memang bisa dibilang berlebihan reaksinya terhadap 
Gawk. Namun, jika menelisik dari histori masa lalu, dimana 


sudah ditaruh rasa khusus pada pria itu sejak remaja. 


Hingga kini, ketertarikan Lessey tidak dapat hilang begitu 
saja. Masih membekas. Sangat mungkin juga bisa bangkit 


kembali karena pertemuannya dengan Gawk hari ini. 
"Apakah aku membuatmu menunggu lama?" 


Segala jenis pemikiran yang membuat kusut kepala, 
seketika menghilang mendengar lontaran pertanyaan 


dialunkan dalam nada yang lembut oleh Gawk Marton. 


Lalu, Lessey menggeleng. "Tidak." 
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"Kau menelepon bahkan belum sampai lima menit, aku 


rasa. Jadi, tidak lama." 
"Hahaha. Okelah." 


"Hm, karena Fransia sedang tidak ada. Aku akan kembali 
ke kantor. Urusan dengan adik sepupuku akan nanti aku 


lanjutkan." 


Lessey segera bangun dan meraih lengan Gawk. 
Menyebabkan langkah pria menjadi terhenti. Mereka berdiri 
berhadap-hadapan. 


Lessey kembali dilanda kegugupan besar. Berusaha untuk 
rileks pun bukan perkara mudah. Namun, ia harus tetap 


sampaikan apa yang memang mesti dikatakan. 
"Kenapa, Lessey?" 
"Begini ...." Ucapan digantung. 
"Kenapa? Katakan saja. Akan aku dengar." 


"Aku, uhm, aku sudah berjanji membantu Fransia untuk 


menerima hukuman darimu. Dia bilang dia kalah taruhan." 


"Haha. Begitukah? Aku rasa ide yang bagus, Lessey. 


Tenang saja, hukuman tidak sulit." 
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PARI 3 


— HUKUMAN DARI GAWK — 


kkkkkkekk 


"Miss Harrison, kita akan lewat ini. Tuan Gawk sedang 


berada di lapangan basket." 


Lessey langsung berhenti berjalan. Dengan cepat pula 
badannya diputar ke kanan. Dan, kepala juga digerakkan ke 


arah yang sama. 


Lantas, Lessey mengangguk. Menunjukkan reaksi 
pahamnya akan ucapan dilontarkan kepala pelayan rumah 


Gawk, Mr. Robert. 


Mereka berdua pun mulai melangkah secara bersamaan. 
Lessey mengekor di belakang dengan cara berjalan yang 


santai. 
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Fokus tak hanya terarah ke depan. Namun, ke sekeliling 
guna bisa memerhatikan lebih detail desain interior kediaman 


Gawk yang bergaya minimalis, tapi terkesan mewah. 


Lessey pun memanjakan matanya, dengan beberapa lukisan 
pemandangan indah pantai yang terpasang di beberapa 


dinding. 


Barulah saat keluar dari bangunan utama rumah Gawk 


Marton, Lessey meluruskan kembali pandangan ke depan. 


Sambutan taman luas yang dihiasi berbagai jenis bunga 
tengah bermekaran, tentu juga dapat memanjakan mata 


Lessey. 


Perjalanan menuju ke lapangan basket pun terasa singkat, 
walau Lessey yakin dirinya dan Mr. Robert berjalan cukup 
jauh. 


Saat tiba di sana, Gawk Marton langsung saja menyapa 


dengan lambaian tangan. 


Lessey membalas, melakukan hal yang sama seperti pria 
itu. Tak lama dipusatkan atensi ke pria itu. Bukan berarti 


menghindar juga. 
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Hanya saja, sikap sopan harus ditunjukkan pada kepala 
pelayan Gawk yang masih bersamanya. Lessey menjaga tata 


krama. 
"Thank you, Mr. Robert." 


"Sama-sama, Miss Lessey Harrison. Saya akan kembali ke 


dalam. Jika Anda butuh sesuatu. Hubungi saja saya." 


Tepat setelah kepala pelayan Gawk Marton menyelesaikan 
ucapan, Lessey pun berikan balasan dengan anggukan- 


anggukan yang mantap. Namun, tak dikatakan apa-apa lagi. 


Lessey terus memandang ke arah Mr. Robert yang sudah 
mulai berjalan. Barulah, ketika pria paruh baya itu semakin 


jauh, Lessey memalingkan wajah ke arah Gawk. 


Kekagetan melandanya cukup besar karena pria itu hanya 
berdiri beberapa sentimeter di depannya, dengan dada yang 


telanjang. 


Lessey jelas tak bisa mencegah kedua mata untuk 
memerhatikan otot-otot kencang perut pria. Terlihat sempurna 


dan keras. 


Bahkan, pikiran nakal muncul mendadak dan mengajak 
dirinya berfantasi yang nakal. 
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Dibayangkan bagaimana rasa menyentuh setiap otot dan 
badan kekar Gawk dengan tangan-tangannya. Pasti akan terasa 


padat serta menyenangkan diusap-usap. 
"Oh tidakkk!" Fransia pun tiba-tiba sadar. 


Ingin memejam lebih lama dan merutuki bagaimana sudah 
liar pikirannya, tapi saat masing-masing bahu dipegang, maka 


harus dibuka matanya. 


Objek pandang langsung terpusat ke sosok Gawk Marton. 
Pria itu menatapnya dengan sorot mata yang bercampur 


bingung dan cemas. Hal tersebut membuatnya malu. 


"Aku tidak apa-apa." Lessey secara refleks saja 


melontarkan kalimat demikian. 


"Aku pikir kau semacam alami kerasukan tadi. Aku sudah 


khawatir saja." 


Lessey yang masih belum terbangun dari rasa kaget karena 
menerima pelukan Gawk, cukup mampu menggunakan otak 


dengan baik untuk mencerna ucapan pria itu. 


"Untung saja, kau tidak kenapa-kenapa." 
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Lessey cukup berat dalam menggerakkan kepala guna beri 
tanggapan atas perkataan Gawk. Namun, tetap berupaya 


dilakukan. 


Pelukan dari pria itu sudah berakhir sejak beberapa detik 
lalu, tapi efek kehangatan tubuh Gawk belum dapat 
dihilangkan. 


"Apa kau percaya dengan hal-hal seperti itu? Aku tidak 
mengalaminya. Aku ada sedikit masalah dengan pikiranku 
yang nakal." 


Lessey mencoba bersikap biasa. Tak terlalu tunjukkan 
kegugupannya. Senyuman pun dilebarkan seraya menatap 
lekat Gawk. Tapi, tidak mudah menyembunyikan. Ia bukan 


seorang selebriti jago berakting. 
"Hahaha. Aku hanya bercanda tadi, Lessey." 


"Nah, daripada kita bicarakan lagi hal ini. Lebih baik, kita 


masuk ke dalam." 


Gawk menyeringai, kali ini. "Aku sudah siap memberi kau 


hukuman gantikan Fransia." 


"Ada di kamarku." 
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Mata Lessey membeliak. Cara Gawk bicara dan tatapan 
pria itu yang tampak berubah, sudah jelas membuatnya 
berpikiran negatif. 


Namun, tetap diikuti Gawk berjalan karena pria itu 
merangkul bahunya. Ingin bertanya, tapi lidah terlalu terasa 
kelu. 
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PARI 4 


— SALING SUKA — 


kkkkkkkkk 


Lessey sangat menikmati keseluruhan sajian makan malam 
di rumah Gawk Marton. Tak ada satu pun yang tidak enak di 
lidah. 


Lessey berani menjamin jika bukan rasa lapar 
menyebabkan semua makanan lezat menyentuh lidahnya, tapi 


karena memang pengolahan hidangan yang bagus. 


Lessey penasaran dengan juru-juru masak di kediaman 
seperti apa hebatnya, sehingga bisa menciptakan makanan- 


makanan enak. 
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Ataukah Gawk Marton menyewa para chef terkenal? 
Tentunya, sudah jelas menjanjikan sajian-sajian fantastis di 


lidah. 
"Aku suka hasil kerjamu." 


Lessey yang sempat sibuk dengan pemikiran sendiri, tidak 
bisa memahami ucapan Gawk. Bahkan, tak semua kata 


diucapkan pria itu juga berhasil ditangkap kedua telinganya. 
"Maaf?" Lessey segera merespons. 


Tidak akan ada kepura-puraan soal dirinya yang mengerti 
tadi. Lebih baik bertanya ulang. Gawk rasanya tidak keberatan 


untuk menjelaskan lagi padanya. 


"Aku suka hasil analisismu tentang proyek sedang aku 
incar. Lebih terperinci dan juga detail dibandingkan yang 


dibuat Fransia." 


"Dia kadang ceroboh. Asal saja membuat analisis demi 


membayar kekalahannya." 


Lessey sangat ingat jika satu menit lalu, ia masih 
memasang ekspresi kebingungan di wajahnya, tapi sejak 
kalimat pujian bernada lembut dilontarkan Gawk, kedua sudut 


bibir Lessey pun sudah terangkat naik. 
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"Terima kasih atas bantuanmu, ya." 


Di dalam kepalanya, telah diterima perintah untuk segera 
beri respons atas pujian yang sudah dilontarkan oleh Gawk 


Marton. 


Namun, kepala Lessey sulit digerakkan. Ia hanya bisa 
memamerkan senyum sembari menatap Gawk dengan semakin 


intens. 
"Sama-sama." Lessey menyahut, lantas. 


"Hm, dan terima kasih atas makan malam ini. Semuanya 


enak." Lessey meneruskan. 


Kalimatnya terucap begitu saja tanpa ada rencana. Walau 
demikian, Lessey merasa jika ucapannya tergolong normal. 


Tidak terdapat maksud yang tersembunyi. 


"Aku senang kau menikmati acara makan malam 


bersamaku ini." 
Lessey mengangguk. "Iya, aku menikmati." 


Tak ada perbincangan di antara mereka lagi. Gawk juga 


seperti tidak berniat melanjutkan bahasan mereka. 


Namun, Lessey tetap saja dilanda rasa penasaran melihat 


cara pria itu dalam menatapnya. Terasa berbeda. 
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Atau memang seperti itu? Hanya saja baru dirinya dapat 


disadari. Tapi, entahlah. 


Lessey enggan terlalu memusingkan. Akan menambah 
bebannya dalam berpikir tanpa ada solusi konkret untuk 


membuktikan. 
"Lessey ...," 


Walau, pikiran sedang disita oleh cukup banyak hal. Dapat 


didengar dengan sangat jelas panggilan dari Gawk. 


Lalu, atensi dipindahkan pada pria itu. Mata mereka 


langsung saja melakukan kontak. 


Lessey bahkan sukses kembali dibuat Gawk terpesona akan 


senyuman mengikat pria itu. 


Bisa dijadikan pemandangan indah dan bisa disimpan 
dalam memori ingatan, dalam kurun waktu beberapa bulan 


kedepan. 
"Aku ingin memberikanmu bonus." 


Kerutan di kening Lessey muncul seiring dengan kepalanya 
yang mulai berpikir akan ucapan Gawk. Bisa mudah dipahami 
apa yang pria itu sudah katakan. 
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Namun, belum mampu dipahaminya alasan mengapa Gawk 


sampaikan hal demikian. 


"Walau, kau mewakili adik sepupuku untuk menerima 
hukuman. Aku juga harus tetap berterima kasih secara pribadi 


atas bantuan yang kau sudah lakukan, Lessey." 
"Oh, seperti itu, ya." 


Kepala masih diangguk-anggukan. Seakan ingin 
ditunjukkan bahwa pemahamannya sudah begitu jelas. 


Walaupun, belum dapat sepenuhnya tujuan dari Gawk. 


"Bilang saja apa yang kau mau, Lessey. Aku tidak akan 


keberatan mengabulkan." 


Otaknya berpikir dengan cepat. Terbayang oleh suatu hal 


paling menguntungkan yang bisa diperoleh dari Gawk. 


Terutama, ada sangkut paut dengan status pria itu sebagai 


pengusaha sukses. Jiwa bisnis Lessey dapat difungsikan baik. 


"Aku dengar kau sedang membangun mall. Aku ingin 
menjadi investor. Mungkin akan membeli beberapa persen 


saham." Lessey mantap mengutarakan maksudnya. 


"Wow, permintaan yang bagus dari seorang pengusaha 


berbakat dan suka uang." 
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Senyuman dilebarkan sembari meloloskan tawa. Lalu, 
kepala dianggukan. "Aku harus menambah pendapatan 
pasifku." 


"Ide yang bagus. Dan, aku akan memberikan kau jatah 


saham di mall baruku." 


"Bagaimana jika kita bicarakan lebih lanjut dalam acara 


makan malam berdua?" 


"Kalau, kau tidak sibuk atau ada orang yang keberatan kita 


pergi bersama." 


Lessey mengembangkan senyuman. Lantas, kepala 


dianggukan. "Boleh saja." 


"Aku tidak cukup sibuk karena aku seorang CEO. Ada 


banyak staf membantuku." 


"Dan, tidak akan ada seorang pun yang marah, aku makan 


bersamamu karena aku sedang tidak berkencan dengan pria." 
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PARI 5 


— TAMU TAMPAN — 


kkkkkkkkk 


Tok! Tok! Tok! 


Ketukan di pintu, membuat Lessey menjadi membuka mata 
seketika. Punggungnya yang menyender di kursi juga 


diangkat. 


Lessey duduk tegap. Pandangan sudah ke depan, terarah 


pada pintu ruangan kerjanya. 


Tak lama kemudian, sosok sang sekretaris yang bernama 
Kate Silver pun muncul, tapi tidak masuk ke dalam. Hanya 


berdiri di ambang pintu sembari tersenyum sopan. 
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"Ada apa, Miss Kate?" Lessey langsung saja bertanya 


dengan nada yang ramah. 


Rasanya, tak akan mungkin sang sekretaris datang ke 
ruangannya tanpa ada tujuan. Walau, Lessey sendiri tidak bisa 


menebak apa yang akan disampaikan Kate Silver. 


"Aku dan Ana akan makan siang. Apa Anda mau ikut 


dengan kami?" 


Lessey segera menggeleng. "Hari ini, aku tidak bisa ikut. 


Fransia akan datang." 


"Begitukah? Baik, Bos. Kami akan pergi dulu. Kami 
kembali satu jam lagi. Kalau, Anda mau menitipkan makanan 


bilang saja." 


Gelengan kepala ditunjukkan Lessey lagi. Ia menambah 
sunggingan senyum. "Trims, Miss Kate. Tapi, Fransia akan 


bawa pizza." 
"Baiklah, Bos. Sampai jumpa." 


Lessey hanya memberi tanggapan berupa senyum lebar dan 
juga anggukan-anggukan kepala. Tak sampai lima detik, pintu 


ruang kerjanya sudah ditutup kembali. 
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Lessey pun segera memejamkan mata. Ia ingin 
memanfaatkan waktu istirahat untuk tidur sebentar. Rasa 


kantuknya cukup besar. 


Namun, belum ada lima menit lamanya Lessey bersantai. 


Suara pintu yang dibuka pun tertangkap oleh kedua telinganya. 


Lessey kembali harus duduk dengan tubuh yang tegap. 


Matanya pun dibuka. Dan, ia langsung saja membelalak kaget. 
"Apakah kami mengganggumu?" 


Dapat Lessey dengar jelas pertanyaan yang dialunkan oleh 
Gawk Marton. Namun, tetap saja masih tak dipercayai jika 


kehadiran pria itu benar-benar nyata di ruang kerjanya. 


Lessey bahkan beberapa kali mengerjap, tapi tidak ada 
perubahan. Sosok Gawk sama sekali tak menghilang dari 


pandangannya. 


Lalu, Lessey sadar bahwa pria itu datang bersama Fransia. 
Sang sahabat berdiri di belakang dengan postur tubuh mungil. 
Jadi, tidak terlalu kelihatan. 


"Hai!" Lessey menyapa riang. 


"Selamat datang kalian berdua," lanjutnya dengan sikap 


yang lebih ramah. 
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"Sahabatkuuu!" 


Lessey tak hanya sukses dibuat kaget oleh seruan Fransia, 


tapi juga pelukan dilakukan sang sahabat dengan tiba-tiba. 


Sebenarnya, tidak secara mendadak Fransia memeluknya. 
Hanya saja, perhatian Lessey condong terpusat pada Gawk 


Marton hingga tak disadari jika sudah dipeluk Fransia. 
"Kau mau memaafkan aku bukan?" 


Lessey mengernyit sembari dipandang sang sahabat dengan 
sorot mata tak paham. Lalu, ia menggelengkan kepalanya. 


"Memaafkan?" 
"Kenapa aku harus memaafkanmu?" 


"Jadi, kau akan terus marah dan tidak lagi menganggap kita 


sahabat, Lessey?" 


Kembali dilakukan gelengan. Masih belum mampu 
mengerti sikap ditunjukkan Fransia. Entah apa yang tengah 
dimaksudkan. 


Lessey memutuskan untuk mengonfirmasi secara jelas. 


Enggan timbulkan salah paham dengan sang sahabat. 


"Aku tidak marah padamu, kalau kau cemas soal seperti 


itu." Lessey menekankan. 
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"Aku sudah duga kau tidak akan marah, tapi Gawk tetap 
menyuruhku untuk meminta maaf karena aku sudah 


memanfaatkanmu." 


"Soal hukumanmu itu? Aku yang awalnya menawarkan 


diri, bukan salahmu, Sia." 


"Kau sudah dengar bukan, Kakakku? Lessey tidak marah 
padaku. Kau saja berlebihan." 


"Tetap saja kau salah, Adikku. Kau tidak bisa menyuruh 


orang lain untuk menggantikan kau menerima hukuman." 


"Kau akan tetap membayar sesuai dengan kesepakatan kita 


diawal. Oke, Sia?" 


"Iyaaa. Aku akan lunasi. Bahkan, akan aku tambahkan 
beberapa dollar." 


"Adik yang baik harus menepati janji." 


"Jelas saja! Aku adalah orang yang selalu membayar semua 


janjiku." 


Lessey terus mengamati percakapan antara sang sahabat 
dan Gawk Marton memang, tapi ia lebih banyak memberi 


atensi pada Fransia. Enggan memandang Gawk. 
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Hal tersebut dilakukan demi menghindari detakan jantung 
yang semakin kencang. Sekarang saja, detakan sudah tak 


normal. 


Namun, saat Gawk berjalan ke arahnya dan berdiri 
menjulang tepat di depannya, maka tak bisa diabaikan lagi 


keberadaan pria itu. 


"Aku rasa aku ingin mengubah acara makan malam kita 


menjadi makan siang, Lessey." 
"Apa kau ada waktu sekarang?" 


Kepala dianggukan dengan cepat. "Aku tidak cukup sibuk 


hari ini. Aku bisa pergi." 


"Baguslah. Aku senang bisa menghabiskan kebersamaan 


berdua denganmu, Lessey." 
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PARI 6 
— TANTANGAN SERU — 
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"Lessey ...," 


Saat namanya dipanggil, tak ada alasan lagi untuk 


menghindari tatapan Gawk Marton. 


Sebelum benar-benar melakukan kontak mata dengan pria 
itu, Lessey pun lakukan pengaturan napasnya yang mulai 


menderu. 


Masih terus diembuskan dan ditarik udara untuk mengisi 
paru-paru. Menjadi salah satu upaya juga mengurangi 


kegugupan. 
"Iya, Gawk." Lessey menjawab mantap. 


"Kau suka restoran ini?" 
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Lessey mengangguk cepat. "Iya. Aku rasa makanan di sini 


enak," jawabnya lancar. 


Lessey lega karena kegugupannya yang ia tengah rasakan, 
tak sampai membuat suara dialunkannya diiringi getaran. 


Kontras akan semakin meningkat pacuan detak jantung. 


Namun, tidak semudah itu mengembalikan ke degupan 
normal seharusnya. Lessey tak tahu cara paling ampuh dan 


cepat. 


Selama berada di dekat Gawk, maka begitu mustahil 


Lessey tak merasakan debaran kuat yang membuatnya gugup. 


Hanya tinggal bagaimana caranya sekarang, dalam 
menjaga sikap agar tak sampai Gawk mengetahui. Lessey 


belum siap saja. 


"Disamping makanannya enak. Aku berani menjamin 


suasana romantis di sini kental." 


"Benarkah? Aku tidak ragu dengan restoran pilihanmu, 


Gawk. Kau punya selera bagus." 
"Hahaha. Trims atas pujianmu." 


Gawk tertawa. Lessey turut melakukan hal yang sama. 


Tidak ada paksaan atau niatan untuk bersikap berlebihan. 
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Entahlah, Lessey hanya merasa Gawk dapat menularkan 
dengan baik pada dirinya apa pun yang pria itu tengah 
lakukan. 


Saat Gawk menambah tinggi kedua ujung bibir untuk 
mengembangkan senyum, maka Lessey turut meniru. 


Menyenangkan. 


Seiring dengan kebersamaan dengan Gawk yang semakin 
lama. Kegugupannya sudah bisa dikurangi, walau perlahan- 
lahan. 


"Aku hanya mau membuatmu senang." 


Gawk memang masih berucap diiringi oleh tawa. Namun, 
pancaran mata pria itu jauh berbeda. Sorot serius yang intens. 


Lessey cukup yakin dengan pengamatannya. 


Yang terpenting sekarang bukanlah fokus menganalisis dan 
menciptakan sejumlah kesimpulan. Tapi, harus menanggapi 
ucapan Gawk. Lessey berupaya memikirkan secepat mungkin 


balasan yang tepat sasaran. 


"Aku tersanjung kau berusaha untuk dapat membuatku 
senang, Gawk." Lessey berujar mantap disertai ukiran senyum 


kian lebar. 
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"Kau pantas menerimanya." 


Lessey tertawa. Kemudian, ia teringat akan ucapan Fransia. 
Langsung saja, dipikirkan dengan saksama dan menciptakan 


beberapa kesimpulan di dalam kepala. 
Misalkan seperti .... 


Apakah ucapan Gawk benar, soal keinginan untuk 


mengajaknya berkencan? 
Atau pria itu bercanda belaka? 


Dan, bagaimana harus dirinya memberikan tanggapan atas 


guyonan tersebut? 
Tidak terlalu berharap? 


Atau berusaha memancing Gawk agar pria itu tak jadikan 


rencana kencan sebagai candaan semata? 


Lessey dihantam oleh kepeningan, saat kian banyak 


pertanyaan ingin muncul di kepala. 


Dipilih untuk tak membiarkan pikirannya tambah tidak 


terkendali. 
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Lebih baik fokus dengan apa yang sekarang sedang 
dilakukan bersama Gawk. Menikmati momen dan waktu tanpa 


melibatkan pikiran pada hal-hal yang bahkan tidak pasti. 
"Ada apa? Kau membuatku merasa aneh." 


Pertanyaan tersebut spontan saja, terlolos dari mulut 
Lessey, sebab sadar Gawk begitu memandangnya dengan 


lekat, saat ingin lakukan kontak mata bersama pria itu lagi. 
"Kau cantik." 


Dua patah kali yang sukses menyebabkan detakan jantung 
Lessey, tambah kencang saja. Ada dorongan yang 


meyakinkannya harus segera bertindak. 


Sudah tak bisa ditahan lebih lama perasaan pada Gawk. 
Minimal diungkapkan pada pria itu. Entah bagaimana reaksi 


dari Gawk soal pengakuannya, akan dilihat nanti. 
Lessey berdeham lebih dulu. 


"Aku mau mengatakan sesuatu padamu. Aku harap kau 


tidak akan terkejut." 


"Aku juga tidak berharap banyak padamu." Lessey 


menegaskan dengan mantap. 


"Soal apa mau kau katakan?" 
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"Aku menyukaimu." Lessey berucap mantap. "Aku rasa 


aku sudah lama menyukaimu." 


"Tidak ada maksud apa pun aku mengatakan ini padamu. 


Aku cuma mau bilang saja." 


"Wow, aku tidak menyangka, kau bisa suka denganku. 


Benarkah begitu?" 


Lantas, Gawk meraih kedua tangan Lessey untuk 
digenggam. Mata mereka berdua pun bersinggungan. Dapat 


dilihat sorot gugup, keseriusan, dan kegelisahan jadi satu. 


"Aku rasa aku juga pernah menyukaimu, tapi Fransia 


melarangku mendekatimu." 


Gawk memandang lebih lekat. "Karena aku sudah tahu 
sekarang, kau menyukaiku. Aku rasa tidak ada salahnya kita 


mencoba." 
"Mencoba untuk berkencan?" 


Gawk mengangguk mantap. "Iya. Tapi, aku ada sedikit 
permainan. Kita anggap saja sebagai tantangan untuk satu 


sama lain." 
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"Masing-masing dari kita menyiapkan paling sedikit tiga 
tantangan untuk yang lain. Kalau berhasil kita selesaikan 


semua, sangat besar kemungkinan kita berdua berkencan." 


Lessey tetap mengangguk mantap, walau belum terlalu 
paham dengan ucapan Gawk. Sayang juga, jika dirinya tak 


mencoba. Akan terasa kalah secara tidak langsung. 


"Tantangan pertama, kau yang memilihnya, Lessey. Kau 


bebas menentukan apa maumu." 
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PARI 7 
— KEJUTAN UNTUK LESSEY 
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Setelah menekan angka dua puluh pada tombol lift, Lessey 


pun melangkah mundur. Menyender di salah satu dinding. 


Mata dipejamkan rapat. Namun, tidak akan bisa 
menghilangkan begitu saja rasa lelah yang tengah 


menyelimutinya. 


Pergi ke rumah dan tidur minimal selama delapan jam, 


barulah dapat memulihkan tenaga serta pikirannya kembali. 


Namun, sekarang masih siang. Lessey harus menunggu 


sore dulu agar bisa pulang. 
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Atau bisa saja lebih larut lagi. 


Sejumlah pekerjaan belum diselesaikannya. Tak mungkin 
meninggalkan kantor jika semua tidak tertuntaskan dengan 


baik. 


Begitulah, tugas berat menjadi pemimpin perusahaan. 
Tanggung jawab yang besar selalu mengiringi , saat ingin 


diraihnya juga kesuksesan lebih banyak. 


Bagi Lessey, menyandang status sebagai CEO tidaklah 
mudah. Ada tantangan-tantangan baru setiap harinya harus 


ditaklukan. 


Misal saja seperti satu jam lalu, rapat dengan klien baru 
cukup alot. Cukup banyak beda pendapat dan tujuan di antara 


kedua belah pihak. Namun, tetap inginkan kerja sama. 


Lessey pun berupaya memutar otak secepat mungkin untuk 


mengambil solusi terbaik dan sama-sama menguntungkan. 


Walau, awalnya merasa ragu rencana yang disiapkan akan 
menghasilkan kesepakatan. Pada akhirnya, Lessey berhasil 


menangkan hati kliennya. Akan diadakan kerja sama. 
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Lessey cukup bangga akan kemampuannya sendiri dalam 
bernegosiasi bisnis. Terus saja terasah seiring dengan 


bertambahnya juga pengalaman yang dilalui. 


"Uhh? Sudah sampai?" Lessey bermonolog sendiri, saat 


sadar pintu lift terbuka. 


Segera, kakinya dilangkahkan keluar, walau dengan sedikit 
sempoyongan karena pusing di kepala melandanya semakin 


kuat. 


Suasana hening yang tak tidak terasa sama sekali 
mencekam, begitu dinikmati oleh Lessey saat menyusuri 


lorong menuju ke ruang kerjanya yang ada di ujung. 


Namun, ketika mendengar suara cekikikan Ana Amazon 


dan juga Kate Silver yang merupakan kedua sekretarisnya. 


Lessey jelas merasa penasaran. Ia langsung saja bergegas 


mendekat ke meja mereka. 


Ana Amanzon dan Kate Silver, seperti tidak menyadari 


keberadaannya. Masih asyik tertawa dan berbincang-bincang. 


"Kenapa dia sangat seksi, ya? Siapa tadi dia itu mengaku? 


Gawk Marton?" 
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"Iya. Gawk Marton. Ternyata dia seorang pengusaha kaya 
raya. Oh, My Lord. Haha." 


Lessey ingin tak ikut campur dan bergegas ke ruangannya 
saja. Namun, saat disebutkan nama seseorang yang 


dikenalnya. Maka, tak bisa diberlakukan pengabaian. 
"Ehmmm." Lessey sengaja berdeham. 


Tentu, perhatian Kate Silver dan juga Ana Amazon 
langsung ia dapatkan. Keduanya pun berhenti tertawa. Bangun 


juga dari kursi yang mereka tengah duduki. 
"Hai, Miss Lessey." 


Lessey menyunggingkan senyuman sebagai balasan atas 
sapaan sekretaris-sekretarisnya secara bersamaan. Lalu, kepala 


dianggukan. 


Ditatap Ana Amazon dan juga Kate Silver bergantian. 
Keduanya pun tampak tegang, tampak jelas dari ekspresi 


wajah mereka. 


"Kalian sedang membahas apa? Sepertinya sangat seru, 


ya?" Lessey bertanya santai. 


"Hanya pembicaraan para wanita yang kagum dengan 


ketampanan seorang pria." 
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Lessey mengangguk segera. Menyetujui apa yang 
dilontarkan Kate. "Kau benar." 


"Melihat pria tampan memang kegiatan yang paling bagus 


untuk asupan mata agar tetap segar." Lessey ikut tertawa. 


"Aku pun suka dengan pria tampan. Apalagi, kalau 


memiliki badan yang berotot." 
"Hahah. Benar, Miss Lessey. Aku juga." 


"Aku sama seperti kalian, Miss Lessey, Kate. Aku suka 
pria tampan dengan badan kekar. Ditambah dia harus pintar di 


ranjang." 


Pikiran kotor Lessey seketika muncul. Ia pun terbayang 
oleh salah satu aktor hollywood yang akhir-akhir ini tengah 


diikutinya di sosial media. 


Gambar-gambar menawan dengan tubuh proporsional yang 


ada di akun milik aktor tersebut, muncul dalam benaknya. 
"Miss Lessey, bolehkan aku bertanya?" 


Pertanyaan bernada semangat dilontarkan oleh Kate Silver, 
masuk ke telinga Lessey. Setiap kata dapat didengar secara 


jelas. 
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Berakhir dengan cepat pula khayalan Lessey. Tidak sempat 
dikembangkan ide dan juga fantasi nakalnya. Sungguh 


disayangkan. 


Lessey berupaya segera kembali fokus ke dunia nyata. Ia 


harus memberi tanggapan atas pertanyaan dari sekretarisnya. 


"Bertanya soal apa?" Lessey ramah dalam melontarkan 


balasan. Senyum dilebarkan. 


"Pria di dalam ruangan Anda yang sedang menemui Anda, 
apakah hubungan Anda dengan Mr. Marton? Dia 


mengagumkan." 


"Benar, Miss Lessey. Aku setuju dengan Kate. Tamu Anda 


itu sangat seksi dan tampan." 


Lessey yang baru mencondongkan tubuh dan kepala ke 
arah sang sekretaris, kembali ditarik hingga berdiri dengan 


tubuh tegap. 


Lalu, ucapan Kate dan Ana pun tergiang di dalam 
kepalanya. Kembali dipikirkan. Dan, akhirnya didapatkan 


sebuah kesimpulan. 


Gawk tengah berkunjung ke kantor. 
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"Apa?" Lessey meninggikan nada suaranya. Ia benar-benar 


kaget sendiri. 


Tentu, aksi yang dilakukan berdampak juga pada kedua 
sekretarisnya. Ana Amazon dan Kate Silver kompak 


menunjukkan ekspresi terkesiap memandang dirinya. 


"Maafkan aku." Lessey dengan cepat dapat menyadari 


kesalahannya. 


"Aku cuma tidak menduga dia akan datang kemari." Lessey 


memperjelas. 


"Hihi. Anda pasti dengan Mr. Marton punya hubungan 


spesial, ya, Bos?" 
"Kalian berdua sangat cocok!" 


Perkataan Kate dan Ana, sudah jelas dapat memanaskan 
wajah Lessey. Kemudian, ia segera menunjukkan 


pembantahan dengan gelengan kepala beberapa kali. 
"Tidak sespesial itu." Lessey mempertegas. 


"Aku akan temui dia dulu di ruanganku." Lessey lantas 


berpamitan. 
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Kaki-kaki jenjangnya dilangkahkan dengan cepat hingga 
tak butuh waktu panjang untuk bisa sampai di depan 


ruangannya. 


Saat pintu dibuka dan juga masuk ke dalam, cepat 
diedarkan pandangan. Sosok Gawk pun ditemukan. Pria itu 


duduk di sofa. 


"Selamat datang, Mr. Marton." 
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PARI 8 
— TANTANGAN PERTAMA — 
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"Kita sudah buat kesepakatan. Jadi, aku juga tidak sabar 


memulainya segera." 


"Kesempatan pertama aku berikan padamu memilih 


tantangan. Kau tidak lupa 'kan?" 


Lessey menggeleng pelan. "Iya. Aku tidak akan mungkin 
lupa." 


"Aku cuma tidak menyangka, kau akan ke sini untuk 


membicarakan masalah itu." 


Lessey kira juga, jawabannya tidak akan menciptakan 


gelakan Gawk. Nyatanya, pria itu tertawa cukup kencang. 
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Lessey tak tersinggung. Sebab, tidak ada ia rasakan kesan 
mengejek. Murni dianggap sebagai lelucon. Walau, Lessey tak 


yakin tadi sudah menunjukkan kelucuan jawaban. 


"Aku punya waktu luang. Jadi, aku berpikir tidak ada 
salahnya aku kemari." 


"Daripada aku harus terus penasaran, soal tantangan apa 


yang kau ingin kita lakukan pertama, Miss Lessey Harrison." 


Lessey mengangguk pelan lagi. "Kau sampai meluangkan 


waktu. Aku tersanjung." 


"Haha. Bukan masalah bagiku meluangkan waktu untuk 


wanita sepertimu." 


Lessey masih bisa untuk fungsikan kedua telinga dengan 
baik, menangkap setiap kata yang dilontarkan oleh Gawk 
Marton. Tidak ketinggalan tawa pria itu pula. 


Tentu, sudah bisa dipahami benar makna tersirat dalam 
ucapan Gawk. Hanya saja, melontarkan balasan yang tepatlah 


cukup ragu Lessey lakukan. 


Kemampuannya berpikir sangat terganggu, sejak 


berinteraksi dengan Gawk. Fokus tidak belaka ke wajah 
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menawan pria itu, namun juga pada dada telanjang Gawk 


Marton. 


Pemandangan otot-otot kencang di sana, tak bisa untuk 
tidak diabadikan lama. Bahkan, perlu secara saksama 


diperhatikan. 


Tentu, aksi yang tergolong nakal bagi Lessey sendiri untuk 
lakukan. Namun, ia juga tidak bisa menghindari situasi ini 


sekarang. 


Kemudian, Lessey tersadar bahwa tercipta keheningan di 


antaranya dan Gawk Marton, sejak pria itu berucap. 


Walau memang, kesunyian ditimbulkan tak sampai 
mengganggu mereka dalam beradu pandang. Justru kian intens 


menatap satu sama lain dengan mulut terbungkam. 


Meski demikian, Lessey merasa perlu untuk memulai lagi 
obrolan dengan pria itu. Tentu, bahasan mereka tadi akan 


dilanjutkan. 


"Mr. Gawk ...," Lessey alunkan panggilannya dengan nada 


lembut, walau suara pelan. 


"Kau punya waktu luang berapa lama lagi? Aku rasanya 


butuh memikirkan tantangan akan aku berikan padamu." 
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"Aku belum menemukan yang tepat." Lessey setengah 


berbohong, tentu saja. 


"Bukan masalah. Aku punya banyak waktu luang hari ini. 


Bahkan, sampai malam." 


Lessey mengangguk pelan. "Begitukah? Kau akan 


menunggu di sini sampai malam." 
"Apa begitu maksudmu, Mr. Gawk?" 


"Kalau kau tidak ada acara di luar ataupun merasa aku 
sedang mengganggumu, aku akan berada di sini sampai kau 


pulang." 


Lessey baru saja ingin menjawab. Namun, tak jadi karena 


telepon interkom berdering di atas meja kerjanya. 


Lessey segera saja bangun dari sofa. Lalu, berjalan dengan 


langkah yang cepat. 


Suara Kate Silver langsung menyapa dengan suara yang 


ramah di seberang telepon, saat panggilan diangkat. 


Sang sekretaris kemudian melaporkan jika pizza pesanan 
dari Gawk Marton sudah tiba. Dilanjutkan dengan pertanyaan 
apakah akan diantarkan ke pria itu. 
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"Punya Gawk, ya? Baiklah. Tolong kau bawa ke 


ruanganku. Trims, Miss Kate." 


Telepon segera Lessey matikan. Lalu, ia beri atensi pada 
Gawk. Dan, rupanya pria itu masih memandangnya dengan 


lekat. 


Saat ditatap balik, maka kontak mata pun terjadi di antara 
mereka. Rasanya baru sebentar berlangsung, tapi harus 


disudahi. 


Dikarenakan ketukan pada pintu yang lantas dilanjutkan 
dengan masuknya Kate ke dalam ruangan. Lessey juga bangun 


dari kursi. Gawk turut lakukan hal yang sama. 


"Mr. Marton, pesanan pizza Anda sudah tiba. Saya 


membawakannya untuk Anda." 


"Ah, terima kasih banyak sudah mau antar pizaa pesananku 


kemari." 


"Sama-sama, Mr. Marton. Sudah menjadi tugas saya juga. 
Jika Anda butuh bantuan yang lain, Anda bisa menghubungi 


saya atau Ana. Kami selalu siaga di luar." 
"Haha. Baik, Miss Kate. Terima kasih." 


"Saya keluar dulu, Mr. Marton." 
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Andai sang sekretaris tidak memandang ke arahnya, pasti 
atensi masih dipusatkan pada sosok menawan Gawk yang 


tersenyum. 


Kini, Lessey harus mengalihkan pandangan ke sang 


sekretaris. Diperlihatkan ekspresi yang sopan dan bersahabat. 
"Kau boleh keluar sekarang, Miss Kate." 
"Baik, Miss Lessey." 


Tak sampai satu menit, sang sekretaris telah pergi dari 
ruangan. Momen, ketika Kate melempar senyum dan dibalas 
oleh Gawk, beberapa detik lalu, masih tergiang di dalam benak 
Lessey. Entah mengapa, ia tak suka. 


Kate bukan bermaksud menggoda. Lessey tahu dan hafal 
cara sang sekretaris dalam menunjukkan keramahan pada klien 


atau mitra bisnis yang datang ke kantor. 


Namun, berbeda rasanya dengan Gawk. Pria itu seperti 
sedang menebar pesona dan juga berupaya menunjukkan 


kharisma. 


"Lessey ...,' 


51 


Namanya yang disebut dengan nada mesra oleh Gawk, 
sudah jelas bisa membuyarkan seluruh pemikiran Lessey. 


Fokus tertuju ke pria itu begitu cepat. Mata bersitatap. 
"Ayo kita makan pizza." 


Lessey cepat menanggapi. Ia pun gelengkan kepala dengan 


mantap. "Aku tidak mau." 


"Dan, aku sudah menemukan tantangan yang pertama." 


Lessey melanjutkan. 
"Benarkah? Apa itu?" 


"Kau harus menciumku." Lessey berucap dengan mantap. 


Tak ada ragu sama sekali. 


"Tantangan pertama, aku harus mencium kau, ya? Baiklah. 


Ide yang bagus." 


Lessey tak mengatakan apa-apa. Namun, ia memejamkan 
mata, saat bibir mereka telah dipertemukan oleh Gawk 


Marton. 
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PARI 9 


— UNDANGAN DARI GAWK 
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Lessey langsung menepikan kendaraan roda empat 
mewahnya, saat mendengar getaran dan juga bunyi dari ponsel 


canggihnya yang menandakan ada pesan masuk. 


Segera pula, diambilnya benda tersebut di dalam tas. Tidak 


cukup sulit ditemukan. 
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Tekanan kuat ibu jarinya dilakukan di layar untuk 
nyalakan handphone. Nama dari sang pengirim pesan 


terpampang. Lalu, disebut oleh Lessey di dalam hatinya. 
Gawk Marton. 


"Kau akan datang bukan? Aku menyiapkan steak untuk 
makan malam kita." Lessey pun mlontarkan dengan suara 


cukup lantang, setiap kata tengah dibacanya. 


Tak butuh hingga lima detik lamanya untuk memahami 
makna pesan dari Gawk. Lessey lantas menyunggingkan 


senyum. 


Namun, tidak diberi balasan cepat. Ia justru tertarik untuk 


membaca ulang dua chat yang dikirimkan Gawk, dua jam lalu. 


"Kau menyukai ciumanku tadi? Aku harap aku tidak 
memberi kesan buruk." Lessey kian memelankan suara, saat 


kalimat dalam pesan Gawk selesai dibacanya. 


Berpengaruh juga pada wajah Lessey yang jadi lebih 
memanas. Kedua pipinya semakin merona, ketika bayang 


kejadian tadi siang berputar di kepalanya tanpa bisa dicegah. 
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Entah sudah berapa kali masuk ke dalam pikirannya. Dan, 
sangat mustahil untuk bisa dilupakan segera. Sepertinya akan 


jadi salah satu memori indah yang pernah dinikmati. 


Kecuali mungkin nanti akan terhapuskan, saat ada pria lain 
bisa menunjukkan ciuman panas nan juga menggairahkan dari 


Gawk. 

"Tidak! Tidak! Aku harus berhenti." Lessey mengingatkan 
dirinya sendiri. 

"Aku tidak boleh begini terus. Tidak akan baik bagi 


kewarasan otakku." 


Kepala diangguk-anggukan mantap seraya 
menaruh handphone kembali ke dalam tas. Pesan Gawk 


diputuskan tidak dibalas. 


Namun, bukan berarti Lessey tak menerima undangan pria 


itu. Benar, ia akan datang ke mansion mewah Gawk Marton. 


Mesin mobil dihidupkan. Kedua tangan pun sudah 
diletakkan di setir kemudi. Dilakukan remasan halus untuk 


memantapkan niatan. 
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Satu detik kemudian, pedal gas pun mulai diinjak oleh 
Lessey. Kendaraan roda empat mewahnya kembali ke jalan 


utama dengan laju yang tidak cukup cepat. 


Jarak tempuh ke kawasan elit rumah Gawk, tinggal sepuluh 
menit lagi. Apalagi, tak ada kemacetan yang parah hari ini. 


Bisa saja Lessey lebih cepat mengemudi agar segera 


sampai di kediaman pria itu. Namun, ia enggan terburu-buru. 


Dan, selama perjalanan, Lessey pun lebih banyak 
memikirkan tentang Gawk Marton. Rasanya, tak ada sedetik 


pun waktu dilewati tanpa dominasi pria itu di kepalanya. 


Walaupun fokus terpecah, tak mengurangi konsentrasi dan 
kewaspadaan Lessey dalam menyetir. Ia tak ingin terjadi hal 


konyol. 


Namun ketika, sudah tiba di depan gerbang rumah megah 
Gawk Marton yang menjulang tinggi, barulah akal sehat 
Lessey bekerja. 


Timbul keraguan. Tapi, di sisi lain, ia juga enggan juga 
pergi. Rasanya jika dibatalkan, sama saja menyerah akan 


tantangan. 
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Dan, ketika pintu gerbang besar nan tinggi mansion mewah 
Gawk dibuka dari dalam secara otomatis, maka Lessey tidak 


dapat mengubah rencana awalnya. 
Tak ada salah mencoba bukan? 


Mobil dilajukan cukup kencang memasuki areal 
perkarangan kediaman Gawk Marton yang luas. Beberapa 
meter lagi, 1a akan tiba di bangunan utama dengan empat 


lantai. 


Benar saja, kurang dari satu menit, Lessey sudah 
memarkirkan kendaraan di tempat tujuan. Sosok Gawk pun 


menyambut. 


Lessey segera turun. Menghambur cepat ke arah pria itu 
yang telah rentangkan tangan. Sudah jelas mereka akan 
berpelukan. 


Lessey merasa bergantian detik begitu cepat, hingga tak 
menyadari sudah berada dalam dekapan hangat Gawk. 


Rasanya nyaman. 


Lessey dengan erat melingkar kedua tangan pada tubuh 
kekar pria itu. Kepala pun turut disandarkan di dada bidang 
Gawk. 
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Lessey memejamkan mata sesaat. Tidak bisa lama karena 
Gawk mendaratkan ciuman di rambutnya. Segera saja, Lessey 


mendongak. 
"Selamat datang di rumahku." 


"Trims sudah menerimaku." Lessey berucap dengan begitu 


lembut. Disertai tawa. 
"Tamu istimewa harus disambut." 


Senyuman menawan Gawk, kembali sukses mendebarkan 


kencang jantung Lessey. 


Sorot mata pria itu yang berbinar-binar dan teduh, menjadi 
pemandangan selalu indah untuk Lessey abadikan. Ia enggan 


berkedip. 


Namun, saat wajah Gawk tambah mendekat. Maka, Lessey 
refleks memejamkan mata. Ia sudah sangat siap menerima 


ciuman Gawk. 
"Ayo, kita masuk." 


Baru seperkian detik, matanya ditutup. Kini, harus dibuka 
kembali. Rasa malu Lessey pun sangat besar hingga wajah 


terasa panas. 
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Siapa pun akan bereaksi sepertinya, apalagi saat dugaan 


meleset dari ekspektasi. 


Namun, Lessey berupaya untuk tetap tenang dan tak 
tunjukkan secara terang-terangan. Ia berupaya menjaga harga 


dirinya. 


Saat merasakan kekenduran dekapan Gawk, Lessey pun 
melepaskan kedua tangan dari tubuh kekar pria itu. Kemudian, 


berjalan mundur sebanyak dua langkah saja. 


Saat Gawk mengulurkan tangan, maka cepat Lessey 
menerima. Jemari-jemari mereka pun saling bertautan dengan 


erat. 


Dirasakan sensasi yang semakin asing, tapi sangat Lessey 


nikmati. Membuatnya nyaman dan tidak ingin mengakhiri. 


"Kau siap dengan tantangan kedua dariku? Aku akan 


menagihnya malam ini." 


Lessey mengangguk pelan saja. "Tantangan seperti apa 


akan kau minta?" 


"Tantangan yang sangat aku sukai. Dan, aku rasa kau akan 


senang juga, Lessey." 
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PARI 10 
— CIUMAN MENGHANYUTKAN 
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"Ternyata kau lebih bagus menghias piring dibandingkan 


dengan diriku." 
"Trims." Lessey menjawab cepat. 


Bukan pujian Gawk Marton yang membuat Lessey jadi 
merinding. Namun, keberadaan pria itu begitu dekat 


dengannya hingga embusan napas Gawk dapat dirasakan. 


Yang jelas pria itu ada di sebelahnya. Entah berapa jarak 


masih memisahkan mereka, tak diketahui secara pasti. 
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Lessey pun enggan menebak-nebak. Apalagi, otaknya tidak 
akan bisa diajak bekerja sama dengan baik. Hanya sosok 


Gawk yang dapat dipikirkan. Memenuhi isi kepalanya. 


"Bolehkah aku mencicipi saus barbegue kau buat, Lessey? 


Sepertinya sangat enak." 


Gawk bertanya demikian, tidak benar-benar ingin meminta 
izin. Sekadar basa-basi saja. Ia bahkan sudah menyendok saus 


di dalam mangkuk, walau Lessey tak menjawab. 


Dan, saat pada akhirnya wanita itu menoleh ke arahnya, 


Gawk pun menebar pesona lewat seringaian lebarnya. 


Sementara, mulut tidak berhenti bergerak. Walau, saus 


barbegue buatan Lessey yang dimakan sudah ditelan semua. 


"Enak!" Gawk menyerukan sepatah katanya dengan 


semangat. Jempol pun diacungkan. 


"Aku rasa tantangan membuat steak yang lezat, 


dimenangkan olehmu. Sausku tid--" 


Gawk seketika mematung dengan bibirnya yang sudah 
dilumat oleh Lessey Harrison. Ciuman wanita itu begitu tiba- 


tiba. 
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Namun, Gawk tidak bertahan lama dengan kekagetannya. 
Ia sudah mulai dikuasai rasa senang akan cumbuan 


diterimanya. 
Gawk jelas membalas. 


Pagutan diawali lembut saja. Namun lantas semakin 


dipercepat seiring dengan detik demi detik yang terus berganti. 


Setiap sisi di permukaan bibir ranum Lessey dicecap dan 
juga dihisapnya intens. Sensasi manis didapatkan seperti 
memakan permen. Atau mungkin juga dipengaruhi juga oleh 
rasa manis saus barbeque dimakannya tadi, masih membekas 
hingga kini. 

Agresitivitas Lessey mengimbangi serangan ciumannya, 
sudah pasti membuat Gawk tambah bersorak gembira di dalam 


hati. 


Belitan lidah mereka satu sama lain tidak terhindarkan. 
Mulut keduanya dijelajahi setiap sudut, tanpa ada yang 


terlewatkan. 


Tak satu pun dari mereka berdua ingin mengakhiri 
cumbuan. Tidak dipedulikan jika pasokan udara semakin 


menipis yang membuat napas mereka memburu. 
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"Ya ampuunnn!" 


Gawk sama sekali tak dilanda keterkejutan mendengar 
seruan Fransia. Termasuk juga kedatangan dari adik 


sepupunya itu yang lebih cepat dibandingkan perkiraan. 


Gawk juga enggan menyudahi ciumannya dengan Lessey, 
tapi wanita itu yang sudah mendorong dadanya cukup kuat 


hingga bibir mereka tak lagi bertautan. 


Gawk pun tidak benar-benar menciptakan bentangan jarak 


jauh di antara mereka. Hanya mundur dua langkah saja. 


"Kalian berdua! Apa yang kalian berdua perbuat? Aku 
tidak salah lihat, 'kan?" 


Gawk menyeringai ke arah Fransia. Kontras akan adik 
sepupunya itu yang masih tampak kaget. Kedua mata Fransia 


membulat. Secara bergantian memandangnya dan Lessey. 
"Astaga kalian ini!" 


"Aku tidak menyangka kalian berdua punya hubungan 


seperti ini. Wow, aku kaget." 


Gawk yang kali ini merasa terganggu akan seruan Fransia, 
langsung dihampiri adik sepupunya. Masih dengan seringai di 
wajah. 
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Pergerakannya jelas diketahui oleh Fransia. Adik 
sepupunya itu berjalan mundur. Tapi, kecepatan kaki dalam 


melangkah juga kian dipercepat dan tangan diulurkan. 


Berhasil diraih lengan kanan Fransia. Lalu, dilakukan 
tarikan. Tak cukup mudah akibat adik sepupunya tunjukkan 


perlawanan. 


"Berani macam-macam? Akan aku keluarkan jurus bela 


diri andalanku nanti." 


Gawk kencangkan kekehan tawanya, seraya dengan 
gerakan cepat membawa kedua tangan sang adik sepupu ke 


belakang. 


Tentu, Fransia tak terima, tapi tidak mampu tunjukkan 
perlawanan karena ilmu dan tenaga, jauh lebih kalah 


dibanding dirinya. 
"Lesseyyy!" Teriakan kencang diloloskan. 
"Tolong akuuu! Kau harus menolongkuuu!" 


Lessey dengan cepat berjalan mendekat ke arah sang 
sahabat. Berdiri tepat di sebelah Gawk. Namun, fokus tak 


tertuju pada pria itu. Tidak juga melakukan apa-apa. 
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"Kenapa kau hanya diam? Cepat bantu aku! Jangan biarkan 


kakak sepupu jelekku yang menang! Kau harus menolongku." 


"Haha. Adikku tersayang, bisakah kau tidak mencari 
bantuan. Kau harus menang dariku tanpa meminta pertolongan 


ke orang lain." 


Fransia semakin mendelik. Rasa jengkelnya bertambah 
hingga membakar dada. Upaya untuk melepaskan diri masih 


dilakukan. 


Namun, memang tak semudah seperti yang dibayangkan. 


Tenaganya kalah dari Gawk. 


Setiap jurus coba diterapkan, namun semua dapat dibaca 
dengan baik oleh sang kakak sepupu. Gawk terlalu mahir 
dibandingnya. 


"Tenang, Fransia. Aku akan menolongmu." 


Ucapan Lessey yang sarat kepercayaan diri tinggi dan 
begitu meyakinkan, tiba-tiba saja menarik perhatian Gawk. Ia 


dengan segera mengalihkan atensi ke sosok Lessey. 


Cup! 
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Pegangan Gawk pada tubuh Fransia dengan begitu 
mendadak terlepas karena menerima ciuman dari Lessey. 


Tentu, membuat kaget. 


Gawk kira hanya akan sebatas kecupan yang singkat dan 
kilat. Tapi, Lessey melanjutkan dengan cumbuan lebih 


menantang. 


Memagut dengan pelan awalnya. Namun, setiap pergantian 


detik, terasa kian cepat saja. Tentu, Lessey sangat menikmati. 


Namun kemudian, ingatan akan keberadaan Fransia, 
mengusik ketenangan Lessey. Harus terpaksa diakhiri ciuman 


dengan Gawk. 
Lalu, dicari sang sahabat. Tidak ada. 


"Dia sudah pergi. Adik sepupuku itu kadang peka untuk 
tidak mengganggu." 


Rengkuhan erat diterima dari Gawk, sempat mengagetkan 


Lessey. Namun, ia lantas dapat menikmati pelukan pria itu. 


"Aku tidak ingin sekadar ciuman saja. Aku rasa akan ke 


tahap selanjutnya." 
"Apa maksudmu?" Lessey bertanya-tanya. 


"Setelah minum, kita akan tahu, Lessey." 
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PARI 11 
— TANTANGAN KEDUA — 
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Setelah Fransia pulang, Gawk mengajak Lessey pindah ke 
bar mini. Masih terletak di lantai yang sama dengan ruang 


makan. 


Awalnya, Gawk menawari Lessey wine saja. Tapi, wanita 


itu malah ingin minum vodka yang dipilih oleh Gawk. 


Mereka sudah menandaskan masing-masing dua gelas, 
ditengah obrolan seru dengan berbagai macam bahasan selama 


satu jam. 


Suasana yang tercipta pun semakin intim dan akrab. 
Mereka berdua sering tertawa bersamaan karena lelucon 


Gawk. 
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Walau, menikmati momen kebersamaan dengan pria itu, 
nyatanya Lessey masih saja tak bisa sepenuhnya bercakap 


tenang. 


Kegugupan terus menyelimuti. Bak sesuatu yang menjadi 


faktor Lessey menjaga sikap. 


Takut saja, Gawk tidak suka akan beberapa hal di dalam 
dirinya. Menyebabkan pria itu nanti menjadi kurang tertarik 


dengannya. 
"Kau memikirkan apa?" 


Lessey mengerjap sembari tolehkan kepala ke arah Gawk 
di sampingnya. Mata pria itu intens memandangnya. Sorot 


yang tengah ditunjukkan menampakkan kecemasan. 


Lessey lalu menggeleng. "Tidak masalah yang dibilang 


serius," jawabnya pelan. 


"Tapi, tetap menjadi masalah selama tidak kau bicarakan 


atau selesaikan." 


"Begitukah? Harus aku selesaikan?" Lessey meragu dalam 


membalas. 
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"Kalau kau tidak selesaikan, akan menjadi beban. Apalagi, 
saat kau hanya memendam sendiri. Akan merugikan diri 


sendiri saja." 


"Mungkin kau bisa berbagi masalahmu dengan orang lain. 


Aku tidak akan keberatan menjadi salah satunya." 


Lessey menjaga intensitas tatapannya pada sosok Gawk, 
disamping juga kedua telinga yang sudah terpasang baik agar 


semua kata diluncurkan pria itu berhasil didengar. 
"Trims sudah mau membantuku, Gawk." 


Lessey memutuskan kontak mata. Lalu, ia arahkan 
pandangan ke meja bar. Lebih tepat pada botol vodka yang 


dingin. 


Lessey segera mengambil benda tersebut guna menuang isi 


di dalamnya ke gelas. Tak diisi penuh, hanya setengah saja. 
"Aku juga mau. Tolong beri aku." 


Lessey mengulurkan tangan kanannya yang memegang 
botol vodka. Mengisi gelas kaca milik Gawk hingga ke 


permukaan dengan vodka, seperti permintaan pria itu. 


Mereka berdua lantas bersulang. 
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Gawk menghabiskan dengan satu tegukan panjang. 
Sementara, Lessey butuh dua kali menenggak hingga 


gelasnya kosong. 
"Kau jago juga." 


Lessey hanya tinggikan kedua ujung bibir. Tak dikatakan 
apa-apa. Bukan karena tidak punya jawaban. Namun, mual 


yang hebat tiba-tiba bergejolak di perutnya. 


Lessey sudah tahu diakibatkan dirinya tadi menambah satu 
gelas lagi vodka. Serangan rasa pusing akan kian menjadi di 


kepalanya. 


Namun, Lessey rela dalam menerima risiko tersebut demi 
menghindari penilaian buruk tentang dirinya yang tak unggul 


minum. 
"Tantangan kedua dariku bukan?" 


Lessey mengangguk cepat. "Iya benar. Kau yang 


menentukan tantangan kedua." 


"Apa ada batasan yang mau kau berlakukan dalam 


kesepakatan kita, Lessey?" 


"Batasan? Aku rasa aku tidak akan memberi batasan pada 


diriku untuk hal apa pun." 
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Lessey menyeringai dengan penuh percaya diri. "Dan, aku 


suka menguji diri." 


"Aku menganggap tantangan darimu sebagai sebuah ujian 


tersendiri." 


Kali ini, tawa Lessey keluar renyah. "Aku ingin melihat 


apakah aku bisa atau tidak." 
"Berhasil ataukah gagal dalam menerima tantanganmu." 


Gawk ikut tertawa sembari memerlihatkan raut wajah 


nakalnya. Lalu, kepala dianggukan. "Wow." 


"Aku suka dengan kata-kata optimismu." Gawk memuji 


dengan nada menggoda. 


Matanya yang memandang menerus sosok Lessey, belum 
dikedipkan sejak satu menit lalu. Sayang, tak diabadikan 


senyuman menawan wanita itu pamerkan. 
"Kau mau melakukan apa di tantangan kedua?" 


"Menurutmu enaknya seperti apa?" Gawk sengaja 


memancing dengan pertanyaan yang ambigu. 


Lessey pun dapat mudah memahami makna dari ucapan 
Gawk. Maksud tersirat dalam rangka membuatnya untuk 


mengemukakan pendapat. Pria itu memang pintar. 
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Dan, Lessey tidak akan begitu saja termakan dengan taktik 
Gawk. Ia justru harus mampu memberikan balasan. Enggan 


untuk kalah. 


"Kenapa kau bertanya padaku, Mr. Marton Yang Tampan? 
Bukankah kau sudah tahu?" 


"Mana mungkin, kau tidak punya ide. Kau pasti sudah 
pernah memikirkan." Lessey menyindir dengan nada yang 


santai. 


"Kau pura-pura meminta pendapat, pasti kau ingin 


mengujiku saja." Lessey lanjutkan. 
"Hahahaha." 
Gawk tertawa keras. 


Lessey tak melakukan hal yang sama. Ia pun mengamati 


Gawk dengan lebih saksama. 


Dan, tentu menunggu respons pria itu akan seperti apa. 
Sudah disiapkan diri jika Gawk masib ingin terus 


menggodanya. 


Namun, pria itu tak mengeluarkan sepatah kata. Masih 


tergelak dengan kencang. 
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Lessey sendiri tidak terlalu yakin, apakah jawabannya tadi 
mengandung candaan yang begitu lucu hingga Gawk begitu 


terhibur. 


Lessey ingin menanyakan, tapi ditunggunya sampai pria itu 


memberikan tanggapan. 
"Kau benar." 


Lessey baru saja hendak menjawab, namun ia kalah cepat 
dari Gawk. Pria itu telah lebih dulu menciumnya, tepat di 
bagian bibir. 

Semua terjadi begitu cepat. Lessey seperti tak sadar akan 


apa yang dialaminya. 


"Katakan tantangan kedua. Aku sudah siap melakukan apa 
pun perintahmu, Mr. Gawk." Lessey berujar cepat, saat 


ciuman berakhir. 


Lessey terus memerhatikan hingga melihat jelas seringai 
pria itu bertambah. Ia tidak waspada, melainkan senang. 


Disamping juga merasa penasaran di dalam kepala. 


"Aku ingin mengajakmu bercinta, Lessey. Aku yakin kita 


akan sangat cocok." 
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Kekehan tawa dikeluarkan bersamaan akan kepala 
dianggukan, setujui permintaan dari Gawk. Lalu, dekapan 


dikencangkan. 


Tak lama kemudian, pria itu mencumbunya lagi. Bahkan, 


lebih bergelora. 
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PARI 12 


— SENTUHAN PERTAMA 
(21+) — 
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Lessey memang kian hanyut dalam ciuman Gawk, namun 
kesadarannya masih dapat dijaga. Ia tahu saat pria itu 


membaringkan dirinya di kasur yang terasa sangat empuk. 


Walau demikian, Lessey tak ingin sudahi cumbuan di 
antara mereka. Semakin lama, tambah membara dan membuat 


ketagihan. 


Namun, saat Gawk yang mengakhiri lebih dahulu, maka 


Lessey tak ada pilihan selain menerima serta mengikuti. 
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Dan, hanya bisa menunggu sampai pria itu kembali 
mencumbunya. Ingin dirasakan lagi manisnya bibir Gawk 


Marton. 


Kini, mereka saling menatap. Pria itu berada di atasnya. 
Tapi, tidak benar-benar dalam posisi yang menindih. Kedua 


tangan Gawk menopang badan pria itu. 


Walau, ada jarak di wajah mereka. Namun, tubuh bagian 


bawah Gawk yang menegang, menekan perutnya. Lessey kian 
gugup. 

"Sayang ...," 

Panggilan bernada mesra dengan suara yang berat, 


menyebabkan pula debaran jantung Lessey kencang. Bahkan, 


sempat membuat napasnya berhenti, beberapa detik. 
"Aku boleh bertanya?" 


Lessey lekas mengangguk, walau dengan gerakan pelan. 


"Soal apa?" 


"Soal kehidupan seksualmu, Sayang. Sudah sejak kapan 
kau tidak bercinta?" 


"Tapi, kau tidak wajib menjawab. Kalau kau merasa tidak 
nyaman, jangan dijawab." 
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Lessey menggeleng, kali ini. "Tidak masalah bagiku 


menjawab pertanyaanmu." 


"Hmm, aku sudah tidak bercinta hampir dua tahun." Lessey 


menyahut mantap. 


"Bagaimana menurutmu? Lama ataukah sebentar?" Lessey 


bertanya polos saja. 


Ingin diketahui pendapat Gawk. Dan, pria itu menunjukkan 
tanggapan secara cepat lewat seringaian nakal dan tergelak. 


Lessey pun ikut tertawa, walau semakin tegang. 
"Aku rasa kita sama." 


Mata Lessey membulat. "Kau juga sudah dua tahun tidak 


bercinta? Apa kau serius?" 


"Haha. Apakah wajahku meragukanku kalau aku sedang 


berbohong padamu?" 


Kembali Lessey menggeleng. Gerakan kepala lebih cepat 
dan ekspresinya panik. "Bukan begitu ...." ralat Lessey dengan 


kalimat yang menggantung. 


"Bukan bermaksud meragukanmu. Tapi, aku sedikit tidak 


percaya saja." 
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"Tidak menduga juga, kau sudah selama dua tahun tidak 


bercinta." Lessey tambahkan. 


"Kau juga berpikir pria tampan dan kaya sepertiku, akan 
mudah mendapatkan wanita mana pun untuk diajak tidur, 


andai aku mau memenuhi kebutuhan biologisku?" 


Lessey mengerjap-ngerjapkan mata, tanda tak percaya jika 
Gawk dapat peka akan apa yang sedang ada di dalam 
pikirannya. Sama sekali tidak Lessey duga-duga. 


Lessey segera memberikan tanggapannya lewat anggukan, 


enggan membuat Gawk menunggu lama respons darinya. 
"Untukmu tidak akan sulit." 


"Haruskah aku bangga? Memang banyak wanita 
menawarkan diri mereka untuk tidur denganku. Tapi, aku 


malas menerima." 


"Aku tidak akan bercinta dengan sembarang wanita hanya 
untuk memenuhi kebutuhan biologisku. Tidak akan seperti 
itu." 

"Bagaimana dengan diriku?" tanya Lessey refleks. Walau, 


sedetik kemudian menyesal. 
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"Kau? Aku sangat ingin bercinta dengan kau, Miss 


Harrison. Apa kau mau?" 


Tanpa berpikir panjang, Lessey tunjukkan kesetujuannya. 
Mengangguk mantap. "Jelas saja, aku tidak bisa membuang 


kesempatan." 
"Trims, Sayang." 


Lalu, Lessey menerima serangan ciuman kembali dari 
Gawk. Setiap detiknya terasa semakin cepat dan membara. 


Lessey sempat kewalahan dalam memberikan balasan. 


Namun, terus dicoba untuk mengimbangi. Tentu, sembari 


terus menikmati. 


Gawk benar-benar mengeksplor secara keseluruhan, baik di 
permukaan bibirnya maupun di dalam mulut. Lidah pria itu 


menakjubkan setiap bergerak. 


Pikiran kotor Lessey mulai bekerja. Ia berfantasi tentang 
bagaimana bagian sensitif tubuhnya yang lain mendapat 


perlakuan sensual dari Gawk. 


Lidah pria itu pasti akan memberi sensasi lebih 
menggetarkan di organ intimnya nanti. Membayangkan saja, 


sudah mampu menggelorakan hasrat lebih besar. 
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Namun, jika meminta Gawk untuk segera melanjutkan ke 
tahap berikutnya secara cepat, hanya akan membuat ia terlihat 


begitu tidak sabaran. 


Sudah diputuskan akan mengikuti saja apa yang Gawk 
lakukan, tanpa memprotes atau melakukan hal lain. 


Membiarkan pria itu untuk memimpin adalah ide bagus. 
"Kau suka yang bagaimana, Sayang?" 


Lessey tak langsung bisa menjawab karena belum dapat 
berpikir jernih. Masih hanyut akan kenikmatan ciuman Gawk, 
walau sudah diakhiri oleh pria itu. 


"Yang bagaimana, Sayang? Katakan. Aku tak ingin salah 


dalam berimu kepuasaan." 


Lessey mengernyit. Belum paham. "Apa yang kau 


maksud?" tanyanya polos. 
"Permainan kita. Mau bagaimana?" 


Lessey terkekeh. Kepala pun dengan segera difungsikan 


memikirkan jawaban atas pertanyaan nakal Gawk Marton. 


Tidak sulit untuk merangkai kalimat, walau dalam 
beberapa patah kata. Mungkin akan diluncurkan balasan yang 


sangat singkat." 
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"Permainan terbaikmu." Lessey menyahut dengan nada 


mantap dan begitu yakin. 


"Lakukan apa pun yang kau mau, asalkan kita berdua bisa 
mencapai kepuasaan seks bersama-sama." Lessey iringi tawa, 
kali ini. 

"Dengan senang hati, Miss Harrison." 


Lessey tidak mengatakan apa-apa lagi untuk menanggapi 
jawaban Gawk. Ia hanya lebih lebarkan senyum dan 


mengangguk. 


Beberapa detik kemudian, Gawk telah mulai beraksi. 


Membuka satu demi satu pakaian yang melekat di badannya. 


Dan, dalam seperkian detik saja, pria itu sudah berhasil 


membuatnya telanjang. 


Lalu, Gawk giliran menanggalkan kain-kain yang menutupi 


tubuh kekar pria itu. 


Lessey mengamati dengan cermat dari atas kepala hingga 
ke bukti gairah Gawk yang sudah menegang. Ia pun jadi 
bergidik. 


"Kau siap bercinta denganku? Kau mau aku mulai dari 


mana, Sayang?" 
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"Dari payudaraku." Lessey menjawab dalam suara yang 


penuh keyakinan. Lalu, dua buah dada dibusungkan ke depan. 


Tak lama untuk mendapat remasan kedua tangan kokoh 


Gawk yang hangat. Pria itu pun meremas dengan cukup kuat. 


Dilanjut memainkan lidah secara bergantian di masing- 
masing puting hingga ciptakan rasa nikmat, yang juga 


membuat logikanya semakin tidak bekerja dengan baik. 


Apalagi, saat jelajahan tangan dan lidah dari Gawk sudah 
berpindah ke bagian organ intimnya. Melakukan aksi yang 


lebih cepat serta sensual. Ia jadi bergetar. 


Percintaan dengan Gawk pasti membara. 
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PARI 13 


— SENTUHAN MEMBARA 
LAGI — 


kkkkkkkkxk 


Lessey kira dirinya akan dapat tidur lama dengan lelap, 
karena sudah mendapatkan kepuasaan seksual. Namun, tak 


begitu. 


Lessey justru hanya beristirahat nyenyak tak sampai tiga 


jam. Ia tiba-tiba terbangun. 


Rasa kantuk masih menyerang. Mata sudah berupaya 


dipejamkan rapat-rapat. Namun, ia tak bisa larut dalam tidur. 


Lessey akhirnya menyerah. Tak memaksa dirinya. Ia 


menikmati momen terjaganya. 
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Berada di dekapan hangat Gawk yang tidak pernah pria itu 


lepaskan, membuat Lessey begitu nyaman. Merasa terlindungi 
juga. 


Lessey juga menikmati pemandangan wajah tampan nan 


damai pria itu. Setiap inchi pun diperhatikan secara saksama. 


Gawk sedang tidur. Bahkan, sudah sejak percintaan 


terakhir di antara mereka. 


Lessey sebenarnya ingin terlibat obrolan yang mesra 
dengan pria itu. Namun, ia tak mau egois. Gawk pasti 


kelelahan. 


Pria itu yang lebih banyak mendominasi dan beraksi, pasti 
tenaga Gawk sudah terkuras hebat. Mengingat permainan pria 


itu penuh akan gairah, kuat, dan bersemangat. 


Walau sudah merasakan sentuhan Gawk secara nyata, 
Lessey masih suka mengisi sosok pria itu dalam imajinasi 


nakalnya. 


Fantasi sensual yang melibatkan pria itu dengan gaya 


bercinta mengagumkan. Setiap sentuhan begitu menggetarkan. 


Lessey membayangkan bagaimana setiap bagian sensitif di 


tubuhnya, mendapatkan pemanjaan bergairah pria itu. 
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Bagaimana lidah, mulut, dan jemari-jemari panjang Gawk 
beraksi dengan gerakan kuat nan cepat demi mencapai 


kepuasaan. 


Saat sudah dekat dengan fantasi mendapat klimaks hebat 
karena serangan liar Gawk, khayalan Lessey pun harus 


terhenti. 


Penyebabnya adalah mendengar dehaman cukup keras. 


Mata langsung dibuka. 


Sosok Gawk yang berbaring di sebelahnya, tentu menjadi 


objek pertama pandangan. Lessey cukup kaget, sudah tentu. 
"Kenapa kau bangun?" tanyanya spontan. 


"Aku mendengar kau mendesah. Aku yakin tidak salah. 
Apa yang kau lakukan?" 


Lessey jelas sangat malu dengan aksinya. Ia sungguh tak 


menyangka jika tadi bahkan mengeluarkan suara lenguhan. 


Kini, tidak ada kesempatan untuk mengelak. Apalagi, 
Gawk tengah memerlihatkan sorot mata menyelidik. Walau, 


pria itu tersenyum. 
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Lessey masih mempertimbangkan apakah akan 
mengungkapkan secara jujur. Ataukah ia memilih 


bersandiwara sedikit. 


Perlu hingga beberapa menit bagi Lessey memutuskan 


seraya tambah intens menatap sepasang mata memikat Gawk. 


Lessey akhirnya memantapkan diri untuk tak melakukan 
kebohongan. 


"Aku tidak tahu kalau tadi aku mendesah, padahal aku 


cuma berimajinasi." 
"Sedikit nakal." Lessey menambahkan. 


Jawabannya seperti kurang cukup. Tak ada tanggapan dari 
Gawk, namun tatapan pria itu semakin lekat. Tidak dilihatnya 


Gawk berkedip. Justru ia yang mengerjap-ngerjap. 


"Aku berfantasi kau sedang menyentuhku. Begitu kira- 


kira." Lessey berucap dengan agak malu-malu, kali ini. 


"Kau pasti paham." Lessey dengan percaya diri berkata, 
kali ini. 
Perlu menunggu hingga satu menit reaksi dari Gawk. Pria 


itu meloloskan tawa yang kencang. Jelas saja Lessey tambah 


malu. 
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Kedua pipi benar-benar seperti terbakar. Entah bagaimana 


harus menghadapi situasi ini, Lessey belum menemukan cara. 


Wajah yang sempat ditundukkan, diangkat oleh Gawk. Pria 


itu memegang dagunya. 


Mata mereka saling bersitatap. Lessey yakin jika pipi- 
pipinya masih merona merah. Tak akan bisa disembunyikan 


lagi dari Gawk. 
"Aku sudah paham." 


Nada bicara Gawk yang semakin menggoda dan sentuhan 
yang diberikan oleh pria itu, sudah tentu mampu mengurangi 


kinerja logika Lessey. 
Berbanding terbalik dengan hasratnya, tambah bergelora. 


Sudah pasti, tidak akan bisa dikendalikan lagi. Diperlukan 


hubungan seks sebagai penyaluran paling tepat. 


"Aku penasaran dengan isi fantasimu, Sayang? Sepanas apa 


kira-kira?" 


Lessey tertawa kembali. Pertanyaan Gawk sudah jelas 


dalam upaya memancingnya. 


Dan, akan dengan senang hati diladeni. Ia menganggapnya 


sebagai tantangan. 
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Tentu, harus ada pemenang. 


"Kau penasaran, ya? Aku rasa aku tidak bisa 


memberitahumu karena bersifat privat." 


"Hmm, tapi ada pengecualian." Lessey pun dengan santai 


melontarkan ucapannya. 


"Pengecualian? Berarti aku harus berikan kau sogokan, 
Sayang? Begitu maumu?" 
Lessey tertawa senang. Lalu, kepala cepat dianggukan. 


Mata menatap dengan lekat ke sosok Gawk yang menyeringai. 


Detakan jantung Lessey berdetak dengan semakin kencang, 


setiap pergantian detik. Tapi, ia masih bisa menjaga sikapnya. 


"Aku senang sogokan yang dapat membuat aku puas." 


Lessey berucap mantap. 


"Kau ingin mengulang lagi orgasme yang aku berikan 


dalam percintaan kita?" 


Lessey tidak segera memberikan jawaban atas rayuan blak- 
blakan Gawk. Namun, tak berarti akan diberikan balasan 


ambigu. 
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Lessey hanya perlu beberapa detik waktu saja untuk 
meyakinkan diri dengan jawaban akan dilontarkannya, atas 


pertanyaan Gawk. 


"Boleh juga." Lessey melontarkan dua patah katanya dalam 


nada yang mesra. 
"Sekarang?" 


Kepala dianggukan mantap. Tidak terucap apa pun dari 
mulut. Namun, sudut-sudut bibir sudah dilengkungkan hingga 


dapat membentuk senyuman semakin lebar. 
"Langsung ke acara utama?" 


"Aku rasa begitu. Aku sudah dengan sangat siap untuk 


menerimamu, Mr. Gawk." 
Kemudian, mata dipejamkan oleh Lessey. 


Detakan jantung berpacu tambah kencang, saat Gawk 


mulai melakukan penyatuan. 


Lenguhan dikeluarkan, ketika pria itu dapat mengisi dirinya 
dengan satu kali dorongan yang kuat. Gawk langsung 


bergerak. 
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Lessey ingin diam saja menikmati setiap detik yang berlalu 
dalam serangan cepat Gawk, namun ternyata tidak dapat 


ditahan desahan untuk keluar dari mulut. 


Percintaan bersama Gawk pasti akan dapat mendatangkan 
kembali klimaks yang hebat baginya. Beberapa saat lagi pasti 


terjadi. 
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PARI 14 
— PAGI PANAS YANG GAGAL 


kkkkkkkkk 


Saat membuka mata, Lessey pun disambut langsung oleh 
sinar terang lampu kamar, sebab ia arahkan pandangan ke 


langit ruang tidur Gawk Marton. 


Tiba-tiba saja, ingatan Lessey terlempar ke kejadian 
semalam. Momen panas di antara dirinya dan Gawk yang 


menggelora. 


Ciuman membara, belitan lidah, kuluman mulut, sentuhan 
jemari-jemari, serta juga kerasnya kejantanan Gawk 


menerjangnya. Masih begitu terbayang-bayang. 
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Tempat tidur sekarang ditempatinya pun menjadi saksi 
puncak-puncak kenikmatan sudah berhasil Lessey dapatkan, 


kemarin. 
Bahkan, beberapa jam yang lalu. 


Seketika wajah dilanda oleh rasa panas. Tak bisa Lessey 
kendalikan reaksi tercipta pada dirinya. Termasuk tubuh 


bagian bawahnya yang berkedut. 


Lessey jelas malu sendiri. Menganggap ia adalah seseorang 
haus dengan hubungan seksual. Mengingat, sudah bertahun- 


tahun tak pernah merasakan percintaan panas. 
"Selamat pagi, Honey." 


Demi apa pun. Detakan jantung Lessey jadi mengencang 
seketika mendengar sapaan suara berat milik Gawk Marton. 


Sudah bisa dikenali dengan betul. 


Geraman, lenguhan, dan juga teriakan pria itu saat mereka 


bercinta pun dapat Lessey bedakan dengan sangat baik. 


"Selamat pagi juga," jawabnya segera seraya memandang 


ke depan. 
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Lalu, Lessey bangun dari posisi berbaring. Ia langsung 
dihadapkan dengan sosok Gawk Marton yang berdiri 


menjulang. 


Lessey cukup kaget melihat Gawk berada tak jauh dari 
tepian ranjang hanya mengenakan bokser. Sama sekali tak 


memakai baju. 


Dada pria itu terbuka. Terlihat jelas bagian depan tubuh 
Gawk yang keras. Pahatan dari otot-otot perut pria itu adalah 


pemandangan yang menakjubkan untuk Lessey nikmati. 
"Bagaimana tidurmu, Sayang?" 


Tepat setelah pertanyaan Gawk berakhir, pria itu pun 
mengambil posisi duduk di tepi ranjang. Sangat dekat dengan 


dirinya. 


Hal tersebut memicu debaran dari jantung Lessey menjadi 


kencang seketika. Tak bisa dihindari reaksi yang demikian. 


Wajahnya juga memanas seperti kebakaran, saat tangan 
kanan Gawk menangkup bagian pipinya. Lalu, pria itu lakukan 


usapan halus. Sungguh sentuhan yang nyaman. 


93 


Lessey pun teringat jika dirinya belum beri tanggapan atas 
pertanyaan Gawk. Dan, ia mengangguk sebagai respons 


pertama. 


"Sangat nyenyak." Lessey menjawab mantap dan jujur, 


sesuai apa yang dialaminya. 


Walau, durasi tidur tidak lebih dari tiga jam, namun Lessey 
merasa cukup. Tak ada rasa kantuk. Energinya pun sudah 


seperti terisi penuh. Bahkan, tubuh begitu bugar. 


"Kau pasti nyenyak karena aku masuk ke dalam mimpimu. 


Benar bukan?" 


Lessey terkekeh. Merasa lucu akan kalimat tanya yang 
Gawk luncurkan. Sekaligus juga merasa geli akan kepercayaan 


diri pria itu yang begitu besar. Ia menikmatinya. 


Dan, Lessey akan menanggapi. Kepala pun dianggukan 


mantap. "Kau benar." 
"Kau ada di mimpiku." 


Tepat setelah jawabannya terselesaikan, ia dapatkan 
dorongan di bagian dada hingga membuatnya terjatuh ke 


belakang. 
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Lalu, Gawk naik ke tempat tidur. Pria itu ke atas dirinya. 
Bukan menindih. Tubuh masih ditopang dengan kedua tangan. 


Tapi, Lessey seperti berada dalam kungkungan pria itu. 


"Sudah kuduga. Jadi, mimpi seperti apa yang kau alami dan 


melibatkan aku, Sayang?" 


Lessey tidak bisa menjawab. Lidahnya tiba-tiba kelu. Tak 


bisa berbicara. Wajah semakin panas. 


Apalagi, intensitas tatapan Gawk bertambah. Seperti tak 


ada ruang baginya untuk kabur. 


Dalam artian, tidak terdapat kesempatan untuk 
mengedepankan logika dan pemikiran yang tanpa dipengaruhi 


perasaan. Sayang, tak bisa dilakukan. 
"Apakah seks yang hebat di antara mereka?" 


Gawk melihat nyata kedua pipi Lessey yang memerah. Ia 
pun tidak kuasa menahan tawa. Diloloskan kekehan dengan 


cukup kencang. 


Gawk terhibur akan ekspresi yang wanita itu tunjukkan. Ia 


mengencangkan tawa. 
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Lessey bisa terlihat begitu seksi di matanya, saat mereka 
bercinta. Dapat juga tampak menggemaskan dan juga manis, 


seperti sekarang ini tengah ditunjukkan. 


Tentu, Gawk ingin menggoda lebih lanjut. Ia belum puas 


hanya dengan pertanyaan tadi. Akan diajukannya kembali. 
"Kau suka seks yang kita lakukan, Lessey?" 


"Dan, bagaimana menurutmu tentang seks kita? Apakah 
kau menyukai?" Gawk pun membuat suaranya lebih serak dan 


berat. 


"Atau kau kurang merasa puas?" Dilanjutkan pertanyaan 


disertai dengan tawa. 


Semakin kencang gelakan, saat melihat dua pipi Lessey 
tambah memerah. Aksinya tentu membuahkan hasil seperti 


diinginkan. 
Gawk pun sadar jika hiburan yang terbilang sederhana 
seperti ini, sangat menyenangkan dan asyik untuk dinikmati. 


"Katakan, Sayang." Gawk membuat suaranya semakin 


mesra. Dibisikkan di telinga Lessey. 


"Jawab saja yang jujur." Gawk tekankan lagi. 


96 


"Aku sudah jujur. Aku sangat puas dengan permainanmu. 


Aku tidak suka bohong." 


"Benarkah kau puas? Aku jadi bangga dan senang." Gawk 


berucap santai. Tangan pun mulai digerakkannya. 


Ya, masuk ke dalam selimut menutupi tubuh polos Lessey. 


Bagian dada wanita itu pun menjadi tujuan serangannya. 


Tangan menangkup salah satu. Rasa hangat 
menyambutnya. Jari telunjuk digunakan untuk membelai 


bagian puncak. 


Lessey melenguh, saat gerakan yang dirinya lakukan 
semakin cepat. Kemudian, diakhiri dengan meremas buah 


dada wanita itu. 


"Aku ingin melanjutkannya, tapi kita tidak bisa. Kita harus 


pergi ke kantor." 


Lessey jelas agak kecewa. Ia sudah ciptakan imajinasi liar 
di dalam kepala. Namun, jika meminta Gawk bercinta 


dengannya, itu tak akan bagus bagi harga dirinya. 


Lalu, Lessey mengangguk seraya pamerkan senyuman 
yang nakal. "Kita bisa lanjutkan lagi nanti, setelah pulang dari 


kantor." 
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PARI 15 


— (ELOTEHAN DENGAN 
FRANSIA — 
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Hari ini, Lessey memang berencana makan siang bersama 
Gawk. Namun, Fransia juga mengajaknya. Lessey tidak bisa 


menolak. 


Dipilih untuk mengajak sang sahabat pergi ke restoran 
yang sudah disepakati dengan Gawk. Tentu, Fransia tidak 
tahu. 


Lessey sudah meminta Gawk datang sedikit terlambat dari 
jam yang mereka tentukan. Ia telah mengemukakan alasan 


secara jujur. 
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Gawk memahami. Tak bertanya soal apa pun lagi. Lessey 


merasa pria itu menghargainya. 


Bukan bermaksud membuat hubungan di antara mereka 


menjadi runyam, dengan disembunyikan dari Fransia. 


Hanya saja, Lessey belum siap menghadapi pertanyaan 


sang sahabat yang ada kaitannya dengan Gawk Marton nanti. 


Sejak sampai di restoran pun, Lessey selalu mencari 


bahasan seputar pekerjaan, disela acara makan mereka. 


Lessey mengira taktiknya sukses dan dapat membuat 
Fransia tak curiga. Ia bisa tenang sejenak sambil menikmati 


kencang tumbuk. 


Namun, saat sang sahabat menyebutkan namanya, setelah 
tercipta keheningan santai selama sepuluh menit ditengah 


mereka, Lessey mendadak menjadi waspada. 
"Aku lihat kau sangat bahagia hari ini." 


Lessey kian tidak enak perasaan. Apalagi, Fransia 
melayangkan tatapan sarat akan kecurigaan padanya, saat mata 


mereka telah bersitatap. Lessey mengatur napasnya. 


"Aku setiap hari bahagia." 
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Fransia bersedekap sembari menaikkan satu sudut bibir, 


membentuk senyuman miring ke arah Lessey yang menyengir. 


Tak akan mudah begitu saja untuk Fransia terkecoh oleh 
ekspresi sang sahabat. Mata Lessey yang sesungguhnya 


menunjukkan kebenaran. Akan terus menggali. 


"Kau terlihat berbeda. Aku tidak mungkin salah menilaimu. 
Kau tidak bisa berbohong padaku, Lessey." Fransia berkata 


tegas. 
"Jangan macam-macam, Sobat." 


Pudar sudah cengiran Lessey. Digantikan oleh mimik yang 
serius. Dan, mulutnya kian terkatup rapat. Sangat tak ingin 


bicara. Tapi, Fransia pasti akan mendesaknya menjawab. 


"Baiklah. Baik. Biar aku saja yang bertanya dan kau harus 


menjawab jujur." 


Lessey sedikit mendelik. "Kenapa kau jadi galak padaku? 
Menyebalkan sekali." 


"Aku cuma mau kau jujur denganku, Sobat. Tapi, kalau kau 


tidak ingin menjawab. Ak--" 


"Oke. Oke. Aku akan jawab." Lessey cepat memotong. 


Bicara dengan nada jengkel. 
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"Kau dan kakak sepupuku ada hubungan lebih dari rekan 
kerja. Ya atau tidak?" 


Lessey sudah menduga jika pertanyaan yang diajukan 
Fransia tak akan jauh dari Gawk Marton. Tidak ada celah bagi 


Lessey untuk menghindar. Harus menjawab. 


Kepala dianggukannya. Dilakukan satu kali dengan 
gerakan pelan. "Begitulah." 


"Aish, sudah kukira kalian berdua." 


"Aku dan Gawk juga sudah tidur bersama." Lessey 


mengungkap pengakuan tambahan. 


"Aku tidak heran kalian akan tidur bersama. Apalagi, kau 


butuh belaian pria." 
"Hahahaha." Tawa Lessey seketika pecah. 


Walau, sang sahabat berujar dengan nada menyindir. 
Lessey sama sekali tidak merasa tersinggung. Ia malah 


tergelak. 


Kontras akan reaksi Fransia. Sang sahabat memelotot ke 
arahnya. Lessey tahu bukan respons darinya yang membuat 


Fransia jadi berekspresi demikian. Tapi, hal lain. 


Semacam ketidaktenangan, tak kekesalan. 
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"Aku boleh bercerita?" 


"Keluarkan saja. Aku tidak pernah melarang kau untuk 


bercerita, Lessey." 


Kekehan tawanya mengencang. Namun, tak dibiarkan 


lama. Segera berupaya diredam. 


Usaha cukup membuahkan hasil. Tapi, tidak berarti, Lessey 
bisa menunjukkan keseriusan. Ia masih tersenyum dengan 


lebar. 
"Aku harus mulai dari mana, ya? Aku bingung." 


Fransia mengernyitkan dahi. Tak segan juga melemparkan 


sorot mata keheranan pada sang sahabat. 


Ingin Lessey tahu bahwa ia tak paham akan sikap 
ditunjukkan oleh wanita itu. Tentu, Lessey akan mengerti 


dengan cepat. 
"Maafkan aku." 


Fransia menggeleng pelan. "Kau jangan bilang sedang 


jatuh cinta?" 


"Apa aku terlihat seperti itu, ya?" 
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Fransia memutar bola matanya. Ingin sang sahabat melihat 
bagaimana ia tidak cukup senang dengan jawaban Fransia. 


Sahabatnya itu pasti akan paham dan mudah peka. 
"Aku tidak tahu sungguh." 


Fransia mengangguk. Memercayai saja apa yang dikatakan 
oleh Lessey. Lagi pula, ia tak menjadikan masalah ini sebagai 


hal penting. 


Namun, tidak berarti juga, dapat bersikap tidak peduli pada 
sang sahabat. Ia pasti akan meladeni setiap cerita Lessey 


sampaikan. 
"Aku masih bingung sungguh." 


Terus ditatap Fransia untuk menunjukkan ke sahabatnya itu 
bahwa 1a sedang tidak berbohong. Berkata apa adanya, sesuai 


akan apa yang memang terpikir di dalam kepala. 
"Baiklah. Jangan kau jadikan beban." 


Lessey pun menggeleng. "Bukan aku jadikan beban. Tapi, 


aku cuma mau jujur." 


"Aku tidak ingin menyembunyikan apa pun darimu, 
Fransia. Apalagi, kau adalah sahabat yang sangat aku 
percayai." 
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"Dan, Gawk juga ...." Lessey menggantung ucapan sembari 


berpikir kembali. 


"Gawk adalah kakak sepupuku. Calon kuat menjadi 
kekasihmu. Begitu, Kawanku?" 


Lessey ikut tertawa seperti yang dilakukan oleh Fransia, 
walau celotehan sang sahabat tidak cukup lucu baginya. 


Apalagi, disaat ia ingin menunjukkan keseriusan bersikap. 


"Gawk Marton itu cukup menyebalkan ya sebagai kakak 
sepupuku. Tapi, kalau untuk ukuran pria di mata lawan jenis, 


ya dia itu memiliki nilai yang positif." 


"Sudah banyak wanita bercerita padaku dan bahkan 
meminta bantuanku untuk dapat dekat dengan Gawk, tapi aku 


tidak mau." 


Lessey terkekeh. "Bagaimana denganku? Apakah kau mau 
membantuku untuk lebih dekat dengan kakak sepupu 


tampanmu?" 


Fransia ingin menjawab. Namun, batal saat Gawk terlihat 
masuk ke ruangan kerja sang sahabat. Mereka saling 


melempar seringai. 
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Lalu, Fransia bangun dari kursi. Sudah ia alihkan 
pandangan ke Lessey lagi. "Aku akan beri jawabanku di 


restoran." 


"Sampai jumpa di sana." Fransia melenggang berjalan ke 


arah pintu. Hendak pergi. 
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PARI 16 


— UPAYA MEYAKINKAN — 
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"Gawk bisakah kau melepaskanku? Nanti Fransia sudah 
pergi dari restoran." Lessey masih meminta dengan nada 


memohon. 


Tak akan mungkin menunjukkan bentakan, disaat 
kegugupan menyerangnya, setelah duduk di atas pangkuan 


Gawk. Apalagi, pria itu melingkarkan tangan di pinggangnya. 
"Fransia biar aku yang menangani, Honey." 


Lessey melihat kesungguhan pada sepasang mata Gawk. 
Hal tersebut menciptakan rasa percaya pada dirinya. Ia pun 


mengangguk setuju atas ucapan Gawk. 
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"Aku akan buat dia tidak mengganggumu lagi. Serahkan 
semua padaku. Tida--" 


"Fransia? Dia sama sekali tidak mengganggu diriku, Gawk. 


Sungguh." Lessey 


Dilekatkan tatapan. "Apa kau tahu? Dalam persahabatan, 


kadang memang begitu." 


"Maksudku, kami tidak benar-benar dalam masalah yang 


besar dan serius." 
"Cuma ...." Lessey menggantung ucapan. 


Kalimat yang sudah muncul di dalam kepala rasanya akan 
sulit untuk dipahami oleh Gawk. Ia harus menyusun ulang 


agar pria itu tidak sampai salah mengartikan. 
"Fransia kurang suka kau dekat dekatku." 


Lessey membelalak. Kaget sekaligus juga tidak menyangka 


Gawk akan melontarkan kesimpulan demikian. 


Entah bagaimana pria itu bisa tahu. Tidak mungkin saja isi 


pikirannya dapat diketahui. 


"Dia kurang setuju kalau aku mendekati salah satu 
sahabatnya. Kau tahu apa yang menjadi alasan Fransia 


bersikap begitu?" 
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Lessey menanggapi segera. Ia menggeleng. Tak 
dipindahkan barang sedetik pun atensi dari Gawk yang tambah 


menyeringai. 


Lessey jelas berharap pria itu tak sedang menggurauinya. 
Ia merasa perlu mendapat jawaban serius. Alasan yang masuk 


akal. 


"Dia pikir aku cuma penasaran dan ingin bermain-main 


saja." Gawk menebak. 
"Aku tidak begitu." 


Gawk sudah merasa berekspresi seserius mungkin untuk 
membuat maksud dalam ucapannya serius. Dan, Lessey seperti 


bisa melihat hal tersebut. 
"Aku percaya kau tidak begitu." 


Jawaban yang Gawk tunggu-tunggu. Ia pun memerlihatkan 
reaksi cepatnya dengan mengeratkan dekapan. Wajah mereka 


tentu menjadi lebih dekat lagi. 


"Aku percaya kau bukan pria yang akan mau menyakiti 


wanita demi kesenanganmu saja." 


"Kau rasanya akan siap memuaskan wanita di ranjang." 


Lessey mengimbuhkan. 
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"Sesuai pengalamanku," pertegasnya. 
"Hahaha." 


Lessey sungguh tidak tahu bagaimana cara paling ampuh 
untuk meredamkan semua kegugupannya sekarang. Belum ada 


satu pun cara yang ampuh dan berhasil. 


Seharusnya memang, tidak perlu dipikirkan berlebihan 
untuk mengatasi. Cukup dengan menikmati tanpa bebas adalah 


semestinya. 


Namun, Lessey tidak bisa begitu. Tetap akan menjadi 
bebas kegugupan menyelimutinya. Tak dapat dikeluarkan pula 


kepercayaan diri yang selalu bisa dihandalkannya. 


Bukan berarti juga Lessey berniat untuk mendominasi jika 
bersama Gawk. Hanya saja ia merasa selalu takluk dalam 


pesona pria itu hingga membuatnya tunduk. 


Memang tidaklah menjadi kesalahan Gawk bersikap 
romantis dan perhatian padanya. Masalah terletak di dalam 


dirinya yang tidak bisa mengendalikan perasaan. 


"Kau kenapa melamun, Sayang?" 
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Lessey hendak menjawab, namun baru saja membuka 
mulut, Gawk sudah menyerang dengan cumbuan cepat di 


bibirnya. 


Lessey sempat diam beberapa detik tanpa membalas. 
Barulah, saat Gawk memainkan lidah, Lessey mulai mengikuti 
permainan pria itu. Walau, ia tidak akan bisa dalam 


mendominasi cumbuan di antara mereka. 


Ciuman Gawk kali ini lebih terasa menggelora. Atau 


mungkin gairah dalam dirinya yang semakin bergejolak. 


Rasanya bukan perkara sukar bagi Gawk membuat 


hasratnya jadi terpancing, hanya dengan cumbuan yang panas. 


Tidak bijak menyalahkan pria itu. Bisa saja, reaksi yang 


cepat memang berasal darinya. 


Harus bisa diakui pula bahwa kebutuhan akan seks, terasa 
terus menuntut. Apalagi, ia sudah tahu bagaimana hebat dan 


bergelora sentuhan seorang Gawk Marton. 


Kepuasan seksual setiap kali tidur dengan pria itu, tidak 
pernah gagal didapatkannya. Hal tersebut yang memicu rasa 


ketagihan. 
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Saat ciuman diakhiri Gawk, makan pikiran nakal Lessey 


pun lenyap begitu saja. Ia pun ditarik ke realita kehidupannya. 


Pemandangan seringai Gawk di wajah pria itu yang 
tampan, menjadi objek pandang tak bisa untuk berhenti 
dinikmati. 

"Aku bukan pria suka bermain-main. Meski, hanya untuk 


mendapatkan seks." 


Lessey memberikan tanggapan dengan cepat lewat 
anggukan yang mantap. Dilakukannya sebanyak dua kali. 
Lalu, tersenyum semakin lebar untuk menunjukkan 


keyakinannya. 


"Aku bilang bukan tadi, aku percaya pada kau, Mr. Gawk 


Marton. Jadi, tenang saja." 


Lessey dengan segera eratkan genggaman, saat Gawk 
mulai menautkan jemari-jemari mereka. Mata pun terus 


bersitatap. Rasanya semakin intens dan juga dalam. 


"Trims sudah memercayaiku, Sayang. Tapi, jangan sampai 


juga persahabatanmu dengan Fransia menjadi terganggu." 
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"Dia itu sedikit punya teman, kalau sampai kalian 
bertengkar. Dia akan kesepian. Dan, Fransia bisa saja 


mengamuk padaku." 


Lessey tertawa mengikuti Gawk, meski tahu pria itu sedang 
ingin serius berpesan. Tapi, tetap saja cara Gawk berbicara dan 


nada yang digunakan terdengar sebagai candaan. 
Lalu, Lessey menggeleng. "Tidak akan." 


"Aku sangat sayang dengan Fransia. Akan sekuat tenaga 


menjaga mempertahankan persahabatanku dengan Fransia." 


"Kau sangat menyayangi adik sepupuku, ya? Bagaimana 


denganku? Sayang aku juga?" 


Lessey terkekeh. Lalu, mengangguk. "Aku rasa bisa lebih 


dari menyayangimu." 


"Hahaha. Benarkah? Sangat benar juga ada kemungkinan 


kau mencintaiku?" 


Lessey tambah tertawa. Kepalanya kembali dianggukan. 
"Tidak ada tidak mungkin." 


"Aku menunggu tantangan ketiga darimu. Kau harus 
membuatku semakin menyukai dirimu, Lessey. Hubungan kita 


berdua pasti akan bisa berkembang." 
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PARI 17 


— TANTANGAN KETIGA — 
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"Aku akan ke apartemenmu jam delapan." Lessey 


membaca pesan yang dikirim oleh Gawk, sekitar tiga jam lalu. 


Ukiran senyum di kedua ujung bibirnya pun semakin tinggi 
ditarik, saat chat berikutnya dari Gawk yang dibaca. Lessey 


bahkan juga tertawa dengan cukup kencang. Ia senang. 


"Dia ingin aku tampil yang cantik." Monolog penuh rasa 


antusias keluar dari mulutnya. 


Kemudian, diarahkan pandangan ke cermin. Lessey 
memandang dirinya dari atas hingga bawah. Ia masih kenakan 


pakaian kerja. 
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Kemeja berkerah ketat dan rok kain selutut. Rambutnya 
digulung. Riasan wajah sejak tadi pagi digunakan, belum 
dihapus. 


"Aku harus segera mandi. Dia akan datang dalam waktu 
satu jam lagi." Masih Lessey loloskan monolog dengan 


semangat. 


Lalu, dijauhinya cermin sembari lepaskan satu demi satu 
kancing kemeja. Sunggingan senyum di wajah belum ingin 


dipudarkan. 


Setelah tubuh bagian atasnya terbebas dari kemeja. Lessey 
pun segera membuka rok yang dikenakannya. Ia hanya 


memakai bra dan celana dalam saja sekarang. 


Lessey hendak menuju ke kamar mandi, tapi perhatiannya 
tiba-tiba saja teralihkan pada sebuah kotak berisi baju tidur 


dengan merek terkenal. Dibelinya tiga jam yang lalu. 


Lessey langsung mengambil benda tersebut. Kedua tangan 


digunakan untuk memegang. 


"Sangat bagus sekali." Lessey mengagumi dengan decakan- 


decakan tak percaya. 
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Kemudian, ada keinginan untuk memakai. Walau, sudah 


sempat dicoba di toko sebelum memutuskan membeli tadi. 
Niatan Lessey pun terlaksana. 


Pakaian tidur berbahan minimnya dengan tinggi di atas 


lutut dan tanpa lengan, sangat nyaman Lessey kenakan. 


Lantas, ia bergegas kembali ke depan cermin guna melihat 


penampilannya. 


Mata Lessey berbinar-binar melihat dirinya sendiri. Walau, 
ada perasaan tidak percaya bahwa ia dapat menampilkan kesan 


seksi. 


"Aku harus lebih banyak punya yang begini. Koleksiku 


masih sedikit rasanya." 


Ya, Lessey hanya memiliki lima gaun tidur. Yang terakhir 
dibeli sekitar tiga tahun lalu. Saat masih bersama sang mantan 


kekasih. 


Setelah menyandang status single, Lessey tak pernah 
terpikirkan untuk mengunjungi toko lingerie bahkan sama 


sekali. 
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Namun, ketika kini dirinya menjalin kembali kedekatan 
dengan seorang pria, membeli pakaian seperti ini untuk 


menambah daya tariknya. Ia juga percaya diri memakai. 


Lessey baru saja hendak meloloskan kalimat monolog dari 
mulutnya, namun tidak jadi karena mendengar suara bel 


apartemen. 


Handphone Lessey juga berdering, tandakan jika ada 
panggilan yang masuk. Segera saja diambil benda tersebut di 


atas meja. 


Mata Lessey sedikit membelalak membaca nama si 
penelepon yang tertera di layar. Ia jelas tak percaya Gawk 


menghubunginya. 


Namun, Lessey segera mengangkat. Suara manis dengan 


sapaan mesra diloloskan oleh pria itu di seberang telepon. 


"Hai juga, Gawk." Lessey menjawab tidak kalah lembut. 


Bahkan, tersenyum juga. 
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Lantas, matanya kembali membeliak, saat Gawk berkata 
bahwa pria itu sudah ada di depan pintu apartemennya. Lessey 


lumayan kaget akan pemberitahuan Gawk, tentu saja. 


"Aku buka sekarang. Tunggu sebentar, ya." Lessey 


membalas. Lalu, telepon dimatikan. 


Kedua kaki dilangkahkan dengan setengah berlari menuju 
ke pintu apartemen. Segera dibuka juga, setelah menekan 


suatu tombol guna melepaskan kunci. 


Sosok tampan Gawk langsung menjadi pusat objeknya 
yang indah. Pria itu mengenakan kemeja biru berkerah dan 


celana panjang juga memiliki warna senada. 
"Hai, Sayang " 


Lessey mengembangkan senyuman. Lantas, kepalanya 


dianggukan. "Hai juga, Gawk." 


"Ayo, masuk." Lessey pun mempersilakan seraya bergeser 


ke belakang. 


Tentu dengan tujuan memberi ruang bagi Gawk supaya 
bisa masuk dengan leluasa. Jarak di antara mereka cukup 


lebar. 
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Namun, pria itu cepat dapat memangkas. Bahkan, langsung 


merangkul pinggangnya dalam rengkuhan yang posesif. 


Kemudian, Gawk mengecup pipi bagian kanannya. 
Dilanjut ke pipi yang lain. Dan, berakhir dengan ciuman panas 
di bibir. 

Tidak lama dilakukan Gawk. Tepat setelah, dirinya ingin 


membalas, pria itu menyudahi. Yang lantas diikuti mengakhiri 


pelukan. 


Kedua tangan kekar Gawk beralih ke bahu kanan dan 


kirinya, ditempatkan dengan remasan yang halus. 


Mata mereka pun saling memandang lekat. Lessey hanyut 
akan sorot mata hangat dan sarat kenakalan yang Gawk 


tunjukkan. 
"Kau seksi, Sayang." 


Lessey langsung tersanjung dengan kalimat pujian singkat 
dari pria itu. Wajah seketika memanas karena senang sekaligus 


malu. 


Namun, berupaya lekas diberikan respons. Senyuman 
dilebarkan bersamaan dengan tatapan pada sosok Gawk kian 


lekat. 
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"Aku heran, kenapa kau selalu saja dapat berpenampilan 


seksi di hadapanku." 


"Kau selalu membuatku terpesona dan juga 


merangsangku." Gawk mulai menggoda. 
"Kau pokoknya sangat seksi dan cantik." 


"Aku memang selalu ingin tampil seksi di depanmu, Mr. 
Marton." Lessey lancar dalam membalikan ucapan Gawk. 


Mantap bicara. 


Barulah, lantas ia tertawa. Tak lama, gelakan juga 
diloloskan oleh Gawk. Bahkan, dengan lebih kencang 
dibandingkan dirinya. 


Pria itu kembali merangkulkan tangan di pinggangnya. 
Kemudian, lakukan gerakan menarik hingga terjatuh ke 
pelukan Gawk. 


Aroma parfum pria itu yang maskulin, bisa membantu 
Lessey dalam membangkitkan gairah. Tidak akan bisa 
dihindari. 

"Kau sudah memikirkan tantangan ketiga akan kau berikan, 
Sayang?" 


Lessey mengangguk mantap. "Sudah." 
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"Aku meminta kau untuk seharian bersama diriku. 
Melakukan kegiatan-kegiatan yang kita berdua sukai. Kau 


bersedia, Gawk?" 


"Bukan masalah bagiku. Malah, aku sangat suka denganmu 


seharian bersama-sama." 


"Kita akan sering bercinta, Lessey?" 
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PARI 17 


— TANTANGAN KETIGA — 
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Lessey langsung nyaman saja duduk di atas pangkuan 


Gawk. Ia bahkan mengalungkan leher pria itu dengan erat. 


Sedang, Gawk mempergunakan hanya satu lengan saja 
untuk merangkul pinggangnya. Yang lain dipakai membelai 


pahanya. 


"Kau sangat bagus dengan lingerie ini. Aku suka. Kau 


terlihat tambah seksi, Sayang." 
"Trims sudah tampil cantik, ya." 


Lessey mengangguk pelan. "Kau benar suka dengan 


pilihanku? Atau masih ada kurang?" 
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"Tidak ada. Sungguh." 


"Kau sudah sangat cantik menurutku pakai lingerie ini, 


Sayang. Percayalah." 


Demi apa pun, rasa panas pada wajah begitu membuat 
Lessey kegerahan. Walau memang penyebab utama adalah 


pujian Gawk yang ditambah dengan sentuhan pria itu. 


Walaupun, hanya berupa usapan-usapan di pahanya, namun 
sudah mampu memancing hasrat Lessey yang memang sudah 


bangkit. 


Dan, diputuskannya untuk memulai ciuman lagi di antara 
mereka. Ditarik tengkuk Gawk dalam satu kali usaha. Bibir 


mereka berdua pun menyatu. Lessey langsung melumat. 


Gawk membalas tak berselang lama. Secara cepat pria itu 


dapat menunjukkan dominasi. 


Mulut dan juga lidah Gawk bekerja sangat baik, memberi 


rasa nikmat dalam cumbuan mereka. Lessey sungguh terlena. 


Tangan-tangan nakal pria itu juga bergerak, tidak tinggal 


diam. Paha dan lututnya pun menjadi sasaran utama Gawk. 
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Bagaimana hasratnya tidak mudah dengan cepat 
terpancing. Pria itu memanglah ahli membuat gelombang 


gairahnya untuk bangkit dan membutuhkan penyaluran. 
"Sayang ...," 


"Hmm?" Lessey hanya bisa membalas lewat gumaman 


karena tengah mengatur napas. 


Penipisan udara di dalam paru-paru sudah tentu terjadi 
karena ciuman mereka yang menggebu-gebu, walaupun tak 


lama. Gawk juga mengalami hal sama sepertinya. 


Dalam pengaturan napas supaya bisa lagi normal, Lessey 
tetap memusatkan atensi ke sosok Gawk. Terutama mata pria 


itu yang sudah berkilat oleh gairah. 


"Kau jangan mandi saja tadi, kita berdua akan bercinta. 


Kita akan keluar banyak keringat lagi, Sayang." 


Lessey terkekeh. "Kalau aku tidak mandi, aku tidak akan 


beraroma wangi." 


"Benarkah kau wangi? Biar aku buktikan dulu. Aku 


penasaran seperti apa aroma sabun yang kau gunakan tadi." 


Lessey hanya mengangguk. Lantas, Gawk mulai melucuti 


gaun tidurnya. Gerakan pria itu sudah tentu sangat cepat. 
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Yang dilanjut dengan membebaskannya dari bra dan juga 
celana dalam. Kini, tak ada satu pun kain yang menutupi 


tubuhnya. 


Hidung serta mulut Gawk mulai menelusur di kulit 
wajahnya. Turun ke leher, bahu, dan lengan masing-masing 


tangannya. 


Ketika Gawk menuju turun ke kedua buah dadanya, Lessey 
langsung melenguh. Ia pun menambah erangan, selepas pria 


itu beraksi nakal di salah satu puncak bukit kembarnya. 


Desahan Lessey kian keras, mendapatkan remasan di kedua 


buah dadanya. Sungguh besar kenikmatan yang dirasakan. 


Lessey bahkan sudah mendapati dirinya dibaringkan di atas 
sofa. Gawk berada di antara kedua kakinya. 


Pria itu sudah melepaskan kemeja yang tengah dikenakan. 
Kini, dada bidang Gawk dengan otot-otot kencang 


dikaguminya. 


Lessey baru saja hendak bersuara untuk meminta Gawk 
membuka semua kain yang masih menutupi tubuh bagian 


bawah pria itu, namun Lessey bungkam seketika. 
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Disebabkan oleh cumbuan panas Gawk. Kali ini, terasa 
lebih cepat. Setiap lumatan pun menjelajahi permukaan 


bibirnya. 


Gawk seperti tengah memakan permen. Dan Lessey 
sendiri, merasakan kenikmatan yang semakin memabukkan 


saja. 


Padahal, mereka berdua belum sampai ke permainan inti. 


Tak terbayang bagaimana akan bergelora percintaan nanti. 


Rasanya aktivitas panas dengan Gawk hanya kemungkinan 
kecil mengalami kegagalan, walau mereka tak cukup sering 


bercinta. 


Namun, Lessey tidak pernah meragukan kemampuan 


dimiliki Gawk di ranjang. 


"Kenapa kau curang? Buka kemeja dan juga celanamu!" 


Lessey meloloskan perintahnya dengan seruan cukup kencang. 


Napas sudah pasti masih terengah-engah akibat cumbuan 
membara bersama Gawk, tapi ia tak berniat menormalkan 


segera. 
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Justru, seluruh atensi Lessey terpusat pada sosok Gawk 
yang melakukan apa yang ia minta tadi. Benar, menanggalkan 


pakaian. 


Lessey menikmati pemandangan menawan tubuh berotot 
dan kekar Gawk. Matanya pun termanjakan hingga menjadi 


lebih berbinar. 


Apalagi, ketika menyaksikan bukti gairah Gawk di bawah 


sana yang sudah tegang. 
"Kau lihat bukan sudah sekeras apa aku?" 


"Aku pikir kau tidak akan bisa lama untuk bertahan dengan 
gairahmu, Gawk. Cepatlah puaskan dirimu menggunakan 
diriku." 

"Aku boleh mewujudkan gaya bercinta apa pun yang aku 


pikirkan, Sayang?" 


Lessey tidak perlu lama dalam memikirkan makna 
pertanyaan Gawk, sebab pria itu sudah dengan gamblang 


mengatakan. 


Lessey juga tidak butuh waktu yang panjang untuk 
mengiyakan apa diminta Gawk. Ia pun mengangguk-angguk 


dengan yakin. 
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Serangan dari Gawk diterima beberapa detik kemudian. 
Ciuman kembali diperoleh dalam lumatan yang lebih cepat. 


Walau, sebentar. 


Gawk sudah beralih ke bagian lain, yakni kedua buah dada 
Lessey. Setiap gerakan yang dilakukan berhasil menghasilkan 


rasa nikmat tiada tara untuk Lessey. 


Memicu gairah semakin besar. Dan, menjadi bertambah, 
manakala bagian organ intim mendapat perlakuan yang 


memabukkan. 


Lessey mendapatkan puncak dengan mudah dan cepat. 
Letupan rasa senang pun tidak bisa dihindari karena kepuasaan 


didapat. 


"Luar biasa." Lessey berucap mantap seraya mendesah, 


ditengah rasa nikmatnya. 
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PARI 19 


— NAKAL LAGI — 
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Lessey bangun begitu pagi, sebelum waktu menunjukkan 
pukul enam pagi. Ia tak bisa tidur lebih lama jika Gawk ada di 


sisinya. 


Setelah membersihkan diri dari lengketnya keringat 
percintaan mereka berdua kemarin malam, Lessey pun pergi 


ke dapur. 


Hendak dibuat sarapan untuknya dan Gawk, tapi lebih dulu 
diseduhnya kopi hangat. 


Lessey merasa sangat bugar dan penuh akan energi, walau 


jam tidurnya berkurang. 
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Jelas efek dari berhubungan intim dengan Gawk yang 
panas serta bergelora, yang telah memberikan kesegaran untuk 


diri Lessey. 


Kekusutan pikiran akibat beban pekerjaan menumpuk pun 
hilang di kepala Lessey. Ia benar-benar tengah diselimuti rasa 


bahagia. 


Yang tergiang-giang di dalam benak Lessey hanya 
percintaan dengan Gawk. Setiap aksi pria itu sangat diingat 


betul, bahkan sudah sejak awal mereka berhubungan seks. 


Akan disimpan sebagai memori indah bagi Lessey. Walau, 


bisa juga berubah menjadi momentum yang cukup buruk. 


Dalam artian untuk perasaan Lessey sendiri. 
Menumbuhkan semakin besar ketertarikan pada pria itu yang 


mungkin akan memberi kesusahan untuknya kedepan. 
Jatuh cinta? 


Lessey tak tahu apakah bisa hubungan yang baru dibangun 
dengan Gawk akan sejauh itu. Lessey belum terlalu 


memikirkan. 
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Pasti akan diperlukan beberapa waktu bagi mereka untuk 
tahu apa yang masing-masing inginkan. Lessey enggan buru- 


buru. 
"Selamat pagi, Sayang." 


Tidak hanya terkesiap karena mendengar sapaan yang 
mesra dari Gawk, namun juga aksi pria itu. Dirinya dipeluk 


dari belakang. 


Walau kaget, Lessey senang tentu saja. Ia menolehkan 
kepala ke bahunya, dimana Gawk tengah tempatkan kepala di 


sana. 
"Selamat pagi juga, Mr. Marton." 


Mata mereka jelas langsung bersitatap. Ada magnet 
kekuatan besar di sepasang manik pria itu yang membuat 


Lessey terhipnotis. 


Enggan diputuskan kontak mata di antara mereka. Semakin 
hanyut dalam cara Gawk menatapnya. Lembut dan penuh 


damba. 


"Aku kira kau dimana." 
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"Aku tidak menemukanmu di kasur atau di kamar. Jadi, 
aku bingung kau sedang berada dimana. Aku pikir kau pergi," 


lanjut Gawk karena merasa ucapannya tadi kurang. 
"Haha. Pergi? Tidak mungkin." 


"Aku tidak pergi kemana-mana. Setelah bangun, aku 


langsung mandi." 


"Lalu, aku ke dapur untuk membuat roti panggang dan 


omelet untuk sarapan kita." 


Gawk dapat terima penjelasan yang Lessey berikan. Ia pun 
mengangguk-angguk seraya mengeratkan dekapan. Mata 


belum sedetik pun dikedipkan. Asyik memandang Lessey. 
"Aku kira kau akan ke kantor." 


"Aku sudah izin tidak pergi ke kantor hari ini. Sesuai 


kesepakatan kita, Mr. Marton." 


"Kau juga sudah melakukannya juga bukan, Gawk?" 
Lessey bertanya balik. 


"Aku tidak akan melewatkan kesempatan bagus untuk 


seharian bersamamu." 
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Lessey terkekeh. Kemudian, dikecup bibir Gawk dengan 
kilat dan cepat. Tawa pria itu pun keluar. Lessey senang 


mendengarnya. Apalagi, cara Gawk tergelak. Sangat seksi. 


"Kau mau secangkir kopi panas?" Lessey menawarkan, 


lantas. 
"Tidak mauuu!" 


Lessey terkekeh geli mendengarkan seruan yang Gawk 
keluarkan dengan nada manja. Lalu, ia berniat untuk segera 


menanggapi. 


Namun, Gawk sudah lebih dulu balikkan badannya. 
Mereka berdua pun jadi berdiri berhadap-hadapan. 
Pinggangnya ditarik. 


Tenaga yang tidak dikeluarkan sama sekali untuk melawan. 


Tentu, Lessey jatuh ke dalam dekapan hangat Gawk. 


Kungkungan kedua tangan kekar pria itu pun terasa posesif 


melingkari tubuhnya. Sungguh membuat dirinya nyaman. 
"Aku tidak mauuuu!" 


Lessey loloskan kekehan kembali. Ia merasa geli 


mendengar nada bicara Gawk. 
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Namun, di satu sisi, juga membuatnya jadi senang dan 


terhibur. Gawk cukup pintar dalam menciptakan lelucon. 
"Aku ingin minum yang lain, Sayang." 


Kali ini, ucapan Gawk menyebabkan Lessey merinding. 
Apalagi, pria itu membisikkan dalam nada begitu menggoda di 


telinganya. Bahkan, dapat menggejolakan hasrat. 
"Apakah kau punya madu?" 


Pertanyaan Gawk, segera saja Lessey beri tanggapan 
berupa anggukan. Dicoba untuk cepat pula menyusun kalimat 


dalam kepala sebagai balasan. Jawaban yang pendek saja. 
"Di mana kau meletakkan madunya?" 


Tidak jadi Lessey lontarkan pertanyaan yang sudah 
disiapkan. Ia harus memberi respons atas apa yang Gawk 


tanyakan. 


Lessey segera mengarahkan jemari telunjuk ke lemari 


pendingin. Lalu, berkata. "Aku menyimpannya di sana." 
"Bagus, Sayang. Aku akan ambil sekarang." 


Lessey hanya membalas dengan anggukan pelan. Tetap 
diberikan keseluruhan atensi pada Gawk yang tengah berjalan 


ke arah kulkas. Pria itu selalu tampak seksi. 
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"Di bagian mana, Sayang?" 


"Aku meletakkan di atas. Hmm, di antara tempat-tempat 
selesai." Lessey tentu sangat jelas mengingat, dimana 


menempatkan. 
"Ah, aku sudah menemukan." 


Dahi Lessey mengerut, saat Gawk pamerkan seringai 
menggoda sambil mengayunkan botol yang berisi madu. Jelas 


saja, Lessey jadi curiga dan bertanya-tanya. 
"Tolong berbaring di sana, Sayang." 


Langsung diarahkan pandangan ke konter dapur terbuat 
dari marmer yang ditunjuk oleh Gawk. Lalu, berjalan dengan 


santai dan mengikuti apa pria itu katakan. 


Baru seperkian detik berbaring, Lessey pun sudah 
mendapatkan serangan dari Gawk di bagian organ intim, 
dengan madu yang pria itu tadi ambil dari dalam lemari 


pendingin. 


Tak lama klimaks pun mendatanginya. Luar biasa nikmat 


hingga Lessey bergetar lebat. 
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PARTI 20 


— PANASNYA BERCINTA — 
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Setelah bercinta di dapur yang dilanjutkan dengan sarapan 


bersama, Gawk dan Lessey pun kembali ke kamar. 


Berbaring berdua di kasur dengan saling memeluk. Gawk 
bertelanjang dada dan memakai bokser saja tanpa celana 


dalam. 


Sedangkan, Lessey dengan gaun tidur yang berlengan 
panjang, tidak ada sehelai benang menutupi aset-aset berharga 


tubuhnya di balik gaun tidur dikenakan. 
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Belum ada yang melepaskan dekapan di antara mereka. 
Masing-masing masih ingin memberi kehangatan untuk satu 


sama lain. 


Obrolan ringan dengan berbagai bahasan, tak terputus sejak 
tiga puluh menit lalu. 


Keduanya larut dalam perbincangan. Tidak jarang tawa 


diciptakan mereka kencang. 


"Apa rencanamu denganku hari ini, Sayang? Bercinta di 


apartemen seharian?" 


Lessey terkekeh sembari dongakan kepala agar bisa beradu 
pandang dengan Gawk. Pria itu langsung menyambutnya 


dalam sorot mata yang hangat. 


Lessey lantas mengangguk. "Ide bagus juga seharian 
mengisi waktu libur kita dengan bercinta," jawabnya dengan 


sedikit geli. 


"Kita harus siapkan tenaga ekstra." Lessey kembali 


meloloskan tawanya. 


"Jangan meragukanku. Berapa jam pun kita bercinta, aku 


tidak akan kehilangan banyak tenaga. Aku ini kuat, Sayang." 
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Sebenarnya, Lessey sudah cukup merasakan lelah tergelak, 
tapi setiap ucapan yang Gawk luncurkan selalu mengandung 


guyonan. Tak mungkin, Lessey tidak tertawa. 


"Apalagi, kita sudah sarapan. Tenagaku sudah terisi penuh. 


Aku siap bercinta lagi denganmu, Miss Lessey Harrison." 
"Ajakan yang menyenangkan, Mr. Marton." 


"Jadi bagaimana, Sayang?" Gawk masih terus saja 


berupaya memancing. 
"Bercinta lagi? Bukan masalah." 


"Aku sangat siap menerima apa pun yang mau kau lakukan 
padaku. Kau selalu bisa memberikanku kepuasaan, Mr. 


Gawk." 


Lessey langsung menutup mulut, selepas ucapannya 
diselesaikan. Ia sendiri tak cukup percaya bahwa bisa berkata 


demikian dalam nada yang begitu menggoda dan nakal. 


"Aku juga akan dengan senang hati dan juga tersanjung 


memberikanmu kepuasaan." 


Lessey ingin membalas. Namun, tidak bisa karena 
mulutnya sudah dibungkam dengan ciuman panas yang 


membara. Lessey juga membalas tak kalah cepatnya. 
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Namun, cumbuan di antara mereka berakhir tak lama 


kemudian. Gawk menyudahi. 


"Kau ingin di mana? Kamar mandi atau di sini saja, 


Sayang?" Gawk bertanya mesra. 


"Maksudku tempat kita akan bercinta. Kau mau di mana? 


Kau yang memilih kali ini." 


"Di kasur sudah berapa kali kita lakukan, ya? Di kamar 


mandi belum pernah." 
"Iya, belum." Gawk menanggapi segera. 


"Hmm, gaya bercinta seperti apa yang kita bisa lakukan 


nanti di kamar mandi?" 


Lessey semakin menggoda Gawk. Tentu saja, pria itu akan 
senang hati meladeni. Sudah pasti, bukan dalam bentuk kata- 


kata. 


Gawk menunjukkan secara langsung. Ia pun awali dengan 
bangun dari kasur. Kemudian, diangkatnya tubuh Lessey 


untuk digendong. 


Mudah saja membopong wanita itu karena tak punya berat 
badan yang masih mampu untuk Gawk tolerir. Tidak sampai 


membuat dirinya didera sakit pinggang, tentu saja. 
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"Gaya seperti apa, Sayang? Pikiranlah dalam imajinasimu 


yang paling nakal." 


Lessey terkikik semakin kencang. Mata tidak bisa 
dipindahkannya dari wajah menawan Gawk yang tengah 
dihiasi seringai. 

Lalu, Lessey menggeleng. "Aku rasa aku tidak akan 
berpikir. Apalagi, berimajinasi." 


"Kau sudah tahu, kalau kemampuan otakku tidak pernah 


bagus, saat bersamamu." 


Lessey mengencangkan lagi kalungan kedua tangan di 
leher Gawk. Ditatap juga dalam intensitas yang semakin 


tinggi. Gawk pun melakukan hal sama seperti Lessey. 


"Lebih baik, kau saja yang berimajinasi. Aku akan 


menuruti gaya apa pun kau pilih." 


Lessey sempat kaget karena sudah Gawk dudukkan dirinya 
di tepian bathub. Sama sekali tidak disadari kapan mereka tiba 


di dalam kamar mandi. 


Namun, Lessey enggan memikirkan lebih lanjut. Ia pun 
memilih untuk menanggalkan gaun tidurnya. Sebab, Gawk 


sudah melepas bokser yang menutupi bukti gairah pria itu. 
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"Berbaring di dalam bathub, Sayang." 


Lessey mengangguk pelan sembari bangkit dari posisi 
duduknya. Lalu, diikuti perintah Gawk dengan cepat. Ia 


menempatkan diri di dalam bathub dengan posisi berbaring. 


Punggung yang ingin disandarkan nyaman di 
pinggiran bathub, tidak bisa dilanjutkan saat Gawk 


memasukinya dengan keras. 


Menyebabkan Lessey ambruk. Berada dalam posisi 


berbaring dengan kedua kaki semakin terbuka lebar. 


Memudahkan Gawk untuk menyerang lebih keras dan 
cepat. Dirinya begitu hanyut akan setiap hentakan dilakukan 


Gawk sehingga puncak dengan begitu cepat mendatanginya. 


Klimaks yang hebat kemudian mendatangi Gawk. Lessey 
rasakan bagaimana tubuh pria itu tegang dan bergetar di 


pelukannya. 


Sempat dikira Gawk tak akan segera akhiri penyatuan di 
antara mereka. Namun, pria itu rupanya keluar dari dalam 


dirinya dengan satu kali tarikan panjang. 


Gawk masih menempatkan kedua tangan melingkari 


pinggangnya. Jadi, tak ada rasa takut akan terjatuh, mengingat 
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kepeningan akibat puncak percintaan mereka belum 


menghilang dari kepala. 
"Fantastis, Sayang." 


Lessey tetap dapat tertawa, ditengah napas yang masih 
menderu. Lalu, ia pun gerakan kepala. Mengangguk-angguk. 


Dalam rangka menunjukkan kesetujuan atas ucapan Gawk. 
"Ini sangat hebat." 


Kembali, Lessey tunjukkan anggukan. Tapi, hanya 
dilakukan satu kali saja. "Iya." 


"Sangat fantastik selalu bersamamu, Gawk." Lessey 


berucap pelan, namun lembut. 
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PARI 21 


— MAKAN MALAM TRAGEDI 
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Lessey menerima tawaran Gawk untuk makan malam 
bersama. Mereka berangkat sekitar pukul enam sore dari 


apartemen Lessey dengan mobil mewah Gawk. 


Macet cukup parah terjadi di jalanan utama yang mereka 


lalui. Baru ada pergerakan setiap dua menit sekali. 


Andai, Gawk dan Lessey sedang berkendara sendirian 
dengan mobil masing-masing, maka mereka akan merasa 


bosan. Ataupun bahkan dilanda kekesalan dan amarah. 
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Namun, berbeda cerita serta suasana jika mereka berdua 
pergi bersama. Tidak akan masalah jika kemacetan panjang 


dialami. 


Banyak obrolan yang bisa diciptakan hingga menit demi 
menit berlaku dengan cepat. Tak jarang mereka juga 


melakukan aksi yang nakal, yakni menyentuh satu sama lain. 


Lessey hanya sebatas mengusapkan jemari di wajah Gawk. 
Beda dengan pria itu yang lebih berani membelai daerah- 


daerah di tubuh Lessey yang tertutup. 


Terutama, pada bagian paha di balik midi dress merah 
dikenakan. Telapak tangan Gawk bergerilya bebas dalam 
bergerak. 


Lessey pun menikmati sentuhan yang pria itu berikan. Tak 
akan bisa ditunjukkannya penolakan. Begitu mustahil 


dilakukan. 


"Kita tidak mungkin bercinta di sini, walau aku sangat 


ingin menyerangmu." 


Lessey yang sudah memejamkan matanya sejak satu menit 
lalu, langsung saja dibuka. Ia pun memfokuskan pandangan ke 


mata Gawk yang dipenuhi kilatan gairah. 
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"Iya, tidak mungkin itu." Lessey mendukung. 


Walau, hasratnya juga terbangkitkan karena sentuhan 


Gawk, akal sehat masih mampu Lessey gunakan dengan baik. 


Melakukan hubungan seks di dalam mobil bukan hal yang 
aneh, ia pernah melakukan dulu saat berpacaran dengan Soser 


Higgins. Namun, tidak saat kemacetan. 


"Kau tahu? Berkompromi dengan nafsu itu tidak mudah 


aku lakukan." 


"Apalagi kau bersamaku. Kau adalah godaan terbesar." 


Suara sengaja Gawk beratkan. 


"Benarkah? Jadi, aku harus bagaimana? Apa aku harus 


pergi dari hadapanmu, Gawk?" 


"Oh, jangan punya ide yang seperti itu. Aku tidak 


melihatmu akan tambah gila." 
"Betapa kau sangat manis, Mr. Gawk." 


"Aku tidak hanya manis. Aku ini tampan, kaya, seksi, dan 


juga setia. Lalu, apalagi?" 


Lessey terkikik keras. Tangan kanan sudah ditempatkan di 
dagu Gawk. Dilakukannya usapan yang halus, beberapa kali. 


Baginya menyenangkan bisa bersikap seperti ini. 
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"Harus aku tambahkan? Ah, baiklah. Aku akan 


memberikan penilaianku." 


Lessey menarik lebih tinggi lagi kedua ujung bibir. Lalu, 
berkata, "Kau adalah pria yang hebat di ranjang. Kau cepat 


dan liar." 


"Bagaimana pujianku? Kau suka?" Lessey bertanya mesra. 


Kini, dibelai pipi Gawk. 


Tentu, Gawk menikmati sentuhan Lessey. Ia menutup mata 
sesaat. Lalu, diraih tangan Lessey untuk diberikannya ciuman. 


Tidak lupa kepalanya juga diangguk-anggukan. 


"Pujian sangat manis, Sayang. Kau memang pintar untuk 
menemukan dimana letak dari kelebihanku. Kau sungguh 


memesona." 


Lessey tambah terkekeh. Rasanya tak ada ucapan Gawk 
yang tidak bisa membuatnya tergelak. Semua kata dilontarkan 


pria itu mengandung kejenakaan sangat kental. 


Walau, Lessey tahu, Gawk terkadang tidak bermaksud 
seratus persen bercanda. Tapi, entahlah, Lessey tak bisa 


menahan tawa. 


145 


Lessey baru saja ingin menjawab, namun ia tunda karena 
mendengar handphone milik Gawk yang berbunyi. Ada 


telepon masuk. 


Tak sampai sepuluh detik, panggilan pun diangkat oleh pria 


itu. Bukan komunikasi dengan suara, namun video call. 
"Hai, Sayang!" 
"Hai juga, Reeye Swan," sapa Gawk ramah. 


Sang mantan kekasih di seberang telepon pun tersenyum 


semakin lebar. Lambaikan tangan diperlihatkan padanya. 


Gawk masih menunjukkan sikap bersahabat dengan ikut 
memamerkan senyum. Tapi, tak secara penuh atensinya ke 


layar ponsel. 


Namun, sebagian pada Lessey. Diperhatikan dengan cukup 


saksama ekspresi wanita itu. 
Tentu, ada perbedaan yang tampak. 


Baru beberapa detik lalu, Lessey tertawa dan tersenyum 
lebar, tapi kini lengkungan di kedua sudut bibir wanita itu 


berkurang. 


"Kau sedang ada di mana? Aku sudah tiba di Amerika. Di 


kota kelahiran kita." 
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"Kapan kau balik dari Perancis?" Gawk pun menanggapi 


dengan segera. 


"Baru saja hari ini. Hmm, kau ada di mana, Gawk? Apakah 


kau sedang sibuk?" 


"Aku sedang makan bersama seseorang." Gawk menjawab 


dalam nada yang mantap. 


Pertanyaan dari sang mantan kekasih, harus membuat 
perhatian Gawk teralihkan. Meski, ia ingin bertanya pada 


Lessey. 


Entah kenapa, tak menyenangkan melihat wanita itu 
bersikap seperti itu. Apalagi, raut wajah Lessey semakin datar. 


Bahkan, tidak mau melakukan kontak mata dengannya. 


"Bersama seseorang? Siapa itu? Apakah dia wanita yang 


baru kau kencani?" 
"Hahaha." Gawk tertawa kencang. 


"Hei, kau harus mengaku denganku. Kau jangan 


menyimpannya sendiri." 


Gawk masih tergelak. Tapi, saat diarahkan atensi kembali 
ke Lessey, maka tawanya pun spontan berkurang. Walau, tak 
menghilang. 
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Kontras akan seringaian yang lebar tengah dipamerkan 
pada Lessey. Sementara, reaksi wanita itu hanya 


membelalakkan bola mata. 
"Aku akan mengaku padamu, Reeye." 


"Aku sedang dekat dengan seorang wanita. Dia sangat 


menarik. Aku menyukainya." 


"Wah, benarkah begitu? Aku turut senang kau sudah 
menemukan seseorang yang kau suka. Semoga kalian 


langgeng." 
"Jangan lupa kenalkan aku pada dia." 
Gawk terkekeh. "Baiklah," jawabnya singkat. 


Kemudian, dilirikkan mata ke arah Lessey. Diamati dengan 
saksama ekspresi wanita itu. Tampak jelas bagaimana 


ketidaksukaan Lessey dalam raut wajah yang kesal. 


Wanita itu bahkan taj membalas tatapannya. Gawk 
langsung menyimpulkan hubungan dengan Lessey akan 


dirundung masalah. 
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PARI 22 


— BERMAIN PANAS (214) — 
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Selama perjalanan pulang, Lessey tidaklah banyak bicara. 
Hanya menyahut jika Gawk bertanya. Dibalas dengan kata- 
kata singkat. 


Lessey juga menghindari kontak mata yang lama dengan 
Gawk. Lebih sering pusatkan pandangan ke keluar jendela 


kaca mobil. 


Sampai di apartemen pun, Lessey bersikap tidak acuh. 


Terkesan sangat cuek. 


Hal tersebut membuat Gawk kurang suka. Hubungan 


mereka biasanya tak seperti itu. 
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Tidak ada kemesraan yang bisa diciptakan, jika Lessey 


terus menghindar dirinya. 


Gawk bertekad ia akan mengembalikan lagi suasana hangat 


dan intim di antara mereka. 


Soal sikap Lessey tidak menyenangkan, ia sudah tahu 
alasannya. Walau, Gawk enggan untuk memercayai fakta 


Lessey cemburu. 


Konyol saja baginya. Namun, tetap saja ada rasa senang 


akan kenyataan tersebut. 


Gawk bahkan bertanya-tanya sebenarnya sudah seperti apa 


dan sejauh mana perasaan yang Lessey miliki untuknya. 


Gawk enggan berkhayal muluk-muluk soal bisa saja wanita 


itu mulai lebih menyukai dirinya. Gawk tidak mau patah hati. 


Namun, ia juga menolak menjadi seorang bajingan yang 
hanya memanfaatkan Lessey di ranjang demi kepuasaan 


seksual semata. 


Gawk mungkin membutuhkan waktu untuk memahami 
lebih dalam bagaimana perasaan sebenarnya ia miliki pada 


Lessey. 
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Jika terburu-buru mengartikan, Gawk tidak yakin tak akan 
salah mengambil tindakan dan juga keputusan bagi hubungan 


mereka. 


Gawk enggan menyakiti Lessey. Wanita itu berharga 
baginya. Kebahagiaan Lessey yang paling utama 


diinginkannya. 
"Astagaaa!" 


Tidak hanya Lessey yang dilanda kekagetan akan 
keberadaan Gawk di depan pintu, tapi pria itu juga terkejut 


mendengar seruan yang kencang Lessey keluarkan. 


Namun, Gawk lebih bisa lebih cepat dalam mengatasi 
ketersiapannya. Ia memamerkan seringai sembari menarik 


pinggang Lessey. 


Tak ada perlawanan yang bisa ditunjukkan oleh Lessey. 
Walau, malas juga harus ada sentuhan dengan Gawk, apalagi 


pria itu sudah membuat dirinya kesal. 
"Kau kenapa lama di kamar mandi, Sayang?" 


"Apa terjadi sesuatu hal yang buruk?" Gawk semakin panik 


saja. Detak jantung kencang. 
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"Tidak terjadi apa pun yang buruk seperti kau pikir. Malah, 


kau membuatku kaget." 


Lessey memandang lekat sosok Gawk yang masih 
tampakkan sorot mata cemas. "Kau berdiri di depan pintu," 


terangnya. 


Lessey memutuskan kontak mata. Namun, tak lama 
kemudian, Gawk meraih dagunya. Ia pun harus bersitatap 
kembali dengan pria itu. Dipamerkan delikan dan ekspresi 


sebal. Ia ingin perlihatkan terang-terangan. 
"Aku minta maaf sungguh." 


Empat patah kata yang diucapkan oleh Gawk dengan nada 
serius dan tatapan lekat, jelas saja langsung menyebabkan 


Lessey tidak berkutik. Tidak bergerak sama sekali. 


Berdiri mematung dalam dekapan hangat Gawk yang 


semakin mengencang. Ada rasa nyaman tercipta pada dirinya. 


"Aku tahu kau bersikap seperti ini karena mantan 


kekasihku, Lessey. Sangat kentara." 


"Kau harus tahu, kalau aku masih tidak ada apa-apa dengan 
Saras. Perasaan cinta besar tidak masih ada aku miliki 


untuknya." 


152 


Gawk melepas dekapan. Lalu, mundur ke belakang 
sebanyak dua langkah. Ia ingin beri ruang pada Lessey. 


Enggan terlalu mendesak yang membuat tidak nyaman. 


"Kami hanya berteman baik karena kami berkomitmen 
akan tetap menjaga hubungan sebagai teman, setelah kami 


mengakhiri hubungan kami sebagai kekasih." 


Gawk sudah menjelaskan. Tinggal melihat akan bagaimana 


reaksi dari Lessey. Wanita itu bisa menerima atau tidak. 


Gawk jelas berharap jika Lessey akan dapat kembali 
bersikap hangat. Ia belum sanggup saja harus kehilangan 


kemesraan dan juga momen intim dengan Lessey secara cepat. 
"Aku percaya semua ucapanmu, Gawk." 


Kepala digelengkan. Merespons perkataan Lessey. 


Menunjukkan rasa kurang yakin. 


Gawk memang belum mantap akan jawaban yang 
dilontarkan oleh Lessey. Masih tidak dapat memegang ucapan 


wanita itu, jika memang memercayai dirinya. 


"Aku sungguh percaya." 
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Tepat setelah, Lessey selesaikan kalimatnya yang pendek, 
langsung dipangkas sisa jarak dengan Gawk. Lalu, merengkuh 


pria itu. 


Lessey sudah tentu segera mendapatkan balasan dari Gawk. 
Dekapan pria itu terasa semakin erat. Ia menyukai pelukan 


Gawk. 


"Aku sedang dalam mood kurang bagus dan aku butuh 
seks." Lessey mengutarakan apa yang ada di pikiran dengan 


gamblang. 
"Mau bercinta denganku, Miss Harrison?" 


Lessey sudah mengira Gawk akan memberi respons 
demikian. Jadi, ia pun tidak ragu untuk menunjukkan 


kesetujuan dengan anggukan-anggukan kepala yang mantap. 


Lantas, Lessey menerima pelukan singkat. Dilanjutkan 
badannya dibopong oleh Gawk ke dalam kamar. Ia sedang hati 


menerima. 


"Kau janji tidak akan marah lagi, kalau aku bisa 


memuaskanmu, Sayang?" 


Lessey mengangguk semangat. "Iya. Tidak akan aku marah 


lagi denganmu." 
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Tepat setelah menyelesaikan ucapan, Lessey pun mendarat 
di kasur. Gawk langsung saja berada di atasnya. Tidak 


menindih memang. 


Tangan pria itu cekatan meraih gaun tidur yang 
dikenakannya untuk dibuka. Mata pria itu pun seketika 


diselimuti kabut gairah, kala melihat dirinya telanjang bulat. 
"Cepat, Sayang." 


Gawk tentu paham dengan perintah Lessey. Ia beranjak 
bangun sebentar dari tempat tidur guna melepaskan 


pakaiannya. 


Cepat dapat ditanggalkan semua. Lalu, alat pelindung yang 
diambil dari laci, segera saja dipasangkan pada kejantanan 


kerasnya. 


Setelah itu, Gawk merangkak kembali ke atas tubuh 
Lessey. Kedua kaki wanita itu telah direnggangkan dengan 


lebar. 


Mudah bagi Gawk untuk memasuki organ intim Lessey. 
Bukti gairahnya terasa kian tegang, saat sudah memenuhi 


Lessey. 
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Hujaman-hujaman keras dilakukan. Ciuman yang membara 
diberikan di mulut Lessey. Tidak ada satu detik diberlakukan 


jeda. Ia ingin secepatnya beri Lessey klimaks. 
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PARI 23 


— TANTANGAN RAHASIA — 
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"Hai, Miss Kate." Lessey menyapa dengan ramah, saat 


teleponnya di seberang sana. 


"Maafkan aku kemarin tiba-tiba izin tidak ke kantor, 


apakah ada masalah serius?" 


Pertanyaan Lessey langsung mendapatkan jawaban bagus 
dari Kate Silver. Kemarin semua aman. Tak tercipta perkara 


apa pun. 


Lessey jelas saja senang mendengar jawaban yang 
demikian. Tak membuat buruk suasana hatinya secara 


mendadak. 


157 


"Aku akan tiba di kantor sekitar satu jam lagi. Aku akan 


menghadiri rapat." 


"Trims atas bantuanmu dan Miss Ana. Kalian akan aku beri 


bonus akhir bulan ini. Hihi." 


Setelah Kate Silver mengucapkan terima kasih, maka 


Lessey pun segera menutup sambungan telepon. 


Lalu, dipindahkan pandangan ke samping kanan. Lebih 


tepat, ke pintu kamar mandi. 


Sosok Gawk tengah berdiri di sana dengan dada telanjang, 
tubuh bagian bawah pria itu dibalut handuk pendek miliknya. 


"Kau cepat sekali." Lessey berkomentar. 


"Aku diburu waktu. Aku ada pertemuan di restoran dengan 


salah satu mitra." 
"Oh, begitu." Lessey berkomentar singkat. 


"Kau akan ke kantor juga bukan? Tidak akan mungkin 


menambah satu hari lagi libur?" 


Lessey terkekeh sembari menggeleng. Mata menjelajah 
naik dan turun memerhatikan tubun Gawk. Pemandangan yang 


bagus saja. Tak bisa untuk tidak Lessey abadikan. 
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"Tidak akan. Jadwalku lumayan banyak hari ini karena 


kemarin aku izin." 


"Tidak mungkin aku terus membebani dua sekretarisku 
dengan pekerjaan menumpuk. Sementara, aku bersenang- 


senang." 


"Cukup sudah kemarin aku memuaskan diri dengan seks 


hebat bersamamu." Lessey menambahkan seraya tertawa. 


"Aku setuju denganmu. Kita harus kembali ke kantor dan 


menghadapi pekerjaan." 


Lessey mengangguk sembari bangun dari sofa. Ia berjalan 
cepat ke arah Gawk. Pria itu pun juga tengah melangkah 


mendekatinya. 


Dalam hitungan tak sampai dua puluh detik, Lessey sudah 
mendapati dirinya berdiri di hadapan Gawk. Ada jarak 


sejengkal saja. 


Tentu, hal tersebut memudahkan pria itu dalam meraihnya. 


Kedua lengan kekar Gawk pun melingkar posesif. 


Lessey jelas nyaman dalam dekapan Gawk. Apalagi, dapat 
merasakan kehangatan nyata dada bidang pria itu. Hidung 


dimanjakan dengan aroma sabunnya digunakan Gawk. 
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"Trims, ya." Lessey berucap tulus. 
"Terima kasih untuk apa, Sayang?" 


"Hmm, satu hari yang menyenangkan dan hebat. Aku 


sangat menikmatinya." 


Gawk mengecup rambut Lessey yang tengah digerai. 
Kemudian, dahi wanita itu. "Ucapan terima kasihmu diterima, 


Cantik." 


"Aku juga sangat menikmati hariku kemarin denganmu. 


Tidak ada yang tidak indah." 


Lessey lebih mendongak. Senyumannya juga semakin 
melebar. Kepala dianggukan seraya menjaga kontak mata 
dengan Gawk. Tak ada yang ingin mengakhiri acara bersitatap 
ini. 

Kebersamaan dengan Gawk yang telah lebih dari dua puluh 


empat jam, masih terasa kurang saja untuk Lessey. 


Ingin dihabiskan waktu sepanjang hari lagi. Namun, 


mereka punya kesibukan serta juga tanggung jawab sebagai 
CEO. 
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Meliburkan diri demi kepentingan pribadi dan 
mengesampingkan pekerjaan, tak akan bijak. Ia serta juga 


Gawk sama-sama tidak berprinsip seperti itu. 


"Kau rekan sempurna di ranjang." Lessey mantap 


melontarkan kalimat pujiannya. 


"Pujianmu tidak hanya menyenangkan hati. Tapi, juga 


menyebabkan hal lain. Kau tahu?" 


Lessey memilih balasan yang aman untuk diperlihatkan, 
yakni gelengan. Lebih baik merespons demikian, 


dibandingkan harus menebak-nebak dan membuat kesalahan. 
"Mau aku beri tahu tidak, Sayang?" 


Lessey anggukkan kembali kepala. "Iya. Aku mau tahu. 
Tapi, kau harus beri tahu padaku secara gratis. Oke?" balasnya 


santai. 
"Haahahaha." 


Bahakan tawa, sudah Lessey prediksi akan dikeluarkan 
oleh Gawk. Namun, tetap tidak disangka terlolos dengan 


kencang. Seakan ucapannya tadi sangatlah lucu. 
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Padahal, Lessey merasa tak demikian. Ia pun melontarkan 
secara asal-asalan. Tanpa ada perencanaan sebelumnya sama 


sekali. 


Kemudian, kekagetan melanda Lessey sebab kedua tangan 


Gawk melingkari pinggangnya dengan semakin kencang saja. 


"Baiklah. Akan secara GRATIS, aku beri tahu padamu, 
Sayang." 
"Apa pun maumu, aku pasti akan kabulkan. Aku baik, 


bukan?" Gawk mulai menggoda. 


Kini, giliran Lessey yang tertawa. Cara pria itu berbicara 
dan ekspresi ditunjukkan, tak bisa untuk tidak membuatnya 


tergelak. 


Segera, diberikan tanggapan lewat kepala yang 


dianggukan. Satu kali saja, tapi mantap. 


"Kau tidak akan salah memilihku, Sayang. Aku tipikal pria 


1daman semua wanita." 


"Benarkah?" Lessey lekas saja membalas. Ia menjawab 


dengan nada yang menantang. 
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"Jadi, banyak perempuan yang suka padamu begitu, Mr. 
Marton? Berapa banyak sudah kau berhasil dapatkan?" Lessey 


menyindir. 


Ketika melihat mulut Gawk akan bergerak, maka segera 
ditempatkan jari telunjuknya di depan bibir hingga pria itu 


menjadi diam. 


Namun, seringaian dan tatapan nakal Gawk tak mengalami 
pengurangan. Memang, tidak mudah mengatasi godaan pria 


itu. 


"Aku tidak ingin tahu ada berapa banyak wanita yang kau 
kencani. Aku tidak akan mau peduli. Aku hanya mau 


bersamamu." 


Gawk menyeringai. Mengecup kembali bibir ranum 
Lessey. Sekilas dan cepat. Lantas, 1a mengangguk. "Baik, 


Sayang." 


"Aku pasti akan merindukanmu selama aku di Perancis 
nanti. Ah, rasanya sulit untuk pergi, tapi aku harus tetap ke 


sana." 


Lessey langsung melepaskan dekapan pada tubuh Gawk. 


"Kau akan ke Perancis?" 


163 


"Ada kunjungan kerja di perusahaan cabang di Paris. 


Hanya dua minggu." 


"Bagaimana dengan tantangan selanjutnya darimu? Kapan 


kau akan minta, Gawk?" Lessey mendadak panik. 


"Aku akan memintanya nanti. Nanti kau harus menyiapkan 


diri saja." 
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PARI 24 


— GERAI BROWN — 
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Jadwal rapat yang akan dimulai pukul tiga sore, dimajukan 
menjadi jam sebelas. Dan, berakhir dalam sembilan puluh 


menit. 


Acara lainnya tidak ada. Lessey pun punya waktu luang 
cukup banyak karena sejumlah dokumen belum rampung, 


akan diperiksa di apartemen nanti malam. 


Memang, Lessey mencari berbagai alternatif agar dirinya 


bisa lebih awal meninggalkan kantor untuk menemui Gawk. 


Walau, terakhir bertemu dengan pria itu, jam sembilan pagi 


tadi. Nyatanya, Lessey sudah diselimuti rasa rindu yang besar. 
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Disempatkan diri untuk berjumpa secara langsung dengan 


pria itu, sebelum nanti sore Gawk berangkat ke Perancis. 


Lessey pergi ke perusahaan tanpa memberi tahu pria itu 
lebih dulu. Waktu tempuh dari kantornya, sekitar setengah jam 


saja. 


Tidak ada kemacetan. Lessey lancar dalam perjalannya. 
Tak menemukan hambatan yang berarti, termasuk saat di 


perusahaan Gawk. Walau terbilang besar. 


Lessey langsung diantar ke lantai, dimana ruangan kerja 
Gawk berada. Suasana sepi pun terasa kental, namun tidak 


mencekam. 
"Selamat siang, Nyonya." 


"Iya, selamat siang. Hm, namaku Lessey Harrison." 
Diperkenalkan diri ke sekretaris Gawk Marton yang 


menyambutnya. 


"Saya, Linsay Black. Apakah Anda datang ingin bertemu 
dengan Mr. Gawk?" 


Lessey mengangguk dengan mantap seraya memperlebar 


senyuman. "Iya, benar." 


"Apakah Gawk ada di dalam?" 
166 


"Iya, Mr. Gawk ada di dalam ruangan beliau. Ada seorang 


tamu juga yang datang." 


"Saya akan mengabari kehadiran Anda dulu pada Mr. 


Gawk lewat telepon." 


Kembali anggukan kepala dilakukan Lessey. "Baik. Terima 


kasih," sahutnya ramah. 


Alis kanan Lessey semakin terangkat naik. Timbul juga 
kerutan di keningnya. Dilanda kebingungan sekaligus pikiran 


negatif. 


Ya, berkaitan dengan tamu yang sedang bersama Gawk di 
ruangan kerja pria itu. Ia langsung terpikirkan Gawk bertemu 


dengan mantan kekasih pria itu. 


Baru sebatas dugaan belaka memang, tapi sudah mampu 
menimbulkan sensasi pening di kepala dan panas pada dada 


Lessey. 


"Anda diperbolehkan masuk oleh Mr. Gawk, Miss 


Harrison. Apa mau saya antar?" 


Lessey menggeleng segera. "Tidak usah. Aku bisa sendiri. 
Ruangan Gawk di depan itu bukan?" tanyanya dengan nada 


sopan. 
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"Benar, Miss Harrison." 


Kepala Lessey terangguk sekali lagi. Lantas, ia berucap. 
"Terima kasih banyak." 


Setelah sekretaris Gawk memberi balasan dengan 


anggukan. Maka, Lessey pun mulai melangkahkan kakinya. 


Berjalan cukup santai ke arah ruangan kerja Gawk. Masih 
sekitar enam meter di depan. Tidak cukup jauh untuk 


dicapainya. 


Namun kemudian, Lessey harus berhenti secara tiba-tiba 


sebab melihat pintu ruangan yang dibuka dari dalam. 


Sosok Gawk pun terlihat keluar bersama seorang pria. 


Mereka tampak sangat akrab. Keduanya tertawa bersama. 


Lessey penasaran. Tak dikenalinya pria yang tengah 


bersama Gawk. Entah itu siapa. 


Kemudian, Gawk memandang ke arahnya. Mata merek 
jelas bersitatap. Pria itu tentu memamerkan juga seringai di 


wajah. Gawk sudah pasti tampak semakin tampan. 


"Hei, Sayang! Kenapa kau diam di sana? Ayo kemarilah, 


Miss Lessey Harrison." 
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Karena Gawk memanggil, tidak ada alasan untuk tetap 
berdiri di tempat. Segera saja dihampirinya Gawk dan si pria 


asing. 


Lessey hendak duduk di seberang sofa yang ditempati 
Gawk, namun tangannya ditarik oleh pria itu. Ia pun duduk di 


sebelah Gawk. 
"Hai, Sayang." 


Lessey tak berfokus pada sapaan bernada mesra yang 
Gawk luncurkan. Namun, pada sepasang mata pria itu. Mereka 


berdua pun beradu pandang dengan tatapan sama lekat. 
"Apa ini incaran barumu, Kawan?" 


Ucapan si pria asing, berhasil mengalihkan atensi Lessey 


dari Gawk. Ia dengan refleks memandang ke sosok pria itu. 


Sorot mata bertanya-tanya memang sengaja diperlihatkan. 
Ada beberapa pertanyaan juga muncul di dalam kepala Lessey. 


Namun, ia mencegah diri untuk mengeluarkan. 
"Namaku Geralz Brown." 


Penjagaan sopan santun, tentu saja Lessey terus terapkan, 
walau dalam kondisi yang masih membuatnya kebingungan 


sekalipun. 
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Jabatan tangan dilakukan oleh pria bernama Geralz Brown. 


Sebentar saja. Tak sampai satu menit, sudah Lessey lepaskan. 


"Kau pasti sahabat dari Fransia, ya? Tapi, aku minta maaf 


tidak tahu namamu, Ma'am." 


Baru saja hendak dikeluarkan pertanyaan, namun Geralz 


sudah berkata lebih dulu. 


Dan, ucapan pria itu tak sesuai ekspektasi. Ia harus tetap 
berbicara. Namun, bukan untuk bertanya. Melainkan, 


memperkenalkan diri. 
"Nama saya Lessey Harrison." 


"Senang berjumpa dengan Anda, Mr. Geralz Brown." 
Lessey melanjutkan. Dibuat suara teralun dengan nada lebih 


ramah lagi. 


"Geralz adalah salah satu sahabat baikku. Dia ingin 


meminta bantuanmu, Sayang." 


"Haha. Bisakah kau tidak langsung beri tahu pada 


wanitamu tentang tujuanku?" 


"Kenapa tidak, Geralz? Lebih cepat, akan lebih baik. Kau 


bukannya tidak suka untuk terlalu lama bertele-tele?" 
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"Kau benar juga, Kawan. Tapi apakah wanita pujaanmu ini 


mau membantuku?" 
"Aku rasa dia pasti akan mau menolongmu." 


Kebingungan Lessey semakin besar. Belum mampu 
memahami dengan benar obrolan antara Gawk dan sahabat 


pria itu. Namun, tidak ada niatan untuk bertanya lebih lanjut. 


Akan dibiarkan sampai Gawk yang berikan penjelasan 
kepada dirinya. Pria itu pasti akan memberi tahu semua 


padanya. 
"Miss Lessey Harrison ...," 


Saat namanya dipanggil, segera ditolehkan kepala ke sosok 


Geralz. "Ada apa?" tanyanya dengan sopan dan juga ramah. 


"Maukah kau membantuku untuk dekat dengan Fransia? 


Aku sedang menargetkan diri agar bisa dekat dengannya." 


Lessey membelalak. "Apa?" 
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PARI 25 
— SOSER HIGGINS — 
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"Bagaimana bisa kau banyak makan, setelah kita 


berolahraga? Kau bisa gemuk." 


Lessey tak menghentikan kegiatannya yang tengah 
mengunyah daging sapi panggang. Walau, sindiran Fransia 


sangat mengena. 


Lessey jelas akan membalas. Ia sudah siap dengan balasan 


yang dijamin akan membuat Fransia menjadi tambah kesal. 


Menyenangkan saja bisa mengguyoni sang sahabat. Lagi 
pula, Lessey sedang butuh hiburan yang bisa memancing 


tawanya. 
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Harus diakui, sejak dua minggu belakangan rasa sepi 
menyerang akibat tidak bertemu dengan Gawk. Tidak ada 


malam-malam yang panas bisa dinikmati bersama pria itu. 


"Aku tidak akan gemuk." Lessey menjawab dengan nada 


yang begitu mantap. 


"Aku cuma menikmati semua makanan hasil traktiran 


darimu. Sayang, aku buang, Sia." 


"Berat badanku lebih banyak dua kilogram, dibandingkan 
aku. Bisa saja bertambah." 


Lessey terkekeh senang karena sang sahabat terpancing. 
Semakin mengejeknya. Namun, Lessey tidak merasakan 


ketersinggungan. 


Justru tambah bergembira. Ia ingin terus memperpanjang 


topik bahasan mereka yang tidak sama sekali penting ini. 


Sudah disiapkan balasan, tentu saja. Tapi, Lessey enggan 


buru-buru mengeluarkan. 


"Bisakah kau jangan berekspresi seperti itu? Kau 


membuatku tambah kesal saja." 


Baiklah, Lessey kembali tertawa kencang. 
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Peringatan yang baru dikeluarkan oleh sang sahabat, tidak 
memberikan efek takut pada diri Lessey. Sebab, ia tahu jika 


Fransia tidak akan benar-benar marah padanya. 
"Sahabatku tersayang." Lessey mulai bicara. 


"Soal berat badanku. Akan menjadi urusan aku juga mau 
menurunkan atau malahan menambahkan. Oke? Kau tidak 


boleh kesal." 


Ucapan Lessey pun segera mendapat reaksi dari Fransia 
berupa angguk-anggukan saja. Tak dilontarkan sepatah kata, 


walau sudah ditunggu respons Fransia selanjutnya. 


"Kau tahu tidak? Aku sudah menemukan cara ampuh untuk 


turunkan berat badan." 


"Memang apa? Biasanya kau memberi cara yang gagal. 


Aku kurang percaya." 


Lessey tertawa kembali. Bukan tersinggung akan sindiran 
sang sahabat. Walau, Fransia berbicara dalam nada mencibir 


yang jelas. 


Lessey ingin lebih banyak menghibur diri. Melupakan 
sejenak kerinduan dalam pada Gawk yang tengah 


membelenggunya. 
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"Cepat katakan cara apa itu. Jangan sengaja membuatku 


penasaran, ya, Nona." 


Lessey mengangguk-anggukan. Kemudian, berupaya 
meredam tawa secepat mungkin. Dan, sebelum berbicara, 


Lessey berdeham beberapa kali. Seringai masih dipamerkan. 


"Caranya? Dengan bercinta." Lessey berujar dengan 


mantap dan penuh percaya diri. 


"Ide macam apa itu? Kau tahu aku sedang tidak punya 


pasangan. Bagaimana bisa?" 
"Sungguh ide sialannn!" 


Lessey sempat terkejut karena Fransia yang berseru cukup 
kencang. Ia menoleh ke sekitar dengan ekspresi lumayan 


panik. 


Untung saja restoran sedang tak ramai. Tapi, ada seseorang 
yang menarik perhatian dari Lessey karena sosok itu sangat 


dikenali. 
"Soser?" Disebut nama sang mantan kekasih. 


Jelas saja pria bernama Soser Higgins juga menaruh atensi 


padanya. Bahkan, sang mantan kekasih memandangnya lekat. 
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Tak lama kemudian, pria itu bangkit dari kursi tengah 
diduduki. Berjalan ke arahnya. Lessey mendadak tidak suka 


saja. 


Namun, menunjukkan terang-terangan tak akan menjadi 
sikap yang bagus. Lessey pun memilih tetap sopan dengan 


tersenyum. 
"Hallo, Sayang." 


Hendak ditolak pelukan dilakukan oleh sang mantan 
kekasih, namun Soser sudah lebih dulu melakukan. Tak bisa 


dilawan juga. 


Untung saja, acara berpelukan mereka tidak berlangsung 


lama. Soser melepas lebih dulu. 


Namun tak berarti, mantan kekasihnya itu pergi. Soser 
malah duduk di kursi, berada tepat di sebelahnya. Jarak cukup 
dekat. 


Lessey baru saja hendak mengakhiri kontak mata dengan 
sang mantan kekasih. Namun, Soser yang sudah lebih dulu 


melakukan. 
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Mantan kekasihnya itu kini memandang ke arah Fransia. 
Senyuman tambah ramah dan bersahabat, seolah ingin 


mengakrabkan diri. 


"Hai. Senang bertemu denganmu juga di sini, selain 


bersama Lessey." 


"Iya, begitulah, Mr. Higgins. Aku tidak kira aku akan bisa 


berjumpa denganmu." 
"Kau tambah cantik saja, Fransia." 


"Trims untuk pujianmu. Dan, aku kira kau tambah tampan 


dengan tubuh kekar. Tapi, rasanya kau terlihat tambah berisi." 


"Hahaha. Makanan jauh lebih menggodaku. Mengacaukan 
program dietku. Tapi, aku senang dengan berat badanku 


sekarang." 
"Begitukah? Wah, okelah. Aku juga senang." 


Lessey ingin sekali tertawa karena aksi sang sahabat. 
Fransia sangat kentara tunjukkan rasa kurang nyaman pada 


Soser. 


Tak hanya dari senyum meremehkan sang sahabat 
pamerkan, namun juga lewat nada bicara yang kurang 


bersahabat dan cuek. 
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Bukan rahasia lagi memang, jika Fransia tak menyukai 


Soser sejak dirinya menjalin kasih dengan pria itu. 


Sang sahabat pun memiliki sejumlah alasan masuk akal 
melatarbelakangi ketidaksukaan akan sosok Soser. Jadi, 
Lessey tidak dapat melarang Fransia. Sama sekali tak berhak. 


Apalagi, saat semua kecurigaan sang sahabat menjadi 
kenyataan, maka Lessey tidak akan bisa menyalahkan Fransia 


sama sekali. 


Misalkan saja, soal perselingkuhan Soser yang sudah sang 
sahabat pernah singgung sejak dirinya mulai menjalin kasih 


dengan pria itu. Namun, Lessey tak percaya. 


Dan, ketika ucapan Fransia terbukti benar, barulah lantas 


dirinya tersadar dari rasa cinta yang berlebihan pada Soser. 
"Lessey ...," 


Andai namanya tak dipanggil, maka tidak akan dipusatkan 
atensi pada sang mantan kekasih. Walau, enggan juga 


memandang pria itu lebih lama atau secara intens. 
"Ada apa?" Dijawab dengan nada datar. 


"Apa kau sedang sendiri sekarang? Atau kau berkencan 


dengan seseorang?" 
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"Aku dalam tahap dekat bersama seorang pria sekarang. 


Kemungkinan besar kami akan punya hubungan spesial." 
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PARTI 26 


— PERMINTAAN MANTAN 
KEKASIH — 
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Lessey terus memandangi layar handphone, menunggu 
pesan balasan dari Soser Higgins yang sudah dikirim satu jam 


lalu. 


Lessey menulis keberatan atas restoran yang dipilih oleh 
mantan kekasihnya itu. Ia lantas merekomendasikan sebuah 


kafe di dekat tempat tinggal mereka untuk bertemu. 


Soser tak memberi tanggapan apa-apa. Pria itu hanya 


membaca pesan yang dikirimnya. 
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Lessey tentu ingin menerima balasan agar mendapatkan 
jawaban secara pasti. Namun, Soser malah bersikap tak 


menyenangkan. 


Lalu, Lessey membuat keputusan sendiri. Ia akan pergi dari 
kafe, andai sampai setengah jam lagi, Soser tak menampakkan 
diri. 

Lessey sudah enggan memedulikan rencana kerja sama 


perusahaan mereka. Ia bahkan ada niatan untuk membatalkan 


semua. 


Dan, harapan agar sang mantan kekasih tak datang, 


akhirnya harus sirna. Soser terlihat masuk ke dalam kafe. 


Mata mereka pun berserobok, saat pria itu berupaya 


mencari keberadaannya. 


Namun, tak lama mereka bersitatap. Lessey sudah 
mengakhiri lebih dulu. Atensinya pun difokuskan ke 
layar handphone, mengecek kotak email. Namun, tak ada 


pesan masuk. 


"Hai." 
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Sapaan singkat dengan nada mesra yang mantan kekasih 
ucapkan, mau tidak mau membuat Lessey harus memberi 


perhatian pada sosok Soser Higgins kembali. 


Saat pandangan sudah terpusat pada sang mantan kekasih, 


pria itu memamerkan senyuman yang lebih lebar dan ceria. 


"Hai." Lessey menunjukkan balasan sama. Namun, dengan 


nada yang datar. 


Lessey juga tidak menampakkan senyum seperti sang 
mantan kekasih. Ia pun enggan peduli jika pria itu sampai 


sadar jika dirinya sedang merasakan ketidaknyamanan. 


Soser duduk di kursi di seberang meja. Tak di sampingnya, 
Lessey cukup senang karena tidak harus terlalu dekat dengan 


pria itu. 
"Apa kau sudah lama sampai di sini?" 


Lessey menggeleng pelan. "Aku rasa tidak terlalu lama. 


Baru setengah jam lalu." 


"Tapi, bagiku sudah cukup lama. Maaf kalau aku datang 


terlambat, ya." 


Gelengan kecil ditunjukkan Lessey kembali. Ia sudah 


memutus kontak mata. Beralih ke objek pandang lain. Asalkan 
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tidak harus menatap ke mata Soser. Walau, sang mantan 


kekasih masih memandangnya lekat. 


"Aku kira kau tidak akan datang malah. Aku baru saja 
ingin pergi dari sini." 
Entah apa yang mendorong balasan dengan kalimat seperti 


itu keluar dari mulutnya, Lessey pun masih tidak percaya. 


Namun, ia enggan juga menyesal. Tinggal menunggu 
reaksi dari Soser Higgins akan bagaimana. Barulah, Lessey 


bersikap lagi. 
"Aku minta maaf." 


Tiga buah kata dengan nada sesal begitulah nyata, 
membuatnya jadi tidak tega. Lessey akan gampang luluh jika 
sudah ada orang lain yang tunjukkan sikap demikian. Siapa 


pun itu, termasuk sang mantan kekasih. 
Lalu, Lessey menggeleng. "Tidak apa-apa." 


"Lagi pula, kau sudah ada di sini. Dan, lebih baik kita 


langsung saja membicarakan soal rencana kerja sama kita." 


Setelah menyelesaikan kalimatnya, Lessey pun hendak 
mengambil sejumlah dokumen di dalam tas, namun kedua 


tangan dipegang oleh Soser. Bahkan, digenggam erat. 
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Lessey langsung saja memberikan pusat perhatian ke pria 


itu, dengan sorot matanya yang sarat akan tanda tanya besar. 


"Nanti saja, bagaimana? Maksudku, kita tunda dulu 


membicarakan pekerjaan." 


Lessey mengerutkan kening. Salah satu alis pun diangkat 


naik. "Kenapa begitu?" 


"Bukankah kalau lebih cepat kita bahas dan selesaikan, 


akan bagus? Kau dan aku bis--" 


"Apa kau bisa memberikanku kesempatan lagi, Lessey? 
Aku janji, aku akan berikan kau yang terbaik. Termasuk, apa 


pun kau mau." 


Lessey sudah hampir satu menit bergeming. Ia tak 
memberikan balasan apa pun untuk ucapan Soser. Kata demi 


kata. 


Dan, di dalam kepalanya, Lessey berupaya memaknai 
benar agar mempunyai persepsi yang sama dengan sang 


mantan kekasih. 


Setelah mendapatkan kesimpulan sendiri, Lessey pun tidak 
suka. Ia akan tunjukkan pada Soser secara langsung, tentu 


saja. 
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Kepala digelengkan lebih dulu. "Aku rasa tidak." Lessey 


menjawab dengan mantap. 


"Semua sudah berakhir, Soser." Lessey pun menambahkan 


untuk memperjelas. 


"Hubungan kita tidak akan dapat kembali seperti masa lalu. 
Sangat mustahil." Diberi penekanan pada dua kata terakhir 


diucap. 


"Kau sudah tahu pula penyebabnya, 'kan? Tidak harus aku 


jelaskan lagi?" 


"Dan, kau juga yang lebih dulu melanggar dengan 
berselingkuh." Lessey semakin tegas dalam melontarkan 


ucapannya. 


"Kau tidak lupa, 'kan?" Lessey menyindir dengan nada 


yang cukup pedas, kali. 


"Aku tidak akan pernah lupa kesalahanku lakukan padamu, 


Lessey. Aku menyesali dengan dalam perselingkuhanku." 


Lessey tidak akan berlama-lama memberi respons atas 
ucapan sang mantan kekasih. Ia menggeleng dengan mantap, 
dua kali saja. Dirasanya sudah cukup membuat Soser jadi 


memahami apa yang dimaksudkannya. 
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"Kau memaafkanku, tapi kau tidak mau beri aku 


kesempatan kembali. Begitu, Lessey?" 


Kepala dianggukan dengan mantap, namun ekspresinya 
lebih serius. Sepasang mata tak berpindah dari sosok sang 


mantan kekasih. 


"Bukankah aku sudah bilang padamu tempo hari, kalau aku 
tengah dekat dengan seorang pria?" Lessey tekankan setiap 


katanya. 


"Maafkan aku, Soser. Hubungan kita tidak akan pernah 


bisa sama lagi seperti dulu." 


"Aku harap kau akan paham dan tidak terus berupaya 


meraih hatiku." Lessey berbicara dengan nada semakin tegas. 
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PARI 27 
— GAWK & SOSER — 
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"Miss Lessey ...," 


Langkah kaki pun langsung dihentikan, saat Ana Amazon 


memanggilnya. Lalu, kepala diarahkan pada sang sekretaris. 


Ana Amazon sendiri sudah keluar dari area meja kerja. 


Berjalan menghampirinya. 


Jika sudah begini, maka sang sekretaris akan 
menyampaikan suatu hal padanya. Entah apa itu, Lessey 


belum bisa menebak-nebak. 


"Anda kedatangan seorang tamu. Saya minta Mr. Higgins 


menunggu Anda di dalam." 
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Lessey menunjukkan kekagetannya dengan mata 


membelalak. "Untuk apa dia ke sini?" 


"Maaf, Miss Lessey, saya tidak menanyakan tadi pada Mr. 


Higgins alasan beliau datang." 


"Saya sudah bilang juga pada Mr. Higgins jika Anda 
sedang keluar dan tidak menerima tamu sampai jam kantor 


berakhir." 


"Tapi, Mr. Higgins tetap memaksa untuk bisa menemui 
Anda. Tidak apa-apa katanya jika harus menunggu lama 


sekalipun." 


Lessey menggeram. Kesal sudah pasti akan kehadiran sang 
mantan kekasih. Namun, tak bisa mengusir atau menghindari 


Soser. Ia hanya punya pilihan menemui pria itu. 


Lalu, sebagai tanggapan atas pemberitahuan sang 
sekretaris, Lessey mengangguk. "Aku akan ke dalam sekarang, 


Miss Kate." 


"Maaf, Miss Lessey, ada seseorang lagi di dalam ruangan 


yang menunggu Anda." 
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Baru sebanyak empat langkah, kaki-kakinya berjalan. 
Namun, harus dihentikan karena ucapan Kate berhasil menarik 


perhatiannya. 


Atensi pun Lessey pusatkan kembali ke sang sekretaris. 
Ingin mendapat informasi yang lebih lengkap soal tamu 


tambahannya. 


"Mr. Gawk Marton datang menemui Anda, Miss Lessey. 


Di dalam menunggu Anda." 


Lessey merasa terkejut bukan main. Bola mata begitu 
membuka lebar. Bahkan, dapat lepas jika bisa karena memang 


Lessey dilanda rasa kaget begitu besar. 
"Bos?" 


Walau hanya seperkian detik melamun, sang sekretaris 
menyadarinya juga. Lessey tentu enggan membuat Kate 


menjadi cemas. Ia segera menggelengkan kepala. 
"Aku akan menemui mereka sekarang." 


Lessey mulai berjalan tepat setelah balasan diselesaikan. 
Kedua kaki melangkah dengan kecepatan yang tidak santai 


sama sekali. 
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Lessey begitu cepat pula dapat tiba di depan ruang 
kerjanya. Gagang pintu lekas diraih. Lalu, Lessey 


menggerakkannya ke samping. 


Dapat dibuka dengan mudah. Ia pun segera masuk ke 


dalam dan edarkan pandangan. 


Tepat di bagian sofa, dilihat sosok Gawk dan sang mantan 
kekasih duduk bersama. Tidak benar-benar dekat, posisi 


berseberangan. Dibatasi oleh meja sofa. 


Lessey kira kedatangannya tak akan terlalu menarik 
perhatian kedua pria itu, tapi tidak demikian. Gawk dan sang 


mantan kekasih kompak memandangnya dengan lekat. 


Lessey enggan salah tingkah. Ia pun segera tunjukkan 
ekspresi wajah datar yang jadi andalannya. Kaki mulai 
dilangkahkan. 


Saat tiba di dekat sofa, Lessey cukup kaget melihat mantan 
kekasihnya tiba-tiba bangun dari posisi duduk dan berjalan 


mendekat. 


Keterkejutan bertambah, saat diterimanya dekapan sang 
mantan kekasih, tepat setelah pria itu berdiri menjulang di 


depannya. 
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Memang, tak lama pelukan di antara mereka terjadi. Sang 
mantan kekasih mengakhiri lebih dulu. Tapi, kedua bahunya 
dipegang. 


"Aku ingin banyak bicara denganmu. Hmm, bukan 


sekarang aku rasa. Aku akan pergi." 


Lessey hanya tunjukkan anggukan sekali. Mengiyakan. Ia 
tak menanyakan alasannya. Bahkan, senang karena sang 


mantan kekasih akan segera meninggalkan kantornya. 
"Lain kali, apa kita bisa bicara, Lessey?" 


Kali ini, tetap diperlihatkan respons berupa gelengan. 
Dilakukan sebanyak dua kali. "Aku tidak bisa berjanji," 


jawabnya dengan datar. 


"Kegiatanku akhir-akhir sedang banyak. Kau tahu sendiri 
bukan bagaimana tugas CEO?" Alasan cukup masuk akal 


untuk digunakan. 
"Karena kau juga seorang CEO, Soser." 


"Iya, aku paham. Tapi, aku tetap berharap kau bisa 
meluangkan waktumu bertemu dan makan bersamaku, 


Lessey." 


"Maaf, aku tidak bisa berjanji, Soser." 
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Lessey tak sepenuhnya memberikan atensi pada sang 


mantan kekasih. Ia membaginya ke sosok Gawk Marton. 


Walau, mata mereka tak melakukan kontak, Lessey seperti 
tengah diawasi oleh pria itu. Tak mungkin dugaannya salah. 


Dibuktikan nyata dengan Gawk yang terus memandang ke 
arahnya dan Soser. Sayang, tak bisa diartikan baik ekspresi 


pria itu. 


Sekilas melihat cara Gawk menatap, sorot mata 
ditampakkan. Dan, hal tersebut sudah jelas membuat Lessey 


menjadi ngeri. 


"Sampai jumpa lain kali. Aku harap aku akan bisa punya 


kesempatan untuk makan malam romantis denganmu, Lessey." 


Tidak bisa dilakukan apa-apa atas pelukan yang diberikan 
oleh sang mantan kekasih, walau memang dekapan hanya 


sebentar. Tapi, tetap mengagetkan baginya. 
"Lessey Harrison ...," 


Saat mendengar nama lengkapnya disebut oleh suara begitu 
dikenali, yakni milik Gawk Marton, maka langkah mundur 


diambil. Ia harus menjaga jarak dengan Soser Higgins. 


"Ada apa, Gawk? Kemarilah, Sayang." 
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Lessey langsung membungkam mulut ke, tak percaya akan 
kalimat tanya dengan nada mesra yang diloloskannya. Namun, 


tidak ada sesal karena sudah berkata demikian. 


"Apakah kita bisa makan bersama, Sayang? Aku sudah 
jauh datang. Aku ingin ajak kau pergi ke restoran favoritmu, 


Lessey." 
"Baiklah, Sayang." 


Setelah menjawab, kembali dipusatkannya atensi pada 
Soser Higgins. Kalimat di dalam kepala pun siap dilontarkan. 


Lessey lebih dulu berdeham, beberapa kali. 
"Kau jadi pulang bukan, Soser?" 
"Iya. Aku akan pulang sekarang, Lessey." 


Tak ditanggapi apa-apa ucapan Soser. Hanya memandang 


pria itu yang sudah berjalan ke arah pintu ruangan kerjanya. 


Tidak lama kemudian, Soser sudah hilang dari pandangan 


Lessey. Baru, dialihkannya perhatian ke sosok Gawk Marton. 


"Apa kita akan berangkat sekarang untuk makan?" Lessey 
bertanya lembut. 


"Aku rasa tidak. Aku ingin pulang saja. Aku harus 


menyingkirkan rasa panas di dada dan kecemburuan aku ini." 
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PARI 28 
— KEGUNDAHAN LESSEY — 
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Lessey rasakan denyutan di kepalanya pun bertambah, 
seiring dengan pergantian detik demi detik yang cepat 


untuknya. 


Pening timbul karena sejumlah pemikiran hadir bersamaan 
bak benang kusut. Semua tentu masih ada kaitan dengan 


Gawk. 


Sejak pria itu meninggalkan ruang kerjanya, Lessey 


diselimuti ketidaktenangan. 


Seperti merasa akan ada masalah baru di antaranya dan pria 


itu yang menyebabkan hubungan mereka merenggang. 


Benar saja prediksi Lessey. 
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Gawk tidak menerima satu pun telepon yang ia lakukan. 
Beberapa pesan dikirimkannya, tak mendapatkan jawaban apa- 


apa. 


Lessey ingin memberi tahu Gawk tentang Soser Higgins. 
Memperjelas bahwa dirinya dan sang mantan kekasih, tidak 


ada niatan membangun kisah asmara lagi. 


Rasanya Gawk wajib tahu soal ini, supaya tak 
menimbulkan kesalahpahaman yang akan menciptakan 


masalah tidak penting. 


Mereka memang belum menjadi pasangan kekasih, tapi 


Lessey sudah memiliki ikatan yang kuat dengan Gawk. 


Kedekatan mereka selama ini, juga begitu berarti untuknya. 


Lessey enggan semuanya berakhir karena prakara yang sepele. 


Akan dilakukan usaha terbaik untuk bisa menyelesaikan 
masalah ini. Lessey optimis ia masih punya kesempatan yang 


besar. 
"Miss Lessey, sahabat Anda datang." 


Pemberitahuan dari sang sekretaris yang entah sejak kapan 
masuk ke dalam ruangan kerjanya, tentu membuat Lessey 


kaget. 
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Namun, segera ditunjukkan balasan. "Tolong persilakan 


Fransia untuk masuk sekarang." 
"Baik, Miss Lessey." 


Tak direspons apa-apa lagi. Namun, pantat sudah diangkat 


dari kursi. Hendak bangun dan bergerak menuju ke sofa. 


Lessey memfokuskan pandangannya pada pintu. Ia 


menunggu kedatangan Fransia. 


Berharap sang sahabat akan segera masuk ke dalam dan ia 


bisa segera meminta wanita itu untuk menolongnya. 


"Hai." Lessey menyapa, saat matanya telah menangkap 


sosok Fransia. 


"Lessey, masalah apa yang kau punya? Kau harus 


menceritakan semua padaku." 


Hanya diberikan balasan berupa anggukan. Tak sepatah 
kata keluar dari mulut Lessey. Walau, ia sudah menyiapkan 


jawaban. 


Lessey lebih dulu memilih duduk dengan posisi yang 


nyaman. Fransia pun menyusul kemudian. Di sofa berbeda. 


"Aku ada masalah dengan Gawk." Lessey berucap mantap. 


Walau, nadanya pelan. 
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"Aku tidak tahu harus bercerita bagaimana." Lessey 


mengeluarkan ucapan begitu saja. 
"Pelan-pelan, Sahabatku. Kau harus rileks." 


Lessey mengusap-usap wajahnya. Lantas, ke rambut 
hingga menyebabkan berantakan. Dan, otaknya masih bekerja 


dengan keras. 


Tentu, dalam berupaya menyusun rangkaian kalimat yang 
bisa dipahami oleh Fransia. Ia pun tak harus menerangkan 


berulang. 
"Aku akan menunggu. Santai saja." 


Pelukan yang diberikan oleh Fransia, segera saja dibalas 
Lessey dengan dekapan yang tak kalah kuat sama seperti sang 
sahabat. 


Lessey masih berupaya menenangkan diri, tidak kalang 
kabut dilanda kegundahan dan kegelisahan agar konsentrasi 


tak semakin terganggu. Ia harus segera bercerita. 


Pelukan dengan Fransia tidak berlangsung lama. 
Dilepaskan lebih dulu oleh sahabatnya itu. Fransia pun 
memandang dalam sorot mata yang sarat akan keingintahuan 


besar. 
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"Mantan kekasihku datang." Lessey memulai sesi bercerita 


dengan ucapan tak yakin. 
"Datang ke mana? Ke sini?" 


Lessey mengangguk cepat. "Iya, dia ke sini tanpa 


memberitahuku akan kemari." 


"Dalam rangka apa dia kemari? Untuk bicara soal bisnis 


atau mengajakmu berkencan?" 


Lessey harus mengakui, Fransia mempunyai kepekaan dan 
tebakan senantiasa benar serta tepat sasaran seperti sekarang. 


Tidak bisa dianggap remeh kemampuan Fransia. 


"Ayo, cepat jawab. Kau membuatku begitu penasaran. 


Ceritakan semua dengan detail." 


"Aku dan Soser tidak sempat membahas apa pun karena 


..... Lessey tak selesai berbicara. 
"Karena Gawk juga datang," lanjutnya 


"Apa kakak sepupuku dengan mantan pacar kau yang 


pengecut itu bertengkar?" 


Lessey menggeleng. "Aku tidak yakin apakah saling 
melempar kata sinis, sudah termasuk dalam pertengkaran," 


jawabnya bingung. 
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Perubahan ekspresi secara cepat Fransia perlihatkan. Sang 
sahabat juga menggeleng. Sementara, Fransia hanya bisa 


tersenyum tipis. Tak ada tanggapan lain. 
"Kau ingin dengar pendapatku?" 


Lessey mengangguk cepat, walaupun dalam gerakan pelan. 


"Menurutmu bagaimana?" 


"Bagiku belum bertengkar. Kalau mereka sampai baku 


hantam, baru aku kategorikan sebagai perkelahian." 


"Dan, sudah jelas, aku akan memberikan dukungan 
penuhku pada Gawk Marton yang notabene adalah kakak 
sepupuku." 


Entah mengapa, Lessey tertawa kali ini. 


"Aku serius, Kawan. Andai pun Gawk kalah dalam 
bertarung dengan mantan kekasihmu itu. Aku yang akan 


membalasnya." 


"Ya, walau, aku sangat yakin kalau kakak sepupuku akan 


menang karena dia punya ilmu bela diri sangat bagus." 


Lessey mengencangkan tawa. Namun, cepat diredam, saat 


Fransia mendelik. Lalu, ia pun menyengir dengan cukup lebar. 
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Tidak lama diperlihatkan. Segera digantinya dengan 
ekspresi yang serius. Dan, secara keseluruhan atensi masih 


pada Fransia. 


"Apa kau punya ide menolongku?" Lessey bicara dalam 


nada lebih sungguh-sungguh. 
"Bagaimana kalau tidak, Kawan?" 


Lessey mengerucutkan bibir. Lalu, napasnya diembuskan 


dengan panjang. "Baiklah." 
"Kalau aku tidak punya. Aku akan mem--" 


Ucapan Lessey tak bisa terselesaikan 
karena handphone miliknya berdering. Segera saja diambil 


benda tersebut dari dalam tas. 
Sebuah pesan masuk ke ponselnya. 


Mata Lessey langsung membeliak, saat tahu siapa si 


pengirim. Benar, Gawk Marton. 


"Tolong temui aku, Lessey. Aku rasa dapat menghilangkan 


kecemburuanku, saat aku bersama denganmu, Sayang." 


Pesan yang dikirimkan Gawk, sungguh bisa membuat 


suasana hati Lessey membaik. 
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PARI 29 


— MELEPAS RINDU — 
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Setelah melewati perjalanan cukup panjang untuk tiba di 


Milan, akhirnya Lessey tiba dengan selamat tanpa masalah. 


Dalam artian tidak ada drama pekerjaan mendadak yang 
mengganggunya. Semua aman terkendali dipegang para 


sekretaris andalannya. 


Memang, Lessey sudah mengambil izin cuti seminggu. 
Namun, bukan jaminan ia bisa berlibur dengan tenang dan 


nyaman. 


Terkadang, akan ada jadwal kerja mendadak yang 


mengharuskannya datang. 
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Dan, sebagai CEO, Lessey merasa harus bisa lakukan tugas 
serta tanggung jawab dengan baik. Dibanding kepentingan 
pribadi. 


Namun, kali ini, Lessey ingin menyelesaikan masalah 
dengan Gawk lebih dulu. Ia akan menyelamatkan 


hubungannya bersama pria itu. Gawk sangat berarti untuknya. 


"Aku akan tiba lima menit lagi." Lessey pun membaca 


saksama pesan dari Gawk. 


Chat dikirim oleh pria itu, belum ada satu menit diterima 


karena kebetulan Lessey sedang memainkan handphone. 


Menunggu sekitar empat menit lagi, bukan waktu yang 


lama bagi Lessey. 


Namun, ada ketakutan dan juga rasa gugup menyerang 
Lessey. Disamping antusias akan berjumpa segera dengan 


Gawk. 


Lessey mulai menyiapkan beberapa kalimat yang nanti bisa 


menjadi pilihan untuk ia lontarkan di hadapan Gawk. 


Biasanya, Lessey tidak memerhatikan gaya atau cara 


berbicaranya. Tapi, karena mereka sedang dalam 
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kesalahpahaman, Lessey merasa ia perlu menjaga kata- 


katanya. 


Saat mendengar suara sepatu kian dekat, dua mata yang 
baru dipejamkan seperkian detik lalu, dibuka. Lessey lebih 
tegakkan badan agar bisa duduk dengan baik. 


Barulah kemudian, pandangan diarahkan ke depan. Sosok 
tampan Gawk tengah berjalan mendekat. Pria itu kenakan 


kemeja formal putih dan celana kerja panjang hitam. 


Degupan jantung Lessey kian tak terkendali melihat Gawk 
tersenyum. Rasa hangat pun mengisi dadanya. Kegugupan 


belum hilang. 
"Selamat datang, Sayang." 


Sapaan mesra dari Gawk dengan suara berat yang sudah 
cukup Lessey rindukan. Ia ingin menjawab, namun lidahnya 


menjadi kaku. 


Lessey hanya bisa memamerkan senyuman lebar terbaik 


dapat dipamerkan. Lessey lalu bangun dari posisi duduk. 


Dirinya dan Gawk pun kini berdiri saling berhadap- 
hadapan. Jarak cukup dekat. 
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Lessey sudah tidak bisa menahan diri untuk tak merasakan 


tubuh hangat Gawk. Ia pun memulai lebih dulu pelukan. 


Dekapan dilakukan Lessey dengan kuat dan penuh posesif. 
Rasanya sangat nyaman bisa menikmati kehangatan Gawk 


kembali. 


Apalagi, pria itu merengkuh begitu kencang. Melebihi 


dirinya. Namun, tidak membuat Lessey merasakan kesesakan. 
"Aku sangat merindukanmu." 


Setelah menyelesaikan ucapan, Lessey pun mendongakkan 


kepala agar dapat melihat jelas sosok Gawk yang tampan. 


Wajah menawan dengan tatapan hangat nan menggoda pria 


itu, menambah kencang lagi debaran jantung Lessey. 
"Kau bilang apa tadi? Aku tidak dengar." 


Delikan mata dan juga dengusan kesal pun segera 
ditunjukkan, ungkapan tidak suka akan candaan Gawk. Sedang 


tak tepat dan sesuai saja dengan kondisi sekarang. 


"Mana mungkin kau tidak dengar." Lessey menyindir 


dengan nada yang pedas. 


"Jangan coba berbohong, Gawk Marton. Aku tidak 


sebodoh yang kau pikirkan." 
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"Hahahaha." 


Tawa senang diluncurkan oleh Gawk, sudah tentu menjadi 
indikator bahwa pria itu memang tengah mengerjai dirinya. 


Sungguh tak mungkin jika Gawk tiba-tiba tuli. 


Bahakan senang pria itu yang kian kencang, rasanya 


semakin tak membuat Lessey suka. 


Segera dilakukan tindakan dalam upayanya untuk 
membungkam Gawk. Satu ide nakal pun muncul di dalam 


kepala. 
Oh, tentu, bukan sebuah ciuman di bibir. 


Lessey tidak akan menerapkan cara tersebut kali ini. 


Diambil solusi yang antimainstream. 


Namun, belum sempat Lessey menerapkan dan 
merealisasikan niatannya, Gawk sudah lebih dulu melakukan 


pencurian start. 


Melumat bibirnya dengan cepat dan rakus. Setiap 
permukaan menjadi sasaran hingga beberapa saat, sebelum 


masuk ke dalam mulut dan mengeksplor dengan lidah. 
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Lessey jelas saja memberikan balasan yang tak kalah dari 
Gawk. Ia juga sudah begitu merindukan cumbuan membara 


pria itu. 


Dan, hari ini kesempatannya datang. Tentu, tak akan bisa 


dilewatkan begitu saja. 


Ciuman mereka terasa semakin bergelora, namun kontras 
akan udara yang tambah menepis di paru-paru. Mulai 


membuat dada sesak hingga Gawk menyudahi cumbuan. 


Lessey segera melakukan pengaturan napas agar bisa lekas 
pula normal. Dengan begitu, ciuman bersama Gawk dapat 


tercipta lagi. 
"Lessey ...," 
"Apa?" Ditinggikan nada suaranya. 


"Kau memintaku untuk mengulang kembali apa yang aku 
katakan tadi?" Lessey pun menebak-nebak sekiranya 


keinginan Gawk. 
"Tidak perlu, Sayang. Aku sudah dengar." 


Lessey memerlihatkan lagi delikan. Namun, dikencangkan 
dekapan. Ujung-ujung bibir pun mulai ditarik ke atas. Ingin 
dibentuk senyuman yang tambah lebar. 
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"Tapi, aku ingin mengatakannya lagi. Apa tidak boleh, 


Sayang?" Lessey menggoda. 


"Akan aku perbolehkan. Hmm, cuma satu kali lagi. Oke? 
Sebab, aku ingin menciummu. Jadi, kau dilarang banyak 


omong." 


Lessey terkekeh. Lalu, kepalanya terangguk dalam gerakan 


antusias. Mata dipejamkan dengan sempurna, tanpa mengintip. 


Tak lama, Gawk pun merealisasikan apa yang dikatakan. 


Lessey begitu senang hati menerima ciuman dari pria itu. 


Tentu, mereka tidak akan bercumbu saja. Akan ada 


permainan yang lebih panas. 
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PARTI 30 


— SELALU BERGELORA 
(21+) — 
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Ciuman panas beberapa kali di mobil tadi, tak cukup untuk 
Gawk lakukan pada Lessey dalam mengungkapkan rasa 


rindunya. 


Mereka bercumbu kembali, saat sudah ada di lift. Tentu, 
Gawk yang lebih dulu menjadi pihak memulai. Lessey hanya 


membalas. 


Sesampai di apartemen, Gawk sangatlah ingin segera 
mengajak wanita itu ke kamar untuk bercinta. Tapi, mereka 


belum makan. 
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Gawk terakhir kali mengisi perutnya dengan sebungkus roti 
tadi siang. Kini, waktu telah menunjukkan pukul delapan 


malam. 


Gawk memesan makanan siap saji. Tidak ingin repot-repot 
memasak di dapur. Walau, tahu kemampuan Lessey bisa 


dihandalkan. 


Gawk ingin waktu dan perhatian wanita itu hanya diberikan 
padanya. Hal tersebut pun lebih menyenangkan bagi mereka 


berdua. 


Namun, saat Lessey mandi, Gawk menahan diri untuk ikut 


serta. Meski, Lessey sempat mengajak dengan godaan tersirat. 


Bercinta di bawah shower atau pinggiran bath up, bukanlah 


sesuatu yang ingin ia lakukan malam ini. 


Menguasai Lessey di tempat tidur menjadi tujuannya sejak 
tadi siang. Tak sekadar hubungan intim panas, tetapi juga 


ciptakan obrolan yang manis nantinya. 


Sudah dipikirkan pula gaya apa saja yang akan diterapkan 


untuk memuaskan Lessey. Wanita itu pasti akan senang. 


"Astaga, kau membuatku kaget." 
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Lenyap sudah imajinasi nakal Gawk akibat seruan 
melengking Lessey. Ia lekas memutar bola mata guna melihat 
keberadaan wanita itu. Lessey berdiri dekat pintu kamar 


mandi. 


Mata Gawk bergerilya. Diperhatikan secara saksama 


penampilan wanita itu dari rambut hingga ke ujung kaki. 
Seksi dan menawan. 


Dua patah kata yang bisa menggambarkan bagaimana 
Gawk menikmati pemandangan Lessey 


memakai bathrobe selutut saja. 


Membuat ketegangan aset berharganya di balik celana 
semakin besar. Ia begitu ingin segera memanjakan 


kejantanannya. 
"Kenapa kau tidak lama mandi, Sayang?" 


Pertanyaan yang menurut Gawk lumayan bagus sebagai 


pancingan. Lessey tipe yang menyukai godaan semacam itu. 


Terkadang reaksi dikeluarkan oleh Lessey tak dapat Gawk 
tebak. Bisa begitu biasa atau dapat terlalu diluar 


ekspektasinya. 


210 


"Kenapa aku harus lama-lama di dalam sana, kalau kau 


tidak ada? Membosankan." 
Gawk tergelak. "Benarkah?" 


"Aku kira kau paling suka sendiri di kamar mandi, tanpa 
gangguan dariku, Sayang. Kau punya waktu bebas." Gawk 


menambahkan. 


"Kau berpikiran begitu? Tidak selalu seperti itu. Ada waktu 


aku ingin kau juga ikut." 


Gawk mengembangkan seringaian sembari masih terkekeh. 


"Kau ingin aku ikut mandi?" 


"Kau akan memberikanku tugas seperti apa di dalam, andai 


aku ikut, Sayang?" 


"Aku rasa, aku tidak perlu menyuruhmu, Mr. Gawk. Kau 


pasti tahu apa tugasmu." 


Tawa Gawk meluncur kian keras. Namun, tak sampai 
mengurangi intensitas tatapan pada sosok Lessey yang 


berjalan mendekat. 


Terlalu sayang untuk berkedip, apalagi saat menikmati 
pemandangan memanjakan mata dengan objek sangat 


menantang. 
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Dalam waktu yang singkat, Lessey sudah ada di 
hadapannya. Berjarak tidak sampai satu jengkal hingga mudah 


baginya menarik lengan wanita itu. 


Membuat Lessey terhempas ke arahnya dan berakhir jatuh 
terduduk di atas pangkuan. Ketegangan kejantanannya 


meningkat. 


"Kau tahu tidak?" ujar Gawk dalam nada yang menggoda. 


Tatapan mengerling. 


"Aku sedang tidak mau main tebak-tebakan. Aku tidak 


akan bisa berpikir jernih saat ...." 
"Saat apa, Sayang? Hmm." 


"Saat yang ada di pikiranku, soal seks saja. Terutama, 
membayangkan kau memasukiku dan menyerangku habis- 


habisan." 


Lessey langsung membungkam mulut. Ia pun menjadikan 
Gawk sebagai objek utama pandangannya. Pria itu tertawa. 


Reaksi yang sudah Lessey kira akan Gawk perlihatkan. 


Jika dipikir lagi tentang ucapannya tadi yang bernada 
nakal, tentu membuat Lessey malu. Jadi, ia enggan untuk 


terlalu memikirkan. 
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Sementara itu, Gawk masih tergelak. Suara pria itu 
semakin terdengar seksi. Memberi pengaruh pada hasratnya, 


kian bergelora. 


Lessey yang masih terus memandangi Gawk dengan 
tatapan memuja serta sayang, tidak sadar pria itu melepas baju 


mandi sedang dirinya kenakan. Kini, ia telanjang. 


Ingin mengeluarkan sebuah protes, namun Gawk sudah 
membungkam dengan ciuman di bibir yang panas. Lessey 


terlena. 


"Kau suka saat aku menyerangmu cepat dan tidak berhenti- 


henti, ya?" 


"Iya, Mr. Gawk. Sangat benar." Lessey pun sengaja 


menjawab dengan nada menggoda. 


"Tapi, biarkan aku yang memimpin kali ini. Kau hanya 


harus ikuti instruksiku. Oke?" 


Gawk terkekeh sembari mengangguk. Lalu, mata 


dikedipkan. "Iya, Sayang. Okeee." 


"Sekarang, lepaskan pakaianmu. Baru aku akan duduk di 


pangkuanmu lagi, Gawk." 
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Ucapan Lessey langsung dilakukan. Ia pun mulai 
menyingkirkan satu per satu pakaian yang menempel di 


tubuhnya. Dan, Lessey membantu dengan gerakan cekatan. 


Kedua tangan wanita itu lihai menanggalkan celana 
dalamnya hingga ia telanjang secara penuh, kini. Bukti gairah 


kian mengeras. 


Gawk sedikit rasakan sakit, saat pantat seksi Lessey 
menekan kejantanannya. Wanita itu telah kembali ke atas 


pangkuannya. 


Gawk langsung mengerang, ketika Lessey meraih bukti 
gairahnya. Dilakukan usapan yang halus beberapa saat oleh 


wanita itu, sebelum ada penyatuan di antara mereka. 


"Ohh, shitt!" Gawk mengumpat nikmat akan gerakan 
pinggul Lessey yang lincah. 


Tak dibiarkan wanita itu melakukan sendiri, Gawk ikut 


beraksi. Bokong Lessey dipegang dengan cengkraman nakal. 


Mereka harus mendapatkan pelepasan yang dahsyat untuk 


satu sama lain. 
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PARI 31 


— KEPANIKAN FRANSIA — 
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"Miss Lessey, kau benar akan menunda jam makan 


siangmu? Sampai pukul berapa?" 


Anggukan kepala dalam gerakan yang malas ditunjukkan 
untuk balasan pertama atas pertanyaan Kate. Mulut masih 


dirapatkan. 


Barulah setelah menghirup udara banyak, Lessey 
menjawab, "Satu jam lagi baru aku akan pergi makan," 


jawabnya mantap. 
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"Atau mungkin lebih. Tergantung masalah yang aku 
bicarakan dengan Fransia selesai cepat, atau malah lebih 


lama." 
"Baik, Miss Lessey." 


"Aku tidak ada jadwal sampai sore, bukan?" Lessey 


memastikan sekali lagi 


Konfirmasi pertama, sudah dilakukannya dua jam yang lalu 
pada Anna Amazon. Sang sekretaris mengatakan aman, tidak 


terdapat rapat penting harus dihadirinya. 


Kate pun bereaksi sama sekarang. Dalam artian 


mengangguk. Tentu, harus ditunggu sampai Kate berbicara. 
"Tidak ada, Miss Lessey." 
"Oke, baiklah, Miss Kate. Terima kasih." 
"Sama-sama, Bos." 


"Kau boleh istirahat makan siang sekarang, Miss Kate." 
Lessey menjaga suara agar tetap ramah. Senyuman juga masih 


tersungging. 


"Baik, Miss Lessey." 
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Tak diberi tanggapan apa-apa lagi. Dipilih untuk 
merehatkan sejenak badannya yang lelah dengan bersandar 


nyaman di kursi. 


Jadwal dari jam sembilan hingga pukul sebelas dengan dua 
agenda rapat, nyatanya cukup menguras tenaga dan pikiran 


Lessey. 


Membuat perut keroncongan juga. Tapi, ia tidak bisa 


meninggalkan kantor karena Fransia akan datang. 


Memang, bisa saja diajak sang sahabat untuk makan di luar 


selagi membahas apa yang Fransia ingin sampaikan. 


Namun, sang sahabat memberi tahu jika akan 
membicarakan topik serius. Lessey pun menyimpulkan hal 


tersebut ada kaitannya dengan pekerjaan atau projek baru. 


"Lesseyyyy!" 


Kekagetan menghantamnya karena seruan nyaring Fransia. 
Kedua telinganya cukup terganggu. Suara sahabatnya tak 
bagus. 


Ingin memprotes, tapi ditunda saat melihat bagaimana 


kegundahan Fransia. Ekspresi wanita itu menampakkan jelas. 
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Lessey kembali dilanda kekagetan, saat sang sahabat 
memeluknya. Walaupun, hanya sebentar saja. Tetap, tidak bisa 


dipercaya. 
"Aku sudah gila sungguh! Aku gila!" 


Lessey mendadak pening. Sikap Fransia tak dapat 
dipahami. Perubahan yang bahkan tidak pernah terpikirkan 
oleh Lessey. Tidak akan mungkin rasakan dilakukan Fransia. 


Namun kini, di depan matanya, sang sahabat benar-benar 
tunjukkan keanehan. Lessey kian penasaran apa yang 


menyebabkan. 
"Aku gilaaa!" 


Segera saja, Lessey menghampiri Fransia. Ia pun cepat 
memegang kedua bahu sahabat baiknya, saat telah berdiri di 


depan Fransia. Diberi sugesti agar tenang lewat sorot mata. 


"Kau gila? Bagaimana bisa?" Lessey sudah tentu menjadi 


kebingungan. 
"Aku menyukai pria yang menyukai pria." 


Lessey semakin tidak paham akan maksud dari ucapan 
sang sahabat. Kerutan di dahi bertambah dan salah satu alis 
terangkat. Ia jelas akan bertanya lebih lanjut. 
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"Aku masih belum paham maaf, Fransia. Entah aku yang 
tidak pintar, atau kau yang menjelaskan kurang detail padaku. 
Ta--" 


"Sahabat Gawk, bernama Geralz. Dia itu penyuka sesama 


jenis. Menyukai pria." 


"Aku rasa Gawk dan juga Geralz mempunyai hubungan 


yang spesial. Kau tahu bukan?" 


Lessey menggeleng pelan. Reaksi dilakukan secara 
spontan. Padahal, di dalam kepala, ia masih berupaya 


mencerna kata-kata yang dilontarkan oleh sang sahabat. 
"Lessey! Kau harus membantuku!" 


"Membantumu? Aku harus melakukan apa untuk 


menolongmu?" Lessey sedikit panik. 


"Nanti, akan aku beri tahu apa yang harus kau lakukan. 


Ikuti saja rencanaku." 


Lessey mengangguk dengan mantap, kali ini. Tak akan 


ragu menolong. "Oke, Sia." 


"Kau memang sahabat sejatiku, Lessey." 


Drrtt ... Drrrtt. 


Tepat pada deringan kedua, Fransia angkat telepon sang 


kakak sepupu, Gawk Marton. Ia tak berkata apa-apa. 


Namun, dipasang dengan baik kedua telinga agar tidak 
melewatkan sepatah kata yang dilontarkan oleh kakak 


sepupunya. 


Gawk sedang menjabarkan alasan ia begitu sibuk hari ini di 
kantor, itulah kenapa sang kakak sepupu tak membalas 


sejumlah pesan dan tidak terima telepon-telepon darinya. 


Fransia belum berkomentar karena memang kurang penting 
untuk diperdebatkan. Hanya menunggu sampai sang kakak 


mengabulkan apa yang diinginkannya. 


Ya, kedatangan Gawk sesegera mungkin di rumah. Hal 


tersebutlah dikehendakinya. 


Dan, tidak berselang lama, Gawk menyebut ia akan tiba 


sekitar sepuluh menit lagi. 


Fransia jelas senang. Ia pun mulai tunjukkan respons 
dengan desahan panjang, seolah ia tengah dilanda rasa kesal 


yang besar. 
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Sejatinya kini, Fransia tengah memamerkan seringai 


senangnya di wajah. Lalu, ia pun berdeham beberapa kali. 


"Kalau kau tidak tiba dalam waktu sepuluh menit lagi, 
seperti kau janjikan. Maka, kau tidak akan mendapatkan 
hadiahmu." 


Tanpa ditunggu jawaban dari sang kakak sepupu, 


sambungan telepon pun diakhiri. 


Fransia segera bergegas bangun dari kursi kebesaran Gawk 
yang berada di ruangan tidur sang kakak. Tentu, lebih dulu 


ditaruh handphone di atas meja kerja Gawk. 


Barulah kemudian, Fransia berjalan ke arah kamar mandi 
dengan langkah santai. Walau, berjarak masih lima meter di 


depan. 


Pintu yang tak tertutup semua pun tambah didorong hingga 
terbuka keseluruhan. Lalu, diedarkan pandangan ke dalam 


kamar mandi yang berukuran cukup luas. 


Fransia mencari keberadaan dari Lessey Harrison. Dan, tak 
sampai lima detik waktu untuk menemukan keberadaan wanita 


itu. 
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Lessey tengah berdiri di depan cermin dekat wastafel, dan 
sudah mengenakan lingerie warna merah muda mini tanpa 


lengan. 


"Kenapa kau bagus sekali memakainya? Aku tidak merasa 


cantik dengan itu." 


Keluhan Fransia mendapatkan tanggapan berupa senyuman 
dan tawa mengejek dari Lessey. Sang sahabat memang akan 


kerap bereaksi demikian jika ia sudah mengeluh. 
"Berapa berat badanmu terakhir kali?" 
"Aku lupa. Tapi sepertinya 40 kg." 
Mata Fransia membelalak. "Kau serius?" 


"Bagaimana kau bisa memiliki berat badan yang ideal 


begitu, sedangkan kau masih suka makan yang banyak, Less?" 


Tepat setelah pertanyaannya berakhir, maka Fransia sudah 
berdiri di hadapan Lessey. Terus diamati sang sahabat dengan 
tatapan kagum. Terutama, lekukan tubuh Lessey yang bagus 


bak model ternamaan. 


Fransia ingin sekali memiliki jenis tubuh sama seperti 


sahabatnya itu, ia pun meminta sejumlah tips dari Lessey. 
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Tentu, didapatkan. Tapi, dalam penerapan semua diet dan 
metode olahraga yang sang sahabat rekomendasikan, tak bisa 


dijalankan dengan baik. Lessey lebih berkomitmen. 
"Kau mau tahu rahasianya?" 


Fransia tidak butuh waktu lama dalam beri tanggapan. 
Kepala diangguk-anggukannya dengan antuasiasme terkesan 


cukup tinggi. 


Mata tak berkedip memandang Lessey. Jadi, saat sang 
sahabat menampakkan ekspresi yang puas, Fransia kian jelas 


curiga. 


"Ayolah, cepat katakan rahasiamu! Kalau saja tidak bagus. 


Awas saja." 
"Dengan bercinta!" 


Lessey membalas dengan seruan yang tak kalah kencang 
dari Fransia. Mereka akan kerap begitu terhadap satu sama 


lain. 


Tidak akan sampai timbul pertengkaran di antara keduanya, 
sudah pasti. Paling hanya adu mulut sebentar, ketika mereka 


punya pemikiran yang tidak sejalan. 
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Dan, reaksi Fransia atas jawaban diberikan oleh Lessey 
adalah belalakan mata. Seolah ekspektasinya bertolak 


belakang dengan apa yang terluncur dari mulut sang sahabat. 


"Aku sering bercinta belakangan ini dengan Gawk. Dia 


sangat ahli di ranjang." 


"Buktinya saja, aku bisa turun berat badan. Disamping juga 


mendapat kepuasaan seks yang luar biasa dari dia." 
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PARI 32 


— PEMBUKTIAN NYATA 
GAWK (21+) — 
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"Kenapa kau melihatku seperti itu?" 


Gawk menggeleng cepat, tapi tak dikurangi intensitas 


tatapan, masih terpusat ke sosok menawan Lessey Harrison. 


Semua yang ada pada diri wanita itu pun tak pernah gagal 
memesonanya. Apalagi, tengah balutan lingerie minim bahan 


seperti saat ini. Lessey Harrison semakin memukau. 


Wanita itu sudah enam bulan belakangan memiliki 
kedekatan intim dengan dirinya. Jadi, ia telah cukup sering 


menikmati tubuh telanjang Lessey, jauh lebih menantang. 
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"Kau tampak mencurigakan." 


Gawk seketika menaikkan kedua ujung bibir dengan tinggi 
dan membuka mulutnya guna membentuk seringai. Tatapan 


belum juga beranjak dari Lessey yang kian mendekat. 


Saat jarak di antara mereka sudah tambah menyempit, 
salah satu tangan Gawk pun berhasil diselipkan ke pinggang 


wanita itu. 


Lalu, dilakukan tarikan yang menyebabkan Lessey 
merapat. Tubuh mereka berdua pun saling menempel. 


Dekapan dieratkan. 


"Kaulah yang sudah membuatku curiga, Sayang." Gawk 


berbisik dengan mesra. 
"Kau curiga kenapa aku ada di sini?" 


Gawk mengangguk mantap. Memang tepat sasaran 
pertanyaan diajukan Lessey. Sesuai dengan apa yang ingin 


Gawk ketahui. 


Lessey punya kepekaan cukup tinggi. Gawk suka. 
Menganggapnya sebagai daya tarik lebih dari wanita itu yang 


kian menguatkan keterpesonaannya hingga kini. 
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"Aku jelas curiga kau ada di sini dengan pakaian yang 
menggoda, Sayang." Gawk pun masih menjaga nada bicara 


agar mesra. 


"Bukan jawaban seperti ini yang aku ingin kau tunjukkan, 


Mr. Posesif." 


Gawk terkekeh. Senang dengan kemanjaan yang 
dipamerkan Lessey lewat kalungan kedua tangan erat di 


lehernya. 


Wajah mereka pun kian tidak berjarak. Dan, dapat sama- 
sama merasakan terpaan embusan napas di kulit masing- 


masing. 
"Kau mau jawaban seperti apa dariku?" 


"Mungkin pujian atas lingerie yang aku pakai ini. Kau ahli 


dalam melakukannya." 


Gawk tambah terkikik sembari kencangkan dekapan pada 
tubuh ramping Lessey yang selalu pas untuk didekapnya. 


Seringai pun semakin ditampakkan pada Lessey. 
"Baiklah. Aku akan memujimu." 


"Kau manis, Sayang." Nada suara semakin Gawk loloskan 


dengan mesra. 
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Kemudian, dikecup bahu kanan Lessey yang putih. 
Langsung memicu terhadap tubuh bagian bawahnya. Lebih 


menegang di balik celana kerjanya, tambah menyempit. 


"Kau juga membuat mataku segar, Sayang. Kau 


memilih lingerie yang bagus." 


Matanya serta Lessey beradu dengan intens yang 
bertambah setiap pergantian detik. Ia berupaya menelisik cara 


wanita itu dalam memandang dan arti tatapannya. 
Tak seperti biasa. Ada keanehan. 


Lessey seolah menyimpan sesuatu yang tak boleh dirinya 
ketahui. Justru hal tersebut tumbuhkan kian besar rasa 


penasarannya. 


Jelas akan digali lebih dalam lagi. Harus ia dapatkan 
jawaban yang jelas supaya tidak semakin membuatnya 


menerka-nerka. 


"Kau selalu ahli memujiku. Dan, kau pasti akan meminta 


imbalan padaku, bukan?" 


Dari nada yang digunakan Lessey dalam berbicara, wanita 
itu sedang tidak bertanya. Namun, tengah menggodanya. Dari 
tatapan Lessey juga sudah tampak gairah besar. 
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Gawk segera bereaksi. Ia anggukan kepala beberapa kali 
seraya mengangkat tubuh Lessey. Wanita itu tampak terkejut 


nyata. 


Sesaat saja memang. Lantas digantikan oleh sorot mata 
menggoda. Apalagi, setelah ia berikan dekapan yang semakin 


posesif. 


"Kau percaya aku lebih suka melihatmu tanpa secarik kain 


di tubuhmu, Sayang?" 


Tepat setelah menyelesaikan ucapannya, dilempar Lessey 


ke atas kasur. Lalu, dirinya menyusul dan menindih wanita itu. 


Lessey hanya diam sembari memandangnya. Tidak 


tunjukkan keberatan atas apa yang sedang ia lakukan. 
"Sudah! Sudah! Sudah cukup!" 


Lessey dan Gawk dengan kompak tunjukkan kekagetan 
atas seruan Fransia. Mereka pun membelalakan mata lebar 


masing-masing ke arah Fransia yang berekspresi galak. 
"Kau gay atau tidak, Kakakku?" 


Gawk semakin membeliak. "Apa yang kau bilang? Kau 


menuduhku gay?" 


"Kau dan Geralz Brown adalah pasangan?" 
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Gawk segera menggeleng. "Tidak!" serunya dengan 


mantap. 


"Sudah aku bilang, aku tidak gay!" Gawk pun berseru 
dengan lebih lantang. 


Sudah tercipta sedikit rasa kesal di dalam dirinya, tapi tidak 


bisa ditunjukkan begitu saja. Ia justru menyeringai. 


Jelas, ekspresinya akan mendatangkan rasa curiga untuk 


Fransia dan Lessey, namun sudah diputuskan mengabaikan. 


Cara terbaik menyudahi interograsi tidak penting ini adalah 
segera mengusir adik sepupunya. Fransia yang memegang 


kunci. 


Gawk baru saja hendak bicara pada sang adik sepupu yang 
masih memandangnya lekat, namun tidak jadi karena Lessey 


sudah memberikan pelukan erat dari belakang. 
"Aku percaya kau tidak gay, Sayang." 


Cara Lessey bicara yang mantap, entah mengapa 
menimbulkan letupan rasa senang di dalam diri Gawk. Ia ingin 


terbang. 
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Segera saja dibalikkan badan supaya dapat berdiri 
berhadap-hadapan dengan Lessey. Kedua tangan melilit 


pinggang ramping wanita itu dalam mode yang posesif. 


Gawk menyeringai lebar. "Aku tahu kau akan percaya, 


Sayang," jawabnya bangga. 


"Tapi, aku harus tetap membuktikan pada kau, kalau aku 


sungguh normal." 
"Lakukan apa pun kau mau, Mr. Marton." 


Gawk dan Lessey pun lantas menunjukkan kekompakan 
dalam melemparkan tatapan mengusir pada Fransia. Mereka 


mendapat balasan pelototan dari Fransia. 


"Oke, oke. Aku akan pergi sekarang supaya kalian bisa 


bercinta panas." 


"Hahaha." Gawk dengan penuh kesengajaan meloloskan 
tawa mengejek. Seringaian yang lebar masih dipamerkan di 


wajahnya. 


"Lebih bagus begitu, Adikku. Kau bisa juga temui Geralz. 
Minta dia untuk memberi kau bukti, kalau dia tidak suka 


sesama jenis." 
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"Betul juga." Lessey tunjukkan rasa setuju atas ucapan 


Gawk. Ia mengangguk-angguk. 


"Kau perlu meminta dia bercinta denganmu dan kau akan 


tahu dia gay atau tidak." 


Lessey langsung menutup mulut. Sadar jika perkataannya 
sudah melewati batas. Tentu akan menciptakan kejengkelan 


Fransia. 


Benar saja, sang sahabat memelotot tajam. Namun, tidak 


mengatakan apa-apa. 


Lessey cukup tak percaya jika Fransia diam saja dan 
berjalan ke arah pintu kamar tidur Gawk. Sahabatnya itu 


keluar. 


Lessey hendak menyusul karena bagaimana pun juga ia 
harus tetap memberi dukungan. Namun, tidak jadi karena 


Gawk masih melingkarkan tangan di pinggangnya. 
"Lepaskan aku. Fransia membutuhkanku." 
Gawk menggeleng. "Tidak mau, Sayang." 


"Tidak cuma adik sepupuku saja yang butuh kau, tapi aku 


juga. Kau paham?" 
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Dikencangkan dekapan, saat Lessey coba untuk menyudahi 
acara berpelukan mereka. Ia jelas tidak akan bisa membiarkan. 


Lessey harus tetap tinggal bersamanya. 


"Mau ke mana, Sayang? Bukankah kita harus lanjutkan 


yang tadi? Kau sudah selesaikan." 


Gawk tambah menyeringai sembari dicium bahu putih 
Lessey. "Aku sudah telanjur kau buat tegang. Kau harus 


bertanggung jawab." 


Tanpa menunggu respons atau kesetujuan Lessey, segera 
diangkat wanita itu. Mudah saja membawa Lessey dalam 


gendongannya menuju ke tempat tidur. 


Hitungan tak sampai satu menit, Lessey pun didaratkan di 


atas kasur. Ia sendiri ambil posisi menindih wanita itu. 
"Gawkkk!" 


Kekehan kencang sarat akan rasa senang, tak bisa untuk 
tidak dikeluarkan. Walau, Lessey mendelik. Namun, sama 


sekali tak tampak menakutkan untuk dirinya. 


Keinginan menggoda semakin tinggi. Tentu juga, ada 
rencana membuat Lessey segera melenguh nikmat untuk setiap 


serangannya. 
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"Kau harus dihukum, Sayang. Kau sungguh nakal berpikir 


aku ini penyuka sesama pria." 


"Bagaimana bisa, bercinta dengan pria akan lebih 
menyenangkan darimu, Miss Harrison. Aku tidak pernah 


membayangkan." 


Hilang sudah rasa jengkel Lessey. Ia juga tak habis pikir 
akan tertawa. Dan, rasanya tidak bisa ditahan gelakan atas 


lelucon Gawk. 


Saking hanyut dengan tawanya, Lessey pun melewatkan 
momen saat Gawk melepaskan lingerie seksi yang 


digunakannya. 


Lessey baru tersadar dengan aksi pria itu, ketika Gawk 


hendak menanggalkan celana dalam berenda miliknya. 


Hanya sekadar kaget belaka. Tidak ada niat menghentikan 
tindakan nakal Gawk. 


Lessey lantas membuka lebar kedua kaki, dengan maksud 
memberi akses bagi Gawk untuk mudah menjelajahi organ 


intimnya. 


Pria itu jelas sangat memahami dengan baik apa 


maksudnya. Segera Gawk melakukan. 
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Lidah panas pria itu mencicipi setiap bagian kewanitaannya 


dengan gerakan sensual. 


Mulut Gawk menyusul. Mengulum dan juga menghisap 


dalam kekuatan yang besar. 


Tubuh Lessey bergetar hebat menerima rasa nikmat yang 


dihasilkan oleh aksi Gawk. 
Klimaks datang dengan cepat untuknya. 


Lessey seperti sedang terbang. Melambung ke angkasa 
yang tinggi dengan rasa puas dan bahagia meletupkan 


dadanya. 


Belum hilang kenikmatan karena orgasme diberikan Gawk. 
Kini, Lessey dihadapkan dengan penyatuan mereka yang 


dilakukan oleh pria itu, dalam satu sentakan keras. 


Permainan diberikan Gawk pastinya akan lebih panas dan 
membara. Siap membawa mereka berdua ke puncak 


pelepasan. 
"Lessey ...,' 


"Hhmm?" Ditanggapi dengan segera, disela desahannya 


yang begitu nikmat. 
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"Untuk tantangan dariku selanjutnya, aku akan 


memberikan kau pilihan, Sayang." 
"Apa itu?" Lessey kembali menjawab cepat. 


"Kau mau hamil anakku atau kita berdua menikah saja? 


Kau bebas memilih." 
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PARI 33 


— PENGHINDARAN (214) — 


kkkkkkkkk 


Lessey sudah bangun dari tidur yang tidak nyenyak, sejak 
ponselnya berdering untuk pertama kali, sekitar tiga puluh 


menit lalu. 


Lessey ingin mengangkat, namun saat tahu siapa yang 


menghubunginya. Maka, niatan diurungkan. Dibiarkan saja. 
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Tentu ada sedikit rasa bersalah di dalam diri Lessey 
mengabaikan panggilan dari Gawk. Apalagi hingga sekarang, 


pria itu masih terus menghubungi dirinya. 


Lessey menimbang-nimbang kembali. Ia pun mencoba 
untuk bersikap dewasa. Tak kedepankan keinginan 


menghindari pria itu. 


Soal alasan Lessey bersikap demikian pada Gawk, juga 


sedikit kekanak-kanakan. 


Hanya saja, Lessey memikirkan harga diri karena belum 


mampu membuktikan dan memenangi tantangan dari Gawk. 
Ya, soal kehamilan. 


Lessey begitu mengharapkan bulan ini akan membuahkan 


hasil seperti yang diharapkan, namun tidak begitu ternyata. 


Sekitar delapan hari lalu, Lessey malah telah mendapatkan 
jadwal menstruasinya. Rasa kecewa dan kalah membuatnya 


jengkel. 


Sudah satu minggu pula, Lessey tak bertemu dengan Gawk. 


Tentu, memang disengaja. 


"Baiklah. Aku akan terima telepon darinya. Mungkin ada 


hal penting mau disampaikan." 
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Lessey berdeham beberapa kali lebih dulu. Ingin suaranya 


tidak mengalami masalah nanti, saat berbicara dengan Gawk. 


Tentang detakan jantungnya. Berdetak lebih kencang 


karena dilanda oleh kegugupan. 


Handphone yang berdering langsung saja berhenti 
berbunyi, tepat setelah ikon warna warna hijau disentuh di 


layar ponsel. 
Lalu, ditekan tombol loudspeaker. 
"Hai, Sayang." 


Kelembutan suara Gawk dalam sapaan yang singkat, 
membuat Lessey menaikkan kedua ujung bibir, dibentuk 


senyum cukup lebar. Rasa rindu pada pria itu pun membuncah. 


"Hai juga." Lessey merasakan suaranya jadi sedikit 


bergetar karena gugup. 
"Aku senang sungguh." 


Tiga patah kata yang mudah untuk Lessey pahami 
maksudnya. Dari nada Gawk bicara, sarat akan kecemasan, 


menyebabkan Lessey dirundung oleh rasa bersalah, kini. 


"Bagaimana kabarmu? Kau tidak sakit 'kan? Kau baik-baik 


saja, Lessey?" 
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Lessey mengangguk pelan. Walau, Gawk tak akan 


melihatnya. Lalu, ia berdeham. "Iya." 
"Aku tidak sakit. Aku sehat," imbuhnya. 
"Aku merindukanku, Sayang." 
Lessey tambah tersenyum. "Aku juga." 
"Dan, tolong maafkan aku." 


Perkataannya keluar begitu saja. Tentu, ia harus 
memberikan penjelasan lebih lanjut. Gawk pun tidak ia. 


Tandakan jika pria itu menunggu dirinya berbicara lagi. 


"Kau pasti bingung kenapa aku selama satu minggu ini 
menjaga jarak dan tidak pernah mengangkat telepon darimu, 


Gawk." 
"Aku cuma butuh waktu sendiri." 


Lessey mengembuskan napas panjang. Dan, secara cepat 


dihirup lagi sebanyak mungkin udara untuk mengisi paru-paru. 


Dadanya mulai sesak. Mata pun berair. Akan mudah 
memancing tangisannya keluar. Rasa bersalah semakin besar 
menghantuinya. 


"Maafkan aku, ya." Lessey berucap serius. 
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"Aku harap kau tidak marah, tapi ka--" 


"Bisakah kau keluar, Sayang? Aku ada di ruang tamu 


apartemenmu." 


Tak diberikan tanggapan. Namun, Lessey segera bergegas 
turun dari kasur. Berjalan dengan cepat pula ke arah pintu 


kamar. 


Saat sudah keluar, pandangan diedarkan guna menemukan 


keberadaan Gawk. Pria itu duduk di sofa sembari tersenyum. 


Saat dirinya melangkah, Gawk pun bangun. Berjalan juga 


untuk menghampirinya. 


Mereka sudah saling berdiri berhadapan beberapa detik 
kemudian. Pangkasan jarak dilakukan Gawk dengan cara 


menariknya. 


Tentu, tak dilakukan perlawanan. Tidak akan menolak 


dekapan hangat pria itu. 


Lessey melingkarkan kedua tangan di tubuh kekar Gawk, 


sama seperti yang pria itu tengah lakukan padanya. 


"Kau wangi sekali, Sayang. Aku semakin bergairah saja. 


Sialan memang." 
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"Beberapa hari belakangan ini, aku berjuang menahan diri 
dengan hasrat seks besar. Kau tahu seberapa aku tersiksa, 
Sayang?" 

Lessey segera menggeleng. Matanya belum bisa berkedip 


sekalipun, selama pusatkan atensi pada Gawk Marton. 


Sepasang netra pria itu semakin jelas saja menunjukkan 
kejujuran. Membuat perasaan Lessey campur aduk. Namun, 


yang paling banyak adalah rasa bersalahnya. 


"Maafkan aku, ya." Lessey sungguh-sungguh dalam 


mengucapkan setiap katanya. 


"Aku tidak akan bisa marah yang lama. Aku juga paling 
tidak dapat berada jauh darimu, Sayang. Jangan lakukan ini 


lagi." 


Lessey mengeratkan rengkuhan, saat kepala dianggukan. 


"Baiklah," jawabnya mantap. 


"Aku tidak akan mengulangi lagi. Tapi, aku ingin minta 


maaf, aku belum hamil." Lessey berucap dengan lirih, kali ini. 


"Belum hamil, tidak berarti kau akan gagal terus, Sayang. 


Kita harus gigih mencoba." 
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Gawk menyeringai seraya mendekatkan lagi wajah pada 
Lessey. Kemudian, dahi mereka menempel hingga dapat 


dirasakan embusan napas masing-masing. 


"Mau mencoba membuat anak sekarang, Miss Lessey? Aku 


sudah sangat siap." Gawk berucap dengan nada menggodanya. 
"Aku rasa ide yang bagus." 


Gawk senang bukan main. Cumbuan pun dimulai dengan 
lumatan ganas. Sedangkan, kedua tangan kekarnya digunakan 


untuk membopong Lessey menuju ke tempat tidur. 


Tanpa mengakhiri ciuman di antara mereka, Gawk melepas 
semua kain yang menutupi tubuh seksi Lessey. Tangan-tangan 


mudah menanggalkan semua. 


Lalu, kaki Lessey pun dilebarkan. Selubung hangat wanita 
itu disentuh sesaat dengan tangan kanannya. Sedangkan, 
tangan lain digunakan membebaskan bukti gairahnya yang 


sudah tegang dari dalam celana. 


Gawk dan Lessey pun kompak mengerang disela ciuman 
mereka, yakni tepat setelah kejantanan keras Gawk berhasil 


memasuki organ intim Lessey yang tak terlalu basah. 
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Pergerakan dilakukan Gawk lebih pelan dari biasa karena 
enggan membuat Lessey jadi merasa sakit. Namun, Gawk 
yakin dan akan memastikan permainan mereka berdua tetap 


berjalan panas serta membara. 


Misi membuat bayi pun akan berhasil. 
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PARI 34 


— HADIAH INDAH — 
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"Aish, kenapa aku tidak bisa bergerak tanpa menimbulkan 
suara?" gumam Lessey sangat pelan. Namun kemudian, mulut 


ditutup. 


Tepat setelah menyadari jika dirinya telah berceloteh. 
Kebodohan yang tak bisa untuk dihindari. Terjadi spontan 


begitu saja. 


Walau demikian, Lessey tak mengurungkan niatan untuk 


tetap turun dari ranjang. Ia tentu sudah berhasil melakukannya. 


Kini, kedua kaki menapak di lantai. Dan, harusnya, Lessey 


bergegas pergi keluar dari kamar. Ia justru masih berdiri. 
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Sementara, pandangan mengarah ke sosok Gawk yang 
berbaring nyaman di atas kasur. Pria itu sedang terlelap 


dengan nyaman. 


Menatap wajah tampan Gawk yang tampak damai saat 
tidur merupakan hal asyik untuk Lessey. Berjam-jam sanggup 


dilakukan. 


Apalagi, sambil berada dalam dekapan Gawk yang hangat 
dengan dada telanjang pria itu, maka Lessey menjamin 


tidurnya nyenyak. 


Walau, sudah cukup mengantuk dan mata terasa berat, 


tetap diniatkan diri untuk menuntaskan rasa ingin tahunya. 


Lessey segera bergerak. Berjalan kembali ke arah pintu 
kamar yang berjarak tiga meter lagi. Mudah dan cepat saja 


bisa dicapai. 


Lessey pun berhasil keluar tanpa timbulkan masalah. Lebih 
tepat, tidak sampai dibuat Gawk terganggu dan bangun. 


Lessey berjalan dengan santai menuju ke dapur. Ia tiba-tiba 


dilanda rasa haus. 
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Pergumulan panas bersama Gawk cukup menguras tenaga. 
Namun, Lessey tak cukup lapar sekarang untuk mengisi 


perutnya. 


Beberapa teguk air dingin, dirasa sudah bisa akan mampu 
membantu dirinya lebih segar. Tak perlu asupan karbohidrat, 


apalagi saat malam seperti sekarang ini. 


Lessey sudah tentu ingin menjaga badannya supaya tetap 
proporsional. Pola makan jadi salah satu yang 


diperhatikannya. 
"Oh? Apa ini?" 


Lessey segera saja berhenti melangkahkan kakinya, tepat 
setelah melihat sebuah tas di atas meja sofa. Benda tidak asing 


baginya. 


Lessey masih ingat betul jika Gawk yang membawa. Pria 


itu pun mengatakan bahwa dihadiahkan untuk dirinya. 


Namun tadi, Lessey tidak terlalu menaruh perhatian pada 
benda tersebut sebab tengah fokus selesaikan masalah dengan 


Gawk. 
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Kini, Lessey ingin tahu hadiah apa yang pria itu berikan 
padanya. Walau, Gawk sudah cukup sering memberikannya 


kejutan. 


"Kotak? Apa isi di dalam?" Lessey kembali bermonolog, 


saat sudah bisa melihat lebih jelas hadiah dari Gawk. 


Kotak yang dilihatnya segera dikeluarkan. Ukuran cukup 
besar. Lessey pun memilih untuk duduk di sofa terlebih 


dahulu. 


Setelah mendapatkan posisi ternyamannya, maka kotak 
ditaruh di atas pangkuan pun lekas dibuka. Tidak sulit untuk 
dilakukan. 


Mata Lessey pun semakin membulat, setelah melihat 


hadiah dari Gawk. Ia terpesona. 


"Dress?" gumamnya pelan sembari diambil gaun merah 


tersebut dari dalam kotak. 


"Bagus juga." Lessey berkata dengan nada yang 


mengagumi. Matanya turut berbinar. 


Tipe gaun mini semata kaki dan berlengan panjang yang 
disukai Lessey. Bahannya pun lembut dan bagus. Tak 


diragukan lagi sebab berasal dari merek terkenal dunia. 
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Lessey bahkan punya beberapa, tapi tidak model persis 
sama seperti yang dibawa oleh Gawk. Ia sangat betul semua 


koleksinya. 


"Ohh, apakah lagi ini?" Lessey bicara dengan nada 


setengah terkejut dan antusias. 


Kotak kecil warna putih yang diletakkan di bawah gaun, 
segera saja diambil. Lessey pun segera membuka karena rasa 


penasarannya juga tinggi. Harus segera dituntaskan. 
"Woowww!" Lessey berseru kaget. 


Bagaimana tidak terkesiap cukup besar, saat melihat cincin 
dengan hiasan berlian yang mengkilau. Matanya termanjakan 


akan benda menawan dan mahal tersebut. 


"Ini buatan siapa? Kenapa tidak ada nama brand yang 
memproduksinya?" Lessey pun mengamati saksama cincin 


dipegangnya. 


"Tapi ini, bagus sekali. Apakah dia memesan khusus? Dan, 


akan diberikan pada--" 
"Kau suka, Sayang?" 


Ucapan yang terpotong oleh suara begitu dikenalnya, 


langsung saja membuat atensi Lessey berpindah dari cincin. 
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Pandangan diedarkan ke sekeliling. Mudah saja 
menemukan keberadaan pria itu. Gawk berdiri di ambang 


pintu kamar tidurnya. 


Bagian dada bidang pria itu terekspos sebab tak 
mengenakan apa pun. Memakai bokser pendek saja. Tapi, 


Gawk tetap dapat terlihat menawan dan juga gagah. 


"Bagus tidak menurutmu, Sayang? Kau suka atau kurang 


bagaimana, hmm?" 


"Kau keluarkan pertanyaan lagi, padahal aku belum 
menjawab yang tadi." Lessey pun memprotes dengan nada 


galaknya. 
"Hahaha." 


Lessey mendelik lebih lebar. Seluruh atensi masih terpusat 
pada sosok Gawk yang mulai berjalan ke arah dirinya. Ya, 


menuju sofa. 


Tidak lama waktu dibutuhkan oleh pria itu untuk sampai. 
Lalu, menempatkan diri tepat di sebelahnya. Gawk merangkul 


bahunya dengan mesra. Mata mereka bersitatap. 


"Jawablah, Sayang." 
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Lessey mengangguk pelan. "Oke, aku akan jawab 
pertanyaan soal apakah aku suka atau tidak dengan hadiah kau 


berikan." 


Lessey memperlebar senyum. "Aku sangat suka 


keduanya. Dress dan cincinnya." 


"Lalu, bagus atau tidak? Sudah jelas terlihat bagus bagiku, 
Mr. Gawk Marton." 


"Kalau kau suka, itu berarti kau akan mau memakainya saat 


acara makan malam kita?" 


Lessey tidak ragu untuk segera memberikan tanggapan 
lewat anggukan mantap. "Aku akan tampil yang cantik di 


depanmu." 


"Kau memang harus melakukannya di hari aku ingin 


melamarmu menjadi istriku." 


Lessey membelalak. "Kau akan mengajakku menikah?" 


tanyanya tidak percaya. 


"Aku kira lebih baik kita menikah dulu, baru kita 


memikirkan untuk punya anak, Lessey." 
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PARI 35 


— KALI INI POSITIF — 
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"Kau mau menjadi salah satu pendamping pengantin di 


pernikahanku nanti, bukan?" 


Lessey anggukan kepalanya dengan gerak mantap. "Tentu 


saja, aku bersedia!" 


"Kalau aku tidak datang ke acara pernikahan kau dan 
Geralz, kau pasti tidak akan mau bicara satu bulan denganku," 


sindir Lessey. 
"Haha. Kau benar sekali, Kawan." 


Lessey memerlihatkan ekspresi bangga. Tak sulit baginya 
menebak apa yang bisa Fransia lakukan, jika ia bertindak tak 


sesuai dengan mau sahabatnya itu. 
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Dulu, sekitar lima belas tahun silam. Saat mereka masih 
remaja. Fransia pernah tak bicara dengannya selama satu bulan 


karena ada pengingkaran janji dilakukan. 


Sejak saat itu, Lessey berupaya menepati semua yang 
dikatakan pada Fransia untuk menjaga pertemanan baik 


mereka. 


"Kau tahu? Aku sudah memesankan pakaian 


bridesmaid untukmu dan yang lain." 


"Aku akan mengirimkan contohnya nanti padamu. Kau 


harus menilainya." 
Kepala Lessey terangguk. "Baiklah." 


"Tapi, kalau kau kurang suka, kau harus beri tahu padaku 


agar aku bisa revisi." 


Lessey mengangguk untuk sekian kalinya. Senyuman kian 
dibentuk lebar sama dengan Fransia. Yang membedakan 


hanya sorot mata mereka. 


Netra indah Fransia, menampakkan jelas bagaimana 
kebahagiaan wanita itu yang akan segera menikah bersama 


Geralz. 


253 


Sedangkan, Lessey sedikit ada masalah. Jadi, binaran 


matanya tidak seperti Fransia. 


Sang sahabat pasti peka. Hanya saja, Lessey memilih untuk 


menahan diri bercerita. 


Enggan membuat Fransia terganggu. Harus dijaga suasana 
hati sahabatnya itu supaya tetap bagus dan tak terpengaruh 


untuk membantu menyelesaikan masalah. 


"Haha. Kau punya selera fashion yang bagus. Jadi, aku 


memercayakan padamu. Haha." 


Lessey ikut terkekeh seperti Fransia. Walau, ia sama sekali 
tengah tidak merasa lucu. Tak tertawa secara naluriah. 


Dilakukan dalam rangka menambah keceriaan saja. 
"Aku mau mendapat hadiah darimu." 


Kepala Lessey terangguk cepat beberapa kali. Gerakan pun 


mantap. "Pastinya." 


"Aku sudah menyiapkan hadiah yang sangat menarik, aku 


jamin kau akan suka, Kawan." 


"Hahaha. Oke. Aku akan tunggu hadiahmu, Lessey. Kalau 
tidak bagus, aku akan minta lagi hadiah tambahan darimu." 
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"Baiklah. Tenang saja. Kau bebas meminta apa saja dariku, 


kalau kau tidak puas dengan hadiah yang akan aku berikan." 


Lessey hendak menambahkan ucapan. Tapi, Fransia sudah 
lebih dulu memeluknya. Ia pun segera menunjukkan dekapan 


balik, tapi tidak cukup erat. 
"Kau memang sahabat terbaikku." 


Lessey loloskan tawa yang spontan, kali ini. Pujian bernada 
sindiran. Namun, tak akan membuat dirinya merasa 


tersinggung. Tentu dianggap sebagai candaan belaka. 
"Terima kasih banyak, Sahabatku." 


Lessey hanya membalas lewat dekapan yang kian kencang 
sembari meloloskan tawa. Ia kira acara berpelukan akan lebih 


lama lagi berlangsung, namun Fransia sudahi segera. 
"Kapan terakhir kau menstruasi?" 


Lessey langsung mengernyitkan dahi sebab bingung, 
sekaligus juga kaget mendengar Fransia bertanya hal yang 
demikian. 

Namun, Lessey urungkan niatannya untuk mengonfirmasi 


alasan sang bertanya. Ia pun lebih memilih memikirkan 


jawaban. 
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Lessey berupaya mengingat-ingat kembali kapan terakhir 


datang bulan, tapi bukanlah perkara yang mudah. 


Bahkan, cenderung dilupakan sebab merasa hal tersebut tak 
hal penting. Tidak berarti juga menjadi sesuatu yang 


diabaikan. 


Lessey pun mulai memikirkan jawaban. Ia mulai dengan 


mengingat tanggal terakhir dari hari pertama datang bulannya. 
Sayang, Lessey lupa. 


Namun, yang jelas terjadi tak empat minggu terakhir. Ia 


belum mendapatkan jadwal menstruasinya sampai detik ini. 


"Astagaaa!" Lessey berseru kencang dalam nada yang tidak 


percaya. 


"Astagaa! Aku tidak percaya!" Lessey tambah tinggikan 


intonasi suaranya. 
"Kau pasti telat datang bulan, bukan?" 


Lessey dengan segera anggukan kepalanya untuk 
memberikan tanggapan pertanyaan Fransia. Kepekaan sang 


sahabat sangat tepat saat ini. Ia tidak perlu memberi tahu. 
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"Kemungkinan besar kau bisa hamil. Aku juga dulu 
mengalami keterlambatan dalam menstruasi. Padahal, tidak 


pernah." 


Lessey menggeleng dengan pelan. "Aku sendiri masih 


kurang percaya." 


"Aku tidak mau juga terlalu berharap yang banyak. Aku 
takut kecewa lagi." 


"Kau tahu 'kan, aku sudah gagal selama dua bulan terakhir, 


aku tidak mau terla--" 


"Sudahlah, Lessey. Jangan patah semangat dulu. Kita lihat 


hasilnya. Baru, kau boleh menyimpulkan nanti." 


Lessey hanya mengangguk. Lantas, bangun dari kursi 
sebab Fransia menarik tangannya. Ia mengikuti sang sahabat 


berjalan. Mereka menuju ke arah kamar mandi. 


"Kita harus memeriksa sekarang. Aku sudah siapkan 
beberapa alat. Kau bisa memakai bukan sendiri? Tahu 


caranya?" 


Lessey mengangguk-anggukan kepala cukup bersemangat 
sembari mengambil tiga buah bungkusan testpack dari tangan 


Fransia. 
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Dipeluk sesaat sang sahabat. Kemudian, ia pun berkata, 


"Trims, ya," ucapnya lembut. 


Kemudian, Lessey melakukan satu demi satu langkah yang 
sudah pernah ia dilakukan sebelumnya. Masih dapat diingat 


jelas. 


Namun, untuk menunggu hasil, tetap Lessey harus menanti 
hingga sepuluh menit. Bukan waktu yang cepat dilewati. 


Apalagi, saat ia tengah merasa begitu penasaran. 


"Kau yakin aku hamil, kali ini?" Lessey pun masih ingin 


bertanya pendapat Fransia. 
"Aku akan bertaruh kau benar-benar hamil." 


Lessey mengangguk untuk menyetujui. Ia harusnya 
percaya diri. Sang sahabat saja bisa sangat yakin bahwa 


usahanya untuk dapat mengandung anak Gawk berhasil. 
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PARI 36 
— AKHIR YANG MANIS — 
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Lessey merasakan detakan jantungnya kian kencang, setiap 
naiki anak tangga restoran menuju ke lantai dua, dimana ruang 


khusus yang dipesan Gawk berada. 


Lessey juga tambah gugup berjalan ke arah tempat yang 
ditujunya. Namun, kedua kaki melangkah tidak bisa 
diperlambat. 


Lessey sulit mendeskripsikan bagaimana kecamuk 
perasaannya sekarang. Berbagai jenis rasa menjadi satu hingga 


membuatnya bingung mengatasi seperti apa. 


Lessey pun semakin sadar bahwa dirinya yang bereaksi 


berlebihan atas acara makan malam bersama Gawk, kali ini. 
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Memang, mereka berdua beberapa kali telah pergi ke 
sejumlah restoran dengan jenis makanan berbeda yang 


ditawarkan. 


Bahkan, restoran bintang lima malam ini menjadi tempat 


pilihan, merupakan hasil kesepakatan mereka bersama. 


Namun, tetap saja Lessey merasa atmosfer malam ini 


sangat asing baginya. 
Drrtt ... 
Drrtt ... 


"Astaga!" Lessey berseru cukup kencang akibat ponselnya 


bergetar dan berdering. 


Sebelum mengambil benda tersebut, Lessey pun melihat ke 
sekeliling. Tujuannya untuk memeriksa seberapa banyak orang 


yang ada dan kemungkinan mendengar seruannya. 


Untung, tak ada sama sekali tengah lewat. Restoran 


terbilang tampak sepi. 


Setelah merasa aman, Lessey segera saja masukkan tangan 


ke dalam tasnya. 
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Namun tak lama kemudian, sosok jangkung dan tinggi 
Gawk sudah berada di depannya. Berdiri gagah dengan 


balutan setelan hitam. 


"Aku yang menelepon, kau tidak perlu lagi untuk 


mengangkatnya." 


Lessey segera mengangguk seraya menaruh kembali ponsel 
yang baru saja dipegang. Ia lalu menerima uluran tangan 


Gawk. 


Jemari-jemari mereka berdua pun saling tertaut dengan 


erat. Mata juga melakukan kontak dalam tatapan yang intens. 


Namun, tidak lama berlangsung karena fokus Gawk sudah 


beralih dari atas kepala hingga berakhir pada ujung kakinya. 


Lessey suka dengan cara pria itu mengamati. Sorot mata 


memuja yang begitu nyata. 


Wanita mana pun pasti akan suka. Lessey merasa begitu 


berharga dan dipuja. 


Ketika Gawk mencium punggung tangannya dalam 
genggaman kuat pria itu, maka kian kencanglah detakan 


jantung Lessey. 


"Kau cantik, Sayang." 
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"Sungguh." Gawk menekankan maksudnya. 


"Aku tahu aku akan terlihat cantik dengan dress dan cincin 


yang kau pilihkan." 


"Aku setuju, Sayang." Gawk melebarkan lagi senyuman 


menggodanya. Lalu, berkedip. 


"Aku memang pemilih gaun yang bagus." Gawk bicara 


dengan nada bangga, kali ini. 
"Puji diri sendiri, tidak apa, Mr. Marton." 


Gawk terkekeh seraya bergerak cepat untuk merangkul 
bahu Lessey. Lalu, dibimbing wanita itu untuk masuk ke 


dalam ruangan restoran yang sudah dipesannya. 


Gawk memerhatikan dengan saksama raut wajah Lessey. 


Tentu saja, dapat dilihatnya jelas ekspresi senang wanita itu. 


Gawk memindahkan kedua tangan secara gesit ke tubuh 


Lessey. Melingkar erat dan juga sarat keposesifan. 


Lalu, dikecup wanita itu di bagian kening. Otomatis, 


Lessey menoleh ke arahnya. 


"Kau harus mengucapkan apakah padaku?" Gawk bertanya 


dalam nada begitu mesra. 
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Disuguhkan tatapan yang berbinar cantik dan juga 
senyuman menawan, maka Gawk tak bisa menahan diri 


mencium Lessey. 


Bibir ranum wanita itu yang dipoles oleh lipstick warna 


merah menyala, sudah jelas menjadi sasaran utama darinya. 
"Menurutmu aku harus bilang apa?" 


Gawk terkekeh sembari mengangkat kedua bahu secara 


bersamaan. "Aku tidak tah--" 
"Aku mencintaimu." 


Lessey memperlebar senyum, tepat setelah menyelesaikan 


dua patah katanya dengan penuh keyakinan dan serius. 


Detakan dari jantungnya sudah pasti alami peningkatan. 


Apalagi, ketika melihat Gawk membulatkan kedua bola mata. 


Ekspresi pria itu seakan menunjukkan rasa tak percaya 
yang besar. Raut kebingungan dan kekagetan bercampur 


menjadi satu. 


Entah mengapa, terlihat lucu hingga tawa keluar. Semakin 


kencang Lessey loloskan, saat menyaksikan keheranan Gawk. 


"Kau tidak dengar yang aku bilang, ya? Apa aku perlu 


mengulanginya, Sayang?" Lessey dengan sengaja menggoda. 
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"Ulangi sebanyak yang kau bisa. Aku tidak akan bosan 


mendengarnya, Miss Lessey." 


Tepat setelah menyelesaikan balasan, Gawk pun 
merengkuh Lessey dengan erat. Namun, ia masih menerapkan 


batasan agar tidak sampai menyebabkan wanita itu sesak. 


"Aku juga mencintaimu." Gawk mengucap tiga patah 
katanya dengan mantap dan serius. Detak jantung 


mengencang. 


"Sangat mencintaimu, Lessey Harrison. Kau yang hanya 


ada di dalam hatiku." 
"Kau juga, Gawk Marton." 


Lessey terkekeh sendiri. "Ah, tapi bukan cuma kau yang 


ada di dalam hatiku." 


Tepat selepas menyelesaikan ucapan, Lessey pun 
menerima pengakhiran pelukan dari Gawk. Pra itu 
memandangnya dengan sorot mata penuh keseriusan dan 


sedikit tajam. 


Sudah tentu dapat mengundang tawa Lessey untuk keluar 
lebih kencang. Kontras akan Gawk yang semakin tampak 


tegang. 
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"Aku akan menjelaskan." Lessey berucap dengan ringan 


dan santai. 


"Siapa pria lain yang mengisi hatimu? Kau harus 


memberitahuku. Siapa pun dia." 


Lessey sungguh ingin berhenti tertawa, tapi tak bisa karena 
melihat ekspresi Gawk yang semakin lucu. Raut wajah 


keheranan pria itu benar-benar membuatnya terhibur. 


Lalu, Lessey menggeleng. "Bukan pria lain yang aku 


maksud, Sayang." 


"Tapi, bagian lain darimu sedang tumbuh di dalam 


rahimku. Kau mengerti?" 


Atas pertanyaannya yang sudah bermakna cukup jelas, 
ternyata tetap tidak bisa untuk memberi pengertian pada 


Gawk. Jadi, ia harus menerangkan secar gamblang. 
"Aku sedang hamil, Sayang." 


Lessey merekahkan senyum. "Aku akhirnya bisa berhasil 


mengandung buah hatimu." 


Gawk senang bukan main akan apa yang Lessey sampaikan 


kepadanya. Ia langsung saja memeluk erat wanita itu. 
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"Terima kasih banyak. Aku sangat bahagia kau 


memberikanku seorang bayi." 


266 


